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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1Untuk mengembangkan media
pembelajaran Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan berbasis aphkiasid;
dan (2) mengetahlelayakan media pembelajaran Pemeliharaan Mesin Kendaraan
Ringan berbasis aplikasi Android ditinjadari ahli media, ahli materi dan
penggunanya

Jenis penelitian yang digunakan adalah R&@gearch an®evelopment
dengan mengacu padadelfour-D (define, design, develop, desiminatBempat
penelitian dilakukan di SMWegeri3 Yogyakarta dan waktu penelitian dilakukan
pada tahun ajaran 29/2020. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara dan kuisioner. Analista gangembangan dilakukan secara
deskriptif, sedagkan analisis data kelayakan dilakukan dengan melakukan
konversi data kuantitaif kedalam data kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) media pembelajaran
Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringang dikembangkan melalui beberapa
langkah, yaitu{a) Observasi dan wawancara di SNMkegeri3 Yogyakarta pada
tahap pendefinisian didapatkan data bahwa 43,33% siswa kelas XI Teknik
Kendaraan Ringamenganggap bahwa mateistem bahan bakar konvensional
adalah mata pelajaran yang sulit, metode pembelajdir&elas masih didominasi
ceramah dan belum adanya media pembelajaag menarilsertamembatu siswa
lebih memahami materi; (b) melakukan perancangan dengan menyusun parameter
penilaian, pemilihan forma pemilihan media dan pembuatgmototipe (c)
melakukan pengembangan dengan validasi produk oleh ahli media dan ahli materi
yang dilanjutkan revisi, ujicoba lapangan pada pendidik dan peserta didik sehingga
dihasilkan produk akhir mediaerta (d) melakkan pemaketan media pembejaran
berbasisAdobe Flashdengan kapasitas6MB dan format apk kedalamcompact
disk diikuti penyebaran di SMKNegeri3 Yogyakarta. (2) Kelayakan multimedia
ditentukan dari hasil validasi oleh ahli dengan rerata sk&yang temasuk dalam
kategori sangat layadtan hasil respon pengguna melalui ujicoba pada pendidik
dengan rerata skor4y yang termasuk dalam kategori sangat layak. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan, media pembelajaran bedpdigssiandroid
ini dinyatakan sangat layak menuvalidasi ahli materi dan ahli media.

Kata kunci : Aplikasi Pembelajaran, Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan.
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ABSTRACT

This research aimed at (Developing the light vehicle engine maintenance
learning media based on the android appicaiidpknowing the feasibility of Light
Vehicle Engine Maitenance learning media based the Android applications
being reviewed by media experts, material experts, and users.

The type of this research is R&D (Research and Development) which
employed the fodD model (define, design, develop, disseminaibg.research
was conducted at SMK Negeri 3 Yogyakarta amrdtitime of the study was in the
school yeanf2019/2020. The data collection techniques used in this research were
observation, interview and questionnaires. The data analysiedevelopment is
done descriptively, while the feasibility of data analysislone by converting
guantitative data into qualitative data.

The results of this research were: (1) the Light Vehicle Engine Maintenance
learning mediawas developed through several stepsmely(a) the observation
and interviews at SMK Negeri 3 Yogy#hain the defining stemith theobtained
data showedhat 4333% students ofirade XI Light Vehicle Engineeringvere
assumed that conventional fuel system material was a hard subject, the learning
methodusedin the class was still dominated by lecturadathe absence of
interestinglearning media to help the students more understood the material; (b)
doing the design by compiling assessment paramefermating selection,
selecting media andmaking the prototype; (c) developing with the product
validation bythe media experts and material experts, followed by revisions, field
trials on the educators andhe students sdhat it produced the final media; (d)
packaging Adobe Flashased learning mediwith the 56 MB of capacity and .apk
format into a compdcdisk followed byspeading thoseat SMK Negeri 3
Yogyakarta. (2) The feasibility tifemultimedia determined by the validation result
of the expert with average scaye3.59 categorized as vergdsible and the useys
responsethrough the trials to educators with average sooird.45 categorize@s
very feasible. Based on the results of the research that has been done, this learning
media based othe android applicationwas stated aseryfeasble based onthe
validation by he material expert and media expert.

Keyword learning application, light vehicle learning maintenance.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran  untuk
mengembangkan potensi, kaiekdankecakaparpesrtadidik melalui usaha
sadar dan terencandaka dari itu dalanproses pembelajaran, diharapkan
dapat menciptakan individu yang berwawasan luas serta membentuk
peradaban bangsa yang bermartabat. Untllntang Nomor 20 Pasal 3 Tahun
2003 tentang Sistem Réidikan Nasional, disebutkan secara rinci bahwa
pendidikan bertujuan menjadikan manusia beriman dan bertakwa kepada
Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggagfresiden
Republik Indonesia, 2003)

Tujuan pendidikan dapat tercapai apabila proses pembelajaran juga
berjalan dengan baik. Untuk mencapai tujuan tersebut, Berdasekatoiran
Mentri Nomor 34 Tahun 2018entang standar nasiongéndidikanSekolah
Menengd Kejuruan / Madrasah Aliyah Kejuruandisebutkan bahwa
pembelajaran merupakanoses pembimbingan terhadap peserta didik melalui
interaksi antarpeserta didik, antara peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar lainnya pada suatu lingkungan telajrituk mencapai penguasaan
kompetensi yang ditetapkanOleh karena itu, keberhasilan proses
pembelajaran sangat ditentukan oleh pendigserta didiknaupun sumber
belajar Pendidik dapat menentukan keberhasilan pembelajaran melalui metode
pembelajarartyang digunakan untuk meningkatkan pemahapeserta didik
terhadap materi yang diterima

Berdasarkan Peraturan Direktur Jendral Pendidikan Dasar dan
Menengah Kementrian Pendidikan danebkdayaan Tahun 2018 No.
07/D.D5/KK/2018 tentang strukturkurikulum pala Sekolah Menengah
Kejuruan / Madrasah Aliyah Kejuruan, dijelaskan bahwa pembelajaran pada
Kurikulum 2013 terjadi pengubahan pola pikir pembelajaran menjadi berpusat

padapeserta didikpola pembelajaramteraktif yang menuntyteserta didik



untuk aktifmencari, berbasis tim, menuntut kekritispaserta didikdan
berbasis alat multimedia. Berdasarkan ketentuan tersebut, maka metode
pembelajaran yang diterapkan hendaknya diarahkan dengan lebih menekankan
pada keaktifarpeserta didikuntuk secaa mandiri macari dan membangun
pemahaman terhadap sesuatu yang akan mereka pelajari. Diterapkannya
metode pembelajaran tersebut tentumgserta didikebih banyak terlibat aktif

dalam pembelajaran sehingga ilmu yang diterima lebih mudah dipahami.
Sehingg dapat mangurangi dominasi pendidik didalam kelas dan
mengarahkan pendidik sebagai fasilisator pada pembelajaran yang berpusat
kepadgoeserta didik

Perkembangarneknologi informasdan komunikasi yang sangat pesat
menjadkan peserta didikmudah mengaksesformasi, berkirim pesan,
gambar, suara maupuwxideo. Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi telah membawa perubahan yang sangat besar bagi kemajuan dunia
pendidikan. dimana proses pembelajaran dituntut untuk menggunakan
berbagaimacamteknologi dan mengungi carapembelajararkonvensional.

Hal tersebut seharusnyaampumemacu lembaga pendidikan untuk mulai
mengembangkan media belajar berbasis teknologi. Pendidik sebagai fasilitator
harus dapat mengembangkan media belajar yang merehikgga dapat
digunalkan dalam proses pembelajaran. Dengan adanya media belajar berbasis
teknologi diharapkapeserta didikakan lebih tertarik dalam belajar, sehingga
peserta didikermotivasi untuk terus belajar.

SMK Negeri3 Yogyakarta adalah Sekolah Margah Kejuruan yang
berbasis teknologi yangtelah menerapkanKurikulum 2013 dalam
pembelajaran: Dengan upayaemmpersiapkanpeserta didikyang untuk
menjadi tenaga kerjgang berkompetenlengan kompetensi yang dimiliki
sesuai jurusannya. Sesuai dengan ysiyaitumenjadi lemlaga Pendidikan
dan Pelatihan yang mampu menyiapkan tamatan berkarakter, kompeten, dan
berwawasan lingkungan. Dari visi tersebut harapannya SMigeN 3
Yogyakarta mampu menghasilkan lulusan yang berkarakter, kompeten, dan

berwawasan figkungan



Berdasarka hasil analisis tingkat kesukaran mata pelajaran, yang telah
dilakukan pada awal bulan Juli dengan menggunakan angket diperoleh bahwa
peserta didikmasih memiliki kesulitan dalam memahami salah satu materi
pembelajaran Teknik Kendaraan RinganKRl) dengan focus studi
Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan (PMKR). Dari 30 responden kelas Xl
TKR 3, 43,33% diantaranya menganggap materi tersebut sulit dan 13,33%
menganggap sangat sulit

Kemudian dari hsil observasi selama berjalannyengenalan
Lapangan Perselathan (PLP) yang dilaksanakan paaatengahabulanJuli
2019 sampai dengaakhir Agustus2019 diperoleh prmasalahampadahasil
Ujian Tengah Semester (UTS) PMKR kelas XI TKRI&i 30peserta didik
dapat dinyatakan tidadda yang mencapai 75,00 daamya7 orangsajayang
nilainya diatas 70,QMNilai salah seorang yang memperoleh mendekati KKM
sebesai74,00dan merupakan nilai tertinggbedangkan nilai terendah ialah
56,00dengan rataata nilaikelas 64,60 Dari hal tersaet, sebahagian besar
peserta ditk tidak mencapai KKM pada Ujian Tengah Semester (UTS)

Dari data distribusi nilapeserta didik<I TKR 3 padaulangan harian
dan juga Ujian Tengah Semester mata pelajarBemeliharaan Mesin
Kendaraan Ringamapaimenunjkkan kahwapeserta didiknasih magalami
kesulitan dalam menjawab materi ujian yang diberikagtelah dilakukan
evaluasi pada soal yang diberikan pada saat Ujian Tengah Semester, salah satu
faktor penyebab nilgpeserta didikidak mencapai KKM adalapeserta didik
mengalami banyak kestan pada materi perawatan sistem bahan bakar bensin
konvensonal/karburator yang terdapat di beberapa nomor soal Ulangan
Tengah Semester tersebut

Pada pemetaan Kompetensi Dasar (KD), kelas dan unit KIRNUNi
2019 yang diterapkan pada mata pelajaramdbbaraan Mesin Kendaraan
Ringan kelas XI TKR 3, Kompetenddasar tentang menerapkan cara
perawatan sistem bahan bakar bensin konvensional/karburator ada pada K.D.
3.4, yang pada semester selanjutnya akan dilanjutkan lagi dengan materi yang
sejenis pada ID. 3.15 tentang mendiagnosis kerusakan sistem bahan bakar

bensin konvensional/karburator. Jika hal ini masih dalam keadaan yang sama,



akan terulang kembali permasalahan yang ada pada K.D. 3.4 menerapkan cara
perawatan sistem bahan bakar bensin konverigtanaurator di K.D. 3.15
mendiagnosis kerusakan sistem babalkar bensin konvensional/karburator

Kesulitanpeserta didikdalam menjawab materi ujian yang diberikan
merupakan sebuah indikasi kurang tersampainya materi yang diberikan
pendidik kepadpeseta didik Dalam proses pembelajaran ada beberapa faktor
yang mempengaruhi kurang tersampainya materi pendidik yang disampaikan
kepadapeserta didikyaitu bisa dari metode pembelajaran yang tidak cocok,
pendekatan yang dipakai pendidik, kurangnya medidptgjara atau model
pembelajaran kurang sesuai dengan karaktepserta didikDalam proses
pembelajaran, pendidik sudah mencoba untuk menggunakan model
pembelajaran yang bervariasi dan juga menggunakan pendeicatific
namun tidak berpengaruh g hasilbelajar Peserta didik Meskipun telah
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, seringekalidik masih
mengajarkan materi kepageeserta didikdengan metode ceramah dengan
menggunakapoweipoint, sehingga kurangdanya media pembelajargrang
lebih interaktit

Kurangnyamedia pembelajaran yang lebih interaktiengakibatkan
peserta didikkurang berpartisipasi dalam mengajukan pertanysara
menjawab pertanyaayang diajukan, dabahkan banyakeserta didikyang
tidak memperhatikapenjdasan pendidiktetapi melakukan aktifitas diluar
kegiatan pembelajaran seperti berm@ames menggunakanhandphone
Menyikapi hal tersebut langkah yang diambil pendidik ialah mengumpulkan
handphongeserta didilkdan meletakkan di meja pendidik samipai&khirnya
pembelajaran Namun langkah tersebut kurang tepat dengan apa yang
diharapkan dari kurikulum 2013peserta didikdituntut untuk mencari
pengetahuan dari berbagai sumber salah satunya ntelatoiogi informasi

Diketahui 28 dari 3(peserta ditk kelas XI TKR 3 SMK Negeri 3
Yogyakarta memiliki handphone.Akan tetapi sejauh ini masih belum
digunakan dalam proses belajar. Penggunaan media dalam proses
pembelajaran merupakan salah satu upaya untuk menciptakan pembelajaran

yang lebih menarik Sebuahpengmbangan media pembelajaran berbasis



Android dapat diterapkan dalam proses pembelajaran, memanfaatkan
keberadaanhandphoneuntuk menjadi media pengantar matéerisikan
penjelasan dalam bentuk tulisan, gandiau video yang dapat leldipahami
oleh peseta didik secara langsundan dapat diakses dengan mudaleh
peserta didildimanapurberada

Media pembelajaran berbasiplikasi Android ini merupakan sebuah
inovasi yangdapat mebawgerubahanpadaproses pembelajaran, dimana
proses belajar tidak lagiahya mendengarkan uraian materi dari pendidik,
tetapipeserta didijuga melakukan aktivitas lain seperti mengamati, mencatri,
membaca secara langsung, memahami objek, gambar, dan video yang mereka
belum pahami dengan cara betaacara mandiri di dalam i@ pembelajaran
berbasisaplikasiAndroid melaluihandphonanereka masingnasing. Dengan
begitu, pembelajaran menjadi lebih hidup dan mengarastudgent center
learningsesuai dengan kurikulum pendidikgang diterapkan

Berdasarkan uraian permasalahaiatds maka perlu adanya sebuah
media pembelajaran dengan berbagibkasi Android dalam bentuk sumber
belajar atau materi ajar yang berisikan materi disertai dengan video penjelasan
dan evaluasi pembelajarafsgar nantinya dapat dimanfaatkan oleh pendidik
dalam proses pembelajaran. Dengan diterapk@imh media pembelajaran
dengan berbasiaplikasi Android ini diharapkan dapat meningkatkan minat

belajar dan jugaeserta didikebih memahami materi yang disampaikan

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latdrelakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut:

1. Sebagianpeserta didikkelas XI TKR 3 SMK Negeri 3 Yogyakarta
menganggap mata pelajaran Pemeliharaan Mesin Kend&tseyan
adalah mata pelajaran yang sulit

2. Rendahnyaimgkat pemahamapeserta didikterhadap materi pelajaran

sehingga mengakibatkadjian Tengah Semester kurang dari KKM



3. Kurangnya keaktifapeserta didildalam proses belajtetapimelakukan
aktifitas diluar kegiatan belajar seperti bermgamesmenggunaka
handphone

4. Pendidiktelah menerapkan beberapa model pembelajaran yang bervariasi
namun belum efektiintuk mengatasi permasalahan keaktifan dan hasil
belajarpeserta didik

5. Metodepembelajaran yang digunakan pada pembelajaran pemeliharaan
mesin kendaraanngan masih didominasi ceramabh.

6. Belum diterapkamya media pembelajaran yangmenarik serta
memanfaatkamandphonedalam proses pembelajardnmata pelajaran
Pemeliharaan Mesin Keathan Ringadi SMK Negeri 3 Yogyakarta

C. Batasan Masalah

Dari identifikas masalahdiatas, tidak semuanya dapat diteliti karena
keterbatasan peneliti. Penelitian ini dibatasi ppdan yang ke 6 dengan
melakukan pengembangan media pembelajaran Pemeliharaan Mesin
Kendaraan RingaberbasisAplikasi Android untuk Kelas X TKR 3 SMK
Negeri 3 Yogyakartpada materK.D. 3.4 tentangnenerapkan cara perawatan
sistem bahan bakar bensin konvensional/karburd@orK.D. 3.15 tentang
mendiagnosis kerusakan sistem bahan bakar bensin konvensional/karburator
dikarenakan belumadanya mediapenbelajaran yangmenarik sehingga
kurangnya keaktifanpeserta didik dalam proses belajarserta media
pembelajaran berbasis android ini dapsmanfaatkarhandphonedalam
prosepembelajaraselain digunakan untuk bermagjames

Dalam upaya meningkatkan mtngeserta didikmengikuti kegiatan
belajar maka dibuatlatpengembangan medigenbelajaan pada mata
pelajaran Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan menggueaiatphone
berbasisAndroid, yang didalamnya terdapat materi ajar sebagai penjelasan
yang disertavideo dan evailasi pembelajaran. Penelitian ini difokuskan untuk
mengukur kelayakan media pembelajadari tinjauan validasi oleh ahli
media, ahli materipendidik sertgpeserta didik Sehingga setelah dinyatakan

layak diimplementasikan serta mendapapoa baik danpendidik dampeserta



didik diharapkan media pembelajaran ini menjadi salah satu media ajar yang
dimiliki oleh pendidik dalam menyampaikan mateankarena keterbatasan
penelitisehingga pnelitian initidak sampai membahas pengaruhnya tapa

hasil belagr dan juga keaktifapeserta didik

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, makemnusan masalah pada penelitianadalah:
1. Bagaimanatahapan penelitian damengembangan media pembelajaran
Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringg@nbasisaplikasiAndroid?
2. Bagaimanakah kelayakamedia penbelajaan Pemeliharaan Mesin
Kendaraan RingaberbasisaplikasiAndroidditinjau dari ahli media, ahli

materi dan penggunanya?

E. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas maka dagi&temukakan tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengembangkan media pembelajar@emeliharaan Mesin
Kendaraan RingaberbasisaplikasiAndroid
2. Mengetahui kelayakanmedia penbelajaan Pemeliharaan Mesin
Kendaraan RingaberbasisaplikasiAndroidditinjau dari ahli media, ahli

materi dan penggunanya

F. Spesifikasi Produk

Media pembelajaranini dioperasikan dengarsmartphoneyang
menggunakamperating SystemAndroid minumum versiKitKat. Produk ini
dapat digunakan secara menyelurutbelibagaismartphoneAndroid dengan
operatingSystenKitKat dan versi yang lebih tinggi. Spesifikagilikasimedia
pembelajaranPemeliharaan Mesin Kendaraan Ringaerbasis aplikasi
Androidsebagai berikut:
1. Media belajar ini dapat diinstal padanartphoneAndroid dengan versi

Android minumumKitKat dan versi yang lebih tinggi



2. Resolusi pada layar sentsimartphoneminimal adalah 480x80@ixel,
untuk mendapatkan tampilan media belajar terlihat dengan jelas
3. Produk yang dihasilkan adalah megémnbelajaraberupaaplikasibelajar
peserta didipada matpelajararPemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan
berbasisaplikasi Android yang berisi materi pelajaran, gamigambar,
videovideo, dan evaluasi.
4. Media penbelajaan Pemeliharaan Mesin Kendaraan Rindagrbasis
aplikasiAndroidini memiliki spesifikasi yaitu
a. Terdapat materi pembelajaran pada mata pelaj@@ameliharaan
Mesin Kendaraan Ringan
b. Terdapat videwideo penjelasan yang relevan dengan materi
pembelajaran
c. Terdapat gambagambar yang relevan dengan materi pembelajaran
d. Terdapat evaluasi soal damneteri mata pelajaraRemeliharaan Mesin

Kendaraan Ringan

G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dan bermanfaat untuk
semua kalangan, khususnya pada sekotemdidik peserta didik dan
penulis.

1. Bagi sekolah, produbkenelitian ini dapat menambah sarana prasarana
media pembelajaran yang inovatif serta interaktif untuk kegiatan
pembelajaran di sekolah.

2. Bagi pendidik produk penelitian ini dapat memberikan variasi dalam
penggunaan media pembelajaran yang menarik daakifeli kelas.

3. Bagipeserta didikproduk penelitian ini dapat menjadi referepsserta
didik dalam belajar dimana dan kapan gagserta didikdapat belajar
secara mandiri sehingga dapat meningkatkan motivasi b@legarta
didik agar hasibelajar yang dicapanenjadi baik.

4. Bagi peneliti, produk penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi

dalam pemecahan suatu permasalahan terutama dalam dunia pendidikan



dengan mengikuti perkembangan kemajuan teknologi dan informasi
yang semakin berkemang secara pesat.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran menjadi suatu sarana penting guna mendukung
proses pendidikan. Pendidikan yang baik akan melalui berbagai
pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Menurut Sugihartono
(2013: 81)pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan
sengga oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan,
mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai
metode sehinggpeserta didikdapat melakukan kegiatan belajar secara
efekif dan efisien serta dengan hasil optimal.

Definisi pembelajaran tidak pernah lepas dari istilah kata
Abel ajaro. Arief Sadiman dalam Cecep
(2013: 5) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu usaha sadar
pendidik atau pengar untuk membantuPeserta didikatau anak
didiknya, agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan
minatnya.

Berdasarkan definisi pembelajaran di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa pembelajaran adalah usaha oleh pendidik untuk
menyampaikan ilmu gngetahuan, mengorganisasi dan menciptakan
sistem lingkungan dengan berbagai metode sehipgggrta didildapat
melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien, sert®agarta
didik dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya.

2. Komponen Penmbelajaran

Menurut Cepi Riyang2008: 3) terdapat beberapa komponen
yangmendukung terjadinya proses pembelajaran. Komp&onamponen
tersebut yaitu tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran,
media pembelajaran, evaluasi pembelajargeserta dlik dan
pendidik. Adapun penjelasan masiAgiasing komponen dalam

pembelajaran adalah sebagai berikut:
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a. Tujuan Pembelajaran
Nurdyansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni (2016: 18)
mendefinisikan tujuan pembelajaran bukan hanya untuk merubah
perilakuPeserta didiktetapi membentuk karaktean sikap mental
profesional yang berorientasi pada global mindset. Selain itu,
menurut Kemp dan David E. Kapel dalam Samsul Hidayat (2015: 3)
menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan
spesifik yang dinyatakatalam pengetahuan dan &etmpilan yang
diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil
belajar yang diharapkan. Berdasarkan definisi tersebut dapat
disimpulakan bahwa tujuan pembelajaran merupakan rumusan
mengenai apa saja yang harus dikuaset Beserta didiksebagai
akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk
tingkah laku yang dapat diamati dan diukur.
b. Materi Ajar
Ary Purmadi dan Herman Dwi Surjono (2016: 152)
menerangkan bahwa bahan ajar termasuk bagian dari sumber
belajar. Bhan ajar memegang peranpanting untuk membantu
Peserta didikmencapai tujuan pembelajaran. Melalui bahan ajar
pendidikakan lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan
Peserta didilakan terbantu dan mudah dalam belajar.
c. Metode Pembelajaran
Muhamad Aandi, et al (2013: 16) snyatakan bahwa
metode pembelajaran adalah cara atau tahapan yang digunakan
dalam interaksi antarpeserta didikdan pendidik untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sesuai dengan materi dan
mekanisme metode pembgran.Penggunaan metode yang sesuai
akan mempermudah interaksi antpeserta didikdan pendidik.
d. Media Pembelajaran
Menurut Daryanto (2013: 5) kata media berasal dai bahasa

Latin yang adalah bentuk jamak dari medium, pengertian media pada
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media pendidign yakni adalah media yang digunakan sebagai
alatdan bahan kegiatan pembelajaran.
. Evaluasi Pembelajaran

Menurut Harjanto (2005: 277) evaluasi pembelajaran
adalah penilaian atau penaksiran terhadap pertumbuhan dan
kemajuanpeserta didikkearah tujuan yanglah ditetapkan. Lebih
lanjut Thorndike dan Hagen dalam Sugihartono (2013: 144)
mengungkapkan tujuan dakegunaan evaluasi hasil belajar
diarahkan untuk mengambil keputusan yang menyangkut:
pengajaran, hasil belajar, diagnosis dan perbaikan, penempatan,
sdeksi, bimbingan dan konseling, kurikulum, dan penilaian
kelembagaan.
Peserta didik

Menurut pasal 1 ay& Undangundang No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasiona¢serta didikadalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinyauingtakes
pendidikan pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertBegerta
didik tersebut merupakaekomponen Inti dari kegiatan pembelajaran
karena pada hakikatnya pembelajaran merupakan kegiatan
membelajarkan peserta didik untuk rnencapai suatu tw@o

pernbelejaran.

. Pendidik

Menurut pasal 1 ayat 6 Undangdang No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidik adalah tenaga
kependidikan yang berkualifikasi sebagandidik dosen, konselor,
pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktdasilitator, dan
sebutandin yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi
dalam menyelenggarakan pendidikan. Lebih lanjut dalam pasal 39
dijelaskan bahwa pendidik bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pejaragia

serta melakukan pernmbbingan dan pelatihan. Segala aktifitas yang

12



dilakukan oleh para pendidik tersebut harus mengarah pada
keberhasilan pembelajaran yang dialami oleh paserta didikya.
3. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan merupakan pandangameigap sebuah proses yang

sifatnya sangat umum. Dalam proses pembelajaran, pendekatan
merupakan sudut pandang atau titik tolak seseorang terhadap proses
pembelajaran. Menurut Roy Killen dalam Rusman dkk (20126)5
pendekatan pembelajaran secara umungdiip@njadi dua yaitu :

a. Penctkatan Pembelajaran Berorientasi pada Penditidacher
Centered Approachgsdimana pendidik merupakan saatunya
sumber belajar dan pihak yang serba bisa, sedamgsanta didik
merupakan objek dalam kegiatan pembelajaran.péndekatan
pembelajaranbeorientasi pada pendidik adalah pengelolaan
pembelajaran sepenuhnya ditentukan oleh pendidik. Strategi
pembelajaran yang pembelajaran yang digunakan adalah
pembelajaran langsung difect instructior), pembelajaran
ekspositori au pembelajaran induktif.

b. Pendekatan Pembelajaran Berorientasi f2ekerta didiKStudent
Centered Approachgsdimanapeserta didikbertindak sebagai
subjek belajar, sedangkan pendidik berperan sebagai fasilitator dan
pembimbing dalam mengarahkan kegaitapembelajaran.
Pendekatanini menurunkan strategi pembelajaratiscovery
inkuiry dan pembelajaran induktif.

4. Konsep Pembelajaran pada Kurikulum 2013

Menurut Peraturan Direktur Jendral Pendidikan Dasar dan
Menengah Kementrian Pendidikan dasbdayaanTahun 2018 No.
07/D.D5/KK/2018 dijelaskan bahwa pembelajaran pada Kurikulum
2013 dikembangkan dengan pengubahan pola pikir pembelajaran
berpusat padpeserta didik pola pembelajaran interaktif, menuntut
Peserta didikuntuk aktitmencari, berbasis tim, menuntkekritisan
peseta didik dan berbasis alat multimedia. Untuk mengakomodir pola

pembelajaran tersebut, kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013
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dilaksanakan melalui pendekatan saintifik. Langkah pendekatan

saintifik dalam proses pembelajaran antarart@@mgamatigbsering),

menanya dquestioning, mengumpulkan informasi céllecting,

mengasosiasagsociating dan mengomunikasikasdmunicating.

a. Mengamati

Kegiatan mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan

rasa ingin tahupeserta didik sehingga prosepembelajaran
memiliki kebermaknaan yang tinggi. Kegiatan mengamati dalam
pembelajaran sebagaimana disampaikan dBleraturan Direktur
Jenderal Pendidikan Bar dan Menengah Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 464/D.D5/KR/2018
hendaklah pendidik membuka secara luas dan bervariasi
kesempatarpeserta didikuntuk melakukan pengamatan melalui
kegiatan: melihat, menyimak, mendengar, dan membaca (Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, 21 Dengan kata lain, pada
kegiatan mengamatpendidik hendaklah memfigasi peserta
didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk
memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang penting
dari suatu benda atau objek.

b. Menanya

Kegiatan menanya dalam kegiatan pembelajaran

sebagaimana disampaikan dalam Permendikbttbmor
464/D.D5/KR/2A8, dilakukan dengan mengajukan pertanyaan
tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa
yang diamati dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipoteti (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
2018). Dengan kata lain, dalam kegiatan mengampamdidik
hendaknya membuka kesempatan secara luas kppaeda didik
untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca

atau dilihat Pertanyaan terebliemudian menjadi dasar untuk
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mencari informasi yang lebih lanjut dan beragam dari sumber yang
ditentukanpendidiksampai yang ditentukgreserta didik
. Mengumpulkan Informasi

Kegiatan mengumpulkan informasi merupakan tindak
lanjut  dari bertanya. Dalam Permendikbud Nomor
464/D.D5/KR/2018aktivitas mengumpulkan informasi dilakukan
melalui eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks,
mengamati objek/ kejadian/, aktivitas wawancara dengan nara
sumber dan sebagainya (Menteri Pendidikiam Kebudayaan,
2018). Dengan kata lain, kegiatan mengumpulkan informasi
dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber melalui berbagai cara. Untukpigerta didik
dapat membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan fenomena
atau objek yang lebiteliti, atau bahkan melakukan eksperimen.
. Mengasosiasi

Kegiatan mengasosiasi dalam kegiatan pembelajaran
sebagaimana disampaikan dalanPermendikbud Nomor
464/D.D5/KR/2018 adalah memproses informasi yang sudah
dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan
mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati
dan kegiatan mengumpulkan informasi. Pengolahan informasi
yang dikumpulkan dari yang bersifat menambah keluasan dan
kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat
mencari solusi daberbagai sumber yang memiliki pendapat yang
berbeda sampai kepada yang bertentangan (Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan, 28). Dengan kata lain, kegiatan mengasosiasi
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menemukan keterkaitan
satu nformasi dengan infomasi lainya, menemukan pola dari

keterkaitan informasi tersebut.
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e. Mengomunikasikan
Berdasarkan PermendikbudPermendikbud Nomor

464/D.D5/KR/2018 kegiatan  mengomunikasikan  adalah
menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkdn has
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya (Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, 8p1Dengan kata lain, melalui
kegiatan mengomunikasikarpendidik diharapkan memberi
kesempatan kepageeserta didikuntuk menyampaikan apa yang
telah mereka pelaji. Kegiata ini dapat dilakukan melalui
menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan
mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil
tersebut disampikan di kelas dan dinilai geimdidiksebagai hasil

belajarpeserta didilatau kelompk peserta didikersebut.

B. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Gerlach dan Ely dalam Azhar Arsyad (2016: 3) secara
garis besar media merupakan manusia, materi atau kejadian yang
membangun kondisi yang membyaserta didikmampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikspCT (Association of Education
and Communication Technolggyalam Azhar Arsyad (2016: 3)
memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang
digunakan untuk menyampaikan pesan daformasi. Jadi, dapat
dipahami bahwa media merupakan suatu sarana atau perangkat yang
berfungsi sebagai pengantar yang menyampaikan pesan dan informasi
sehinggegpeserta didikmampu memperoleh pengetahuan, keterampilan
atau sikap.

Dalam konteks pembelajaramedia mempunyai pengertian
yang lebih spesifik yakni terkait fungsinya sebagai penunjang kegiatan
belajarmengajar yang selanjutnya disebut sebagai media pembelajaran.
Menurut Cecep kustandi dan Bambang Sutjipto (2011: 8) media

pembelajaran adalah alatngadapat membantu proses belajar mengajar
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dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaokan,
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan
sempurna. Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan media
pembelajaran adalalsarana yang dirancang secara khusus untuk
menyampaikan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dari
pendidik kepeserta didikdalam proses pembelajaran untuk mencapai
tujuan pembelajaran.

. Landasan Teoritis Penggunaan Media Pembelajaran

Penggunaan ndga sangat diperlukan dalam pembelajaran, hal
ini berdasarkan landasan dalam penggunaannya. Landasan teoritis
dalam penggunaan media pembelajaran ada empat, menurut Daryanto
(2013: 1216) landasan penggunaan media pembelajaran antara lain
yaitu landasan fliosofi, psikologi, teknologis, dan empiris. Landasan
filosofi merupakan landasan dimana ketika pembelajaran dilakukan
dengan bantuan media hasil teknologi baru atau tidak, proses
pembelajaran yang dilakukan tetap membutuhkan pendekatan humanis.
Landasan pkologis menyatakan bahwa seseorang akan lebih mudah
mempelajari hal yang konkrit ketimbang yang abstrak.

Penggunaan media sangat diperlukan dalam pembelajaran, hal
ini berdasarkan landasan dalam penggunaannya. Edgar Dale dalam
Azhar Arsyad (2016:13) menggkapkan bahwa jenjang konkrit hingga
abstrak dimulai dari seseorang yang berpartisipasi dalam pengalaman
langsung, kemudian menupeserta didiksebagai pengamat kejadian
nyata, dilanjutkanpeserta didiksebagai pengamat kejadian yang
disajikan dengan adantu dan terakhpeserta didilsebagai pengamat
kejadian yang disajikan dengan simbol. Urutan dalam proses
pembelajaran tersebut juga harus menyesuaikan kebutuhan dan
kemampuan kelompobkeserta didikdan mempertimbangkan situasi
belajarnya. Lebih lanjulermoe Burner dalam Azhar Arsyad (2016:10)
menjelaskan terdapat tiga tingkatan utama modus belajar gyaittive
(pengalaman melakukangpnic (pengalaman dengan audio dan visual)

dan symbolic (pengalaman abstrak). Ketiga pengalaman ini saling
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berinteaksi dalam upaya memperoleh pengalaman belajar. Pengalaman
belajar dari Edgar Dale dan Jerome Burner dapat disajikan dalam bentuk

kerucut berikut.

A Abstrak
T
Symbolic
Lambang
\ 4 Visual Gambar
A Gambar Diam,
) / Reckaman Radio \
i / Gambar Hidup Pameran \
\ 4 Televisi \
& Karyawisata \ !
Dramatisasi \ Konkret
Enactive Benda Tiruan/Pengamatan \
¥ Pengalaman Langsung \

Gambar 1. Kerucut pengalaman belajar
(Azhar Arsyad2016:10)

Sementara itu, landasan teknologis yaitindEsan yang
didasarkan pada teknologi pembelajaran yang terkait teori dan praktik
perancangan, pengembangan, penerapan, pengelolaan dan penilaian
media. Kemudian landasan empiris merupakan temuan penelitian
bahwaterdapat interaksi antara penggunaan mediabelajaran dan
karakteristik belajarpeserta didikdalam menentukan keberhasilan
belajarpeserta didik
. Klasifikasi Media Pembelajaran

Berdasarkan perkembangan teknologi yang terjadi, maka media
pembelajaran dapat dikelompokkan kedalam empat kelompitl4, :ya
(1) media hasil teknologi cetak; (2) media hasil teknologi audio visual;
(3) media hasil teknologi yang berdasarkan komputer; (4) media hasil
gabungan teknologi cetak dan computer (Cecepafdsi& Bambang
Sutjipto, 2011: 29).

Uraian di atas memberk penjelasan bahwa berbagai jenis

media dapat digunakan dalam proses pembelaj&andidik dapat

18



dengan mudah memilih media pembelajaran mana yang tepat agar dapat
mencapai tujuan pembelajaramgaakan dicapai. Namun, pada proses
pemilihanpendidikjugaharus memperhatikan beberapa hal yaitu harus
disesuaikan dengan tujuan, materi, karakteristik serta kemampuan
belajarPeserta didilkagar pembelajaran dapat terlaksana secara efektif
dan efisien.
. Pemilihan Media Pembelajaran

Pemilihan media pembelajaran meakan suatu hal yang
penting diperhatikan oleh seorang pendidik. Pemilihan tersebut haruslah
disesuaikan dengan keperluan. Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2010:
4- 5) berpendapat bahwa terdapatdrelpa kriterigkriteria yang perlu
diperhatikan sebelum meéiih media pembelajaran, yaitu : (1)
Ketepatannya dengan tujuan pembelajaran; (2) Dukungan terhadap isi
bahan pelajaran; (3) Kemudahan memperoleh media; (4) Keterampilan
gurudalam menggunakannygg) Tersedia waktu untukenggunakan
media; (6) dan sesudengan taraf berpiksiswa

Sedangkan menurut Azhar Arsyad (2016-789, kriteria
kriteria yang perlu diperhatikan dalam memilih media pembelajaran
antara lain : (1) Sesuai dengan tujuan yangidgapai; (2) Tepat untuk
mendukung isi pelajaran yangfatnya fakta konsep, prinsip atau
generalisasi; (3) Praktis, luwes dan bertahan. Media yang dipilih
sebaiknya dapat digunakan dimanapun, kapanpun dan oleh siapapun;
(4) Pendidikterampil menggunakannya. Nilai dan manfaat media amat
ditentukan olehpendidik yang menggunakanya; (5) Pengelompokan
sasaran. Media yang cocok digunakan untuk kelompok besar belum
tentu cocok digunakan untuk kelompok kecil. Ada media yang efektif
untuk kebmpok besar, sedang, kecil dan perorangan; (6) Mutu teknik.
Pengembangan visudaik gambar ataupun foto harus memenuhi
persyaratan teknis tertentu.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
kriteria yang harus diperhatikan dalam memilih raedembelajaran

antara lain: (1) Kesesuaian dengan tujuan yang akan dicajan dal
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pembelajaran; (2) Tepat untuk mendukung isi materi yang bersifat fakta,
konsep, dan prinsip yang bersifat generalisasi; (3) Praktis, luwes, dapat
digunakan kapanpun, dimanapdsemn oleh siapapun; (Pendidikdapat
menggunakan media tersebut; (5) Sedaagan tingkat berpiklPeserta
didik.

C. Multimedia Pembelajaran Interaktif
1. Pengertian Multimedia Pembelajaran Interaktif
Menurut Agus Suheri (2006:29), multimedia dapéirtikan
sebagai penggunaan beberapa media yang berbeda untuk
menggabungkan dan menypaikan informasi dalam bentuk teks,

audio, grafis, animasi, dan video.

Grafik

Animasi

Interaktifitas

Gambar 2. Gambarardefinisi multimedia
(Agus Suheri2006 29)

Selanjutnya, Daryanto (2013: 52) mendefinisikan multimedia
pembelajaran sebagaplikasimultimedia yang digunakan daftgoroses
belajar mengajar, yang berarti multimedia pembelajaran berfungsi
menyalurkan (pengetahuan, ketrampilan, dan sikap), merangsang
pilihan, perasaaan, perhatian dan kemdeserta didiksehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan bebegrya definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud multimedia pembelajaran interaktif adalah suatu

aplikasi(softwarg sebagai sarana pembelajaran yang mengoptimalkan

20



pemanfaatarandroid untuk mengombinasikan beacammedia dan
dilengkapi dengan pgontrol navigasi sehingga memungkinkan
pengguna untuk mengendalikan atau mengontrol sesuai dengan
keinginan.
. Karakteristik Multimedia Pembelajaran Interaktif

Multimedia pembelajaran yang bersifat interaktif mempunyai
karakteristik khusus sehingga membedsikea dengan media belajar
lainnya. Menurut Daryanto (2013: &3l), bahwa karakteristik edia
disebut interaktif yaitu: (1) memiliki lebih dari satu media yang
konvergen, misalnya menggabungkan unsur audio dan vigzial;
bersifat interaktif, dalam pengeti memiliki kemampuan untuk
mengakomodasi respon pengguna dan (3) bersifat mandiri, dalam
pengertian memberi kemudahan dan kelengkapan isi sedemikian rupa
sehingga pengguna bisa menggunakan tanpa bimbingan orang lain.

Selain memenuhi ketiga karakteristikgebut, karakteristik dari
media interaktif juga dapat dilihat dari fungsi yang didapat dari
penggunaannya yakni: (1) multimedia mampu memperkuat respon
pengguna secepatnya dan sesering mungkin; (2) mampu memberikan
kesempatan kepadBeserta didikuntuk nmengontrol laju kecepatan
belajarnya sendiri; (3) memperhatikan bahaReserta didikuntuk
mengikuti suatu urutan yang koheren dan terkendalikan; (4) multimedia
mampu memberikan kesempatan atas partisipasi dari peagiglam
bentuk respon, baik berupa jdveam, pemilihan keputusan, percobaan
dan lairlain.
. Format Sajian Multimedia Pembelajaran Interaktif

Daryanto (2013: 54&%6) menjelaskan format penyajian
multimedia interaktif dapat dikategorikan menjadi lima kelompakyu
tutorial, drill and practice simulasi, percobaan atau eksperimen dan
permainan instruksional. Berikut adalah penjelasan dari masitsing
sajian tersebut :
a. Tutorial, merupakan format penyajian konsep materi melalui teks,

gambar atau grafik yang dispaikan secatatorial. Peserta didik
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akan membaca, menginterpretasi dan menyerap konsep, kemudian
setelahpeserta didikmemahami akan dilanjutkan dengan satu
pertanyaan. Apabila jawabaeserta didikbenar maka materi akan
dilanjutkan ke konsep berikutnya, dan bila jawaban salah maka
peserta didik harus mengulang konsep tersebut secara
keseleuruhan atau pada bagian tertentu saja pesgrta didik
belum paham. Pada bagian akhir akan disajikan pedanyatuk
mengukur tingkat pemahamaeserta didikerhadap materi yang
disajikan.

. Drill and Practice, merupakan format penyajian materi dimana
peserta didikakan dihadapkan pada beberapa pertanyaan yang
disajikan secara acak, sehingga setiap kali digunpke@anyaan
yang akan muncul berbedi@da. Dengan metode ini diharapkan
peserta didikdapat nemahami materi yang disampaikan. Setelah
peserta didikselesai menjawab pertanyaan dan mempelajari
jawaban yang benar maka akan ditampilkan gleserta didik
selagai indikator untuk pembelajaran berikutnya.

. Simulasi, merupakan format penyajian materi gyatiigunakan
untuk menyamai proses dinamis yang terjadi di dunia nyata,
misalnya simulasi kendaran mobil, pada program simulasi ini
seakarakan pengguna sedang mendarai mobil dijalan raya.
Program ini mempunyai tujuan untuk memberikan pengalaman
yang behubungan dengan resiko.

. Percobaan atau Eksperimen, merupakan format penyajian materi
yang hampir mirip dengan simulasi, namun pada percobaan lebih
ditujukan untuk kegiatankegiatan yang bersifat eksperimen,
seperti kegiatan praktik di laboratorium IPA, loigi atau kimia.
Pada penyajian percobaan diharapkan pengguna dapat menjelaskan
suatu fenomena tertentu berdasakan eksperimen yang mereka
lakukan secara maya.

. Permainan Instruksional, merupakan format penyajian materi

dalam bentuk permainan. Bentuk pernaairyang disajikan harus
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mengacu pada proses pembelajaran sehiRggarta didildapat

belajar sambil bermain.

D. Pengembangan Multimedia Pembelajararinteraktif
Pengembangan media pembelajaran dapat dilakukan melalui suatu
penelitian dan pengembangan sehagmenghasilkan produk berupa
multimedia pembelajaran yang layak digunakan dalam pembelajaran.
Menurut Fellyson Titting dkk (2016: 122) penelitian ngembangan
merupakan metode untuk menghasilkan produk tertentu atau
menyempurnakan produk yang telah adsaserenguji keefektifan produk
tersebut. Pernyataan serupa juga diungkapkan Endang Mulyatiningsih
(2011: 54) yang mengemukakan bahwa dalam peneliggagembangan
selalu ada produk yang dihasilkan seperti model, media, moduhlalat
evaluasi, dan sebaggia. Dari kedua pendapat tersebut dapat diketahui
bahwa produk yang dihasilkan melalui penelitian dan pengembangan bukan
hanya berupa penyempurnaproduk yang telah ada, tetapi juga dapat
menghasilkan produk baru untuk kemudian dikembangkan melalui-tahap
tahap tertentu.
1. Tahap Pengembangan
Multimedia pembelajaran yang baik tidak terlepas dari proses
pengembangan yang benar. Langkah pengembangan yamay b
menurut Arief S. Sadiman dkk (2009: 100) terdapat enam langkah yang
dapat dilaksanakan dalam pengemlasmnguatumedia pembelajaran.
Langkah tersebut terdiri dari: 1) melakukan analisis kebutuhan dan
karakteristikdari peserta didik2) merumuskan tuan pembelajaran
yang hendak dilakukan melalui media pembelajaran; 3) pengembangan
materi, 4) perumusan alakur untuk mengukur keberhasilan media; 5)
penulisan naskah dan produksi media; dan dilanjutkan dengan 6)
evaluasi media.
Langkah lain dalam pengembgan produk juga diungkapkan
oleh Thiagarajan (1974:5) yang menyatakan bahwa tahap

pengembangan produk mgiki empat langkah dalam yang dikenal
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dengan istilah 4D féur-D). Langkah tersebut terdiri dari: 1)
pendefinisian defing yaitu menetapkan dan mendefinisikan syarat
syarat yang dibutuhkan dalam pengembangan; 2) perancategagr)

yaitu menyiapkaprototipe perangkat pembelajaran; 3) pengembangan

(develop yaitu mengembangkan produk berdasarkan validasi ahli dan

ujicoba lapangandan 4) penyebaranli§seminatiopyaitu melakukan

penyebaran produk yang telah dihasilkan.

Berdasarkan uraian langkah pengendaa dari beberapa ahli,
secara garis besar dapat diketahui bahwa untuk menghasilkan suatu
produk dalam hal ini adalah multimed@embelajaran diperlukan
langkahlangkah yang terdiri dari mendefinisikan (analisis kebutuhan,
karakteristik peserta didik meancang (mengembangkan materi,
membuatflowchart dan juga storyboard kemudianproduksi awal),
mengembangkan (melakukan evaluasi media berdasarkan validasi ahli
dan ujicoba), serta melakukan penyebaran produk akhir.

. Acuan Kelayakan Multimedia

Dalam mengemdngakan multimedia pembelajaran, diperlukan
acuan yang tepat untuk mengukuta@kan dari sebuah multimedia
yang dikembangkan. Penentuan kelayakan tersebut dapat didasarkan
pada aspek kriteria media pembelajaran yang baik. Walker dan Hess
dalam Azhar Arsgd (2016; 21220) memberikan kriteria dalam
mereview perangkat lunak medianpigelajaran berdasarkan:

a. Kualitas isi dan tujuan, terdiri dari: (a) ketepatan; (b) kepentingan;
(c) kelengkapan; (d) keseimbangan; (e) minat perhatian; (f)
keadilan; dan (g) kesesn dengan situapeserta didik

b. Kualitas Instruksional, terdiri dari: (a) emberikan kesempatan
belajar; (b) memberikan bantuan untuk belajar; (c) kualitas
memotivasi; (d) fleksibilitas instruksionalnya; (e) hubungan
dengan program pengajaran lainny; kualitas sosial interaksi
intruksionalnya; (g) kualitas tes dan penilaiaamnyh) dapat
memberi dampak bageserta didikdan (i) dapat memberi dampak

bagi pendidik dan pengajarannya.
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c. Kualitas Teknis, terdiri dari: (a) keterbacaan; (b) mudah
digunakan(c) kualitas tampilan/tayangan; (d) kualitas penanganan
jawaban; (e)kualitas penanganan programnya; dan (f) kualitas
pendokumentasiannya.

3. Evaluasi Multimedia Pembelajaran
Penilaian atau evaluasi dimaksudkan untuk media pembelajaran
yang telah dibuat dapamencapai tujuan yang telah ditentukan.

Menurut Azhar Arsyad (2016: 174), tujuan dilakukannya evaluasi pada

media pembelajaran yang dikembangkan diantaranya adalah untuk

menentukan apakah media itu dapat diperbaiki atau ditingkatkan,
menentukan apakah igielajaran dalam media sudah tepat, dan
mengetahui sikapeserta didikerhadap media pembelajaran. Evaluasi

media pembelajaran dibagi menjadi dua, yaitu evaluasi formeamif d

sumatif. Berkenaan dengan evaluasi formatif, Allessi dan Trollip dalam

Herman Dw Surjono (2013: 7&9) mengemukakan bahwa terdapat

tiga tahap yang dapat dilakukan, yaidn going evaluationalpha

testing danbetha testing
Tahap pertama yaitan goirg evaluationmerupakan kegiatan
evaluasi yang dilakukan pengembang untuk menglzasitiultimedia.

Pada tahap ini pengembang harus melakukan pemeriksaan (evaluasi)

secara terus menerus agar semua komponen multimedia berkualitas

baik. Dengan kata lain, segalaspek dari awal sampai akhir
pengembangan media pembelajaran interaktif harusastigan
dikontrol dengan baik

Tahap kedua yaitalpha testingdilakukan oleh para ahli yang
bertugas memberikan saran untuk perbaikan multimedia. Para ahli
tersebut terdiri dari ahli materi dan ahli media. Saran yang didapatkan
dari tahapalpha testingkemudian dijadikan acuan untuk perbaikan
multimedia sebelum makyada tahapetha testing

Tahap ketiga yaitletha testingnerupakan kegiatan evaluasi
yang dilakukan oleh subjek sasaran atau pengguna. Padab&thap

testing ini pengguna juga dapat memiy@an tanggapan terhadap
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multimedia yang dikembangkan. Tanggamkari pengguna kemudian
dijadikan acuan pebaikan multimedia sebelum multimedia siap menjadi
produk akhir.

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa untuk
menghasilkan media yang ld&ya selain harus dilakukan oleh
pengembang secara mandiri juggrus melewati beberapa tahap yang
terdiri dari validasi ahli dan ujicoba lapangan. Hasil dari validasi ahli
dan ujicoba lapangan tersebut digunakan sebagai dasar untuk
mengembangkan (dalam bekiperbaikan dan penyempurnaan) media
hingga dihasilkan produ&khir berupa multimedia pembelajaran yang

layak untuk digunakan.

E. Mobile learning (M-learning) berbasisAndroid
1. Definisi M-learning
Istilah mobile learning (M-learning) yang dikemukakan M.
Tamimuddin H. (2014: 2) mengacu kepada penggunaan perangkat IT
genggam dan bergerak, seperti PDA, telepon genggam, laptop, dan
tablet PC, dalam pengajaran dan pembelajakéuhearning adalah
pembelajaran yang unik karena pembelajgratianengakses materi,
aratan, daraplikasiyang berkaitan dengan pembelajaran kapanpun dan
dimanapun. Hal ini akan meningkatkan perhatian pada materi
pembelajaran, membuat pembelajaran menjadi pervasif, dan dapat
mendorong motivasi pembelajar kepada pembelajaran sepanjang hayat
(lifelong learning.
2. Definisi Android
Arif Akbarul Huda (2013: 1) mengatakan bahvadroid
merupakan sebuah sistem operasi berbasis Linux yang didesain khusus
untuk perangkat bergerak sepsmartphonetau tablet. Pendapat lain
dikemukakan oleh Rizka Sepndy (2QL4: 1) Android adalah sistem
operasi terbuka berbasis Linux yang dirancang untuk perangkat seluler

layar sentuh sepeimartphonelan komputer tablet.
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Sistem operasAndroid bersifatopen sourcesehingga banyak
sekali programmer yang berbondemgndong membuataplikasi
maupun memodifikasi sistem operasi ini.

. Sejarah Android

Istiyanto (2013: %) menyebutkan pada tahun 2000, Google
mengakuisisi perusahaan bernahmalroidyang didirikan Andy Rubin,

Rich Miner, dan Chris White. Pada tanggal 5 Noven2®€7, Google
memperkenalkaindroid untuk mendukung pengembangandroid
Google mengajak beberapa perusahaan seperti HTC, Intel, Motorola,
Qualcomm, Tobile Nvidia, dan Asus membentuk Open Handset
Alliane (OHA). Salah satu elemen penting danidroid addah Dalvik
Virtual Machine (DVM). Android berjalan pada DVM bukadava
Virtual Machine(JVM). DVM ini memiliki banyak kesamaan dengan
JVM namun DVM dirancangersendiri untukAndroid yang sudah
disesuaikan rancangannya untuk memastikan bahwa beberapa fitur
dapat berjalan lebih efisien pada perangkabileatausmartphone

Pendapat lain dikemukakan oleh Tim Wahana Komputer (2013:
2), Androidadalah sebuah s&sh operasmobileyang berbasiskan pada
veri modifikasi dari Linux. Pertama kali sistem operasi ini
dikembangkan oleh perusahaAndroidinc. nama perusahaan inilah
yang pada akhirnya digunakan sebagai nama proyek sistem operasi

mobiletersebut, yaitu sistn operasAndroid

. Versi Android

Dari masa ke masa perkembangandroid sudah semakin
canggih dalm setiap fitusfiturnya. Berikut ini adalah vershndroid
mulai dari yang pertama kali diluncurkan hingga versi terbaru yang
dikemukakan oleh Tim Wahana Komputer (2013: 3) disajikan dalam
Tabell.

27



Tabel 1. VerskversiAndroid

Versi Android Tanggal Rilis Nama Kode
11 5 November 2007 Beta
15 30 April 2009 Cupcake
1.6 15 September 2009 Donut
2.0/2.1 26 Oktober 2009 Eclair
2.2 20 Mei 2010 Froyo
2.3 6 Desember 2010 Gingerbread
3.0 10 Mei 2011 Honeycomb
4.0 19 Oktober 2011 | Ice Cream Sandwich
4.1-4.3 9 Juli 2012 Jelly Bean
4.4 31 Oktober 2013 Kit Kat
5.05.1 15 Oktober 2014 Lollipop
6.0 September 2015 Marshmallow
7.0 Juni 2016 Naugat
8.0 Agustus 2017 Oreo
9.0 Agustus 2018 Pie

(SumberTim Wahana Kompute2013

5. Fitur -fitur Android
Tim Wahana Kmputer (2013: 31) menyebutkan bahwa
Android adalah sebuah sistem operasibile open sourcedan dapat
dimanufaktur untuk dikustomisasi sehingga tidak ada konfigurasi yang
pasti mengenai software déwmardwarenya. Akan tetapi, secara garis
besar Android sendiri mendukung fitwifitur berikut ini:

a. Storage mendukurngQL Liteyaitu sebualdatabase relational lite
(versi ringan) yang digunakan untuk penyimpanan data.

b. Konektivitas mendukung koneks6SM/EDGE, IDEN, CDMA,
EVDO, UMTSBIuetooth, Wifi, LTEdanWimax

c. MessagingnendukungsMSdanMMS.

d. Web browser yang digunakan adalah browser berbpsis source
Webkit, dengarkEnginejava script ChromeVa.

e. Media Support meliputfile media bertipe H.263, H.264 (dalam
bentuk 3GP atau MPdontaine), MPEG4 SP, AMR, AMRNB
(3GP containe), MP3, MIDI, Ogg Vorbis, WAV, JPEG, PNG,
GIF, dan BMP.
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f. Dukunganhardwareyaitu sensor accelerometecanera, kompas
digital, sensor proximity, dan GP&lpbal PositioningSystem

g. Multi Touch yaitu mendukung layar dengan dukungtulti
Touch

h. Multitasking yaitu kemampuan untuk melaksanakan tugas secara
bersamaan.

i. Flashyaitu mendukung anima#lash

j. Tetheringyaitu mendukung berbagi koneksi internet.

6. Faktor popularitas aplikasi Android
Istiyanto (2013: 16) menjelaskan faktor penyebab ek
aplikasiAndroidsebagai berikut :

a. Faktor kecepatan, efisiersplikasidalam memberikan data secara
tepat sesuai keinginanser Aplikasi dibuat sederhana sesua
kebutuhan dan tidak serumaiplikasi padaPersonal Computer
(PC) sehingga pengguna @agdengan mudah dan cepat mengakses
data yang dibutuhkan.

b. Aspek produktivitaglengan beragamnysplikasiyang dipasarkan
memudahkan pengguna untuk mengatasi masalah yang dihadapi
seharihari. Aplikasi Android saat ini telah berkembang untuk
berbagai kepewlan mulai dari game, media sosial, video, foto, dan
lain sebagianya. Berbagaiasalah yang dihadapi sehhari dapat
diatasi dengan menggunakaplikasitersebut.

c. Kreatifitas desain yang ditawarkan mempunyai kemudahan bagi
pengguna yser friendly). Pengerbang juga membuat berbagai
penyesuaian dengan pengguna. Penyelesaian berdasakan umur,
pendidikan, dan kalangan membuat pengguna lebih leluasa dalam
menjalankan aktifitamobile

d. Fleksibilitas dan keandalan dalam setggtikasiyang dipasarkan
harya diperuntukkan untuk keperluan yang spesifik saja.
Keterbatasan ini sering merepotkan pengguna, namun dapat

ditutupi dengan mencaaplikasilain yang sesuai dengan yang
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dibutuhkan oleh pengguna. Contohnya dakamdroid dibutuhkan
aplikasitambahan untuknembacamicrosoft di perangkat.
7. Kelebihan Android
Beberapa kelebihan yang dimililkindroid menurut Istiyanto
(2013: 17) antara lain :

a. Android bersifat open sourcesehingga mudah untuk para
develoer mengembangkannya.

b. Multiple deviceyaitu penggun&ndroid dapat maggunakan satu
akan untuk banyagjadget

c. WidgetpadaAndroid sebagaishortcutketika akan menjalankan
aplikasijuga bisa digunakan secara langsung untuk menjalankan
fitur aplikasitanpa perlu membulkaplikashya terlebih datlu.

d. Multitasking yaitu Android dapat menjalankan berbagaplikasi
dalam waktu yang bersamaan.

e. Kemudahan dalan notifikasi karena setiap &€S emalil
notifikasifacebookatau lainnya akan selalu ada notifikadioine
screenpada ponseAndroid

f. Pilihan ponsel yang beragam sehinggammdahkan pengguna
untuk memilih sesuai selera.

g. Tersedianya&ndroidmarket sehingga mudah dalam mendapatkan
sistem operaghndroid

h. Fleksibel digunakan dalam berbagsacamplatformhardware

i. Android mudah diakses untuk memilih ribuaaplikasi lewat
playstore.

j. Stabil dan tidak mudagrror.

k. Android merupakan realisasloud computing karena semua fitur
google sudah terintegrasi dengaobileyang terpasanéndroid
kontak

F. Multimedia Pembelajaran Interaktif menggunakan Adobe Flash

Adobe Flashmerupakan peragkat lunak(software)yang dapat

digunakan untuk membuat dan mengkombinasikan berbagai jenis media

30



seperti: gambar, teks, animasi, audio, maupun video. Menurut Madcoms
(2007 :1) Adobe Flashmemiliki beberapa kelebihan sebagai software
pembuatamultimediapembelajaran, antara lain: 1) Zapnembuat tombol
interaktif dengan sebuah movie atau objek lain; 2) Dapat membuat
transparasi warndalam movie; 3) Dapat membuat perubahan animasi dari
satu bentuk ke bentulin; 4) Dapat membuat gerakan animasi dengan
menikuti alur yang telatitetapkan; 5) Dapat dikonversi dan dipublikasikan

ke dalam beberapa tipgkantaranya adalah swf, html, ggfpk,png, exe dan
mov; 6) Dapat mengolah danembuat animasi dari objek bitmag);Flash
program animasi berbasisctormempunyaifleksibilitas dalam pembuatan
objekobjek vektor dan 8) terintegrasi dengarAdobe Photoshoplan
llustrator.

Adapun jenisAdobe Flashyang digunakan untuk pengembangan
mediapembelajaran interaktif adalakdobe Flash CS6 (creative suite 6)
DalamAdobe Flash CS6ersedia berbagai fasilitas yang dapat memudahkan
pembuatan karya atraktif dan interaktif. Oleh karenaAtigbe Flash CS6
dapat digunakan untuk membuat berbagai keperluan seperti film animasi

pendek, desaiweb, game, dan media pembelajaireteraktif.

Gambar 3. Logo adobe flasiCS 6
(Madcoms2007:1)

Pada halaman kerpadobe Flashdisediakan beberapa fungsi yang
dapat mendukung interaksi program dengan pengguna. Fungsi tersebut
diantaranya: 1MenuBar yang berisi perintalperintah oprasi; 2)Title Bar

untuk menampilkan namfle yang sedang aktif; 3yoolboxyang berisi

31



kumpulantool atau peralatan kerja untuk berbagai keperluaiggline
panelyang digunakan untuk pengaturkayer, timing objek, pengaturan
lamanya durasi movie yg dibuat; dan 5%tageyang berisi halaman kerja
untuk menampilkan objek

Selain beberapa fungsi, untuk mendukung interakisibe Flash
jugamenggunakan bahasa pemrograman yang disebut dacigamscript
Actionscriptinilah yang digunakan untuk mengdam obyek berupa tombol
navigasi,suara, gambar maupun animasi sehingga program yang dibuat
lebih menarik dan interaktif. action script pada Adobe Flashterus
dikembangkan mulai dati.0, 2.0 hingga yang terbaru merupakan versi 3.0.

. Keunggulan Media Pemielajaran BerbasisAplikasi Android
Media pembelajaran berbasaplikasi Android merupakan salah
satu jenis media pembelajaran multimedia yang dimana didalamnya dapat
menggabungkan semua jenis media baik visual, audio maupunrvasioib
dalam sebualaplikasi yang terdapat padamartphoneAndroid Munir
(2013:113) mengungkapkan bahwadalam dunia pendidikan, media
pembelajaran multimedia memang dapat memadukan beberapa media
menjadi satu dalam proses pembelajarannya, maka proses pembelajaran
akan berkembang etigan baik, sehingga membantu pendidik untuk
menyajikan media yang interaktif.
Kelebihan menggunakan media pembelajaran multimedia menurut
Munir (2013:113114) diantaranya:
1. Sistem pembelajaran lebih inovatif dan kreatif
2. Pendidk akan selalu dituntut untukeftif inovatif dalam mencari
terobosan pembelajaran
3. Mampu menggabungkan antaeks, gambar, audio, musik, animasi
gambar, atau video dalam satu kesatuan yang saling mendukung guna
tercapainya tujuan pembelajaran.
4. Menambahkan motivagieserta didikselamaproses belajar mengajar

hingga didapatkan tujuan pembelajaran yang diinginkan
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5. Mampu menvisualisasikan materi yang selama ini sulit untuk
diterangkan hanya sekedar dengan penjelasan atau alat perga yang
konvensional

6. Melatih pesertadidk belajar mandiri dam mendapatkan ilmu
pengetahuan.

Menurut Rayandra Asyhar (2011:7#)edia multimedia adalah
media yang merangsang semua panca indera dalam satu kegiatan
pembelajaran yang menggunakan komputer dan TIK (Teknologi Informasi
dan Komunikasi) zaman ini yaitsmatphone PC, tablet dll. Teknologi
informasi dan komunikasi yang terdapat pada sistem komputer dapat
menyampaikan pengajaran secara langsung kepadappaeata didik
melalui cara berinteraksi dengan mata pelajaran yang sudah diprogramkan
ke dalam suatu gmm tersebut yang sudah menja@dbsah aplikasi
(Darmawan 2013:93).

Aplikasi yang terdapat pada sebuah perangkat keras baik itu
smartphonetablet, komputer untuk alat bantu proses belajar memberikan
beberapa keuntungan menurut Hujair AH. Sanaky (2009t118Y
diantaranya:

1. Memungkinkan pembelajar dapat belajar sesuai dengan
kemampuannya dan kecepatannya dalam memahami pengetahuan yang
ditayangkan

2. Pembelajar dapat mengontrol sendiri aktivitas belajarnya.

3. Dalam pendidikan jarak jauh memberikan keleluasarhatap
pembelajar utuk menentukan kecepatan belajar melalui pemilihan
urutan belajarnya sesuai keinginan.

4. Dapat menayangkan kembali informasi yang diperlukan oleh
pemakainya.

5. Dapat menciptakan iklim belajar yang efektif bagi pembelajar yang
lambat namun tep memacu afektitas belajar bagi pembelajar yang
lebih cepat.

6. Dapat diprogram agar mampu memberikan umpan balik terhadap hasil

belajar.
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7. Dapat diprogram untuk memeriksa dan memberikan skor hasil belajar
secara otomatis.

8. Dirancang agar memberikan sarargibgembelajar untuk melakukan
kegiatan belajar tertentu.

9. Memiliki kemampuan dalam mengintegrasikan komponen warna,
musik, dan animasi grafik.

10.Memungkinkan pengguna menyangkan kembali hasil belajar yang
telah dicapai sebelumnya.

11. Dapat meningkatkan hasil lagdr dengan penggunaan waktu dan biaya
yang relatif kecil.

Dari pendapat beberapa para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran berbasaplikasi Android merupakan jenignedia
multimedia yang pembuatannya menggunakan komputer untuk
pemogramranrnya menjadi sebuahaplikasi yang terdapat di dalam
smartphoneAndroid yang dimanaaplikasi media pembelajaran berbasis
Androidini kelebihannya adalah lebih mudah digunakan dimana saja, dapat
dikontrol langsung oleh pembelajar, dapat ngaigngkarberbaai media
yang lain serta penggunaanya yang dapat dimana saja, dengan wajtu dan

biaya yang relatif kecil.

. Karakteristik Peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Peserta didik pada tingkat pendidikan tertentu memiliki
karakteristik tersendiri, tenasukdalam hal ini adalaReserta didilSekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Berikut menurut para ahli definisi mengenai
pembelajaran. Menurut Piaget dalam Idrus Alhadad (2012: 2) terdapat 4
tahapan perkembangan kognitif pada manusia, yaitu: 1) Tahap sensori
motor (sensorimotor stag® yaitu dari lahir sampai usia sekitar 2 tahun; 2)
Tahap pre operaspe operational stage yaitu dari usia sekitar 2 tahun
sampai sekitar 7 tahun; 3) Tahap operasi konkon¢rete operational
stagg, yaitu dari usia sekitar talun sampai sekitar 112 tahun; dan 4)
Tahap operasi formafdrmal operational stage yaitu dari usia dari 12

tahun sampai dewasa.
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Mengacu pada teori perkembangan kogpiiserta didikersebut,
Peserta didikSekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki kateristik
perkembangan mental pada tahap perkembangan operasional formal.
Menurut Piaget dalam Idrus Alhadad (2012: 9) seseorang yang berada
dalam tahap perkembangan operasional formal mempunyai karakteristik
mampu berfikir secara abstrak, menalar secamisl dengan
mempertimbangkan banyak pandangan, dapat merumuskan hipotesis
(perkiraan) sebelum ia berbuat, dan menarik kesimpulan dari informasi
yang tersedia.

Berdasarkan pola berfikir tersebut dapat disimpulk@hwa dalam
menerima materi pembelajargeserta didikSekolah Menengah Kejuruan
(SMK) dapat membangun konsep pemikirannya sendiri yang didasarkan
pada hahal yang mereka terima. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan adanya
stimulasi darpendidikdalam nengembangkan rasa keingintahuan mereka
dengan memberikan kesempatan untuk melakukan eksplorasi secara

mandiri.

Kajian Mata Pelajaran Pemeliharaan MesinKendaraan Ringan

Mata pelajaranPemeliharaan Mesin Kendaraan Ringastalah
salah satu mata pelajaran pada program keahéiknik Kendaraan Ringan
Setiap mata pelajaran memiliki rencana pembelajaran yang dinamakan
silabus yang mencangkup kompetensi inti, kompetensi dasar, materi
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaramdikator pencapaian
kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dambsu belajar
Adapun kompetensinti dan kompetensi dasar pada mata pelajaran
Pemeliharaan Mesin Kendaraan RingaSMK Negeri 3 Yogyakartdapat
dilihat pada tabe?.
Tabel 2. Kompetensi Inti dan Dasar pada Mata PelajdPameliharaan

Mesin Kendaraan Rgankelas XI TKR 3

Kompetensi Inti (Kelas XI) Kompetensi Dasar
KI-3 3.1 Menerapkan cara perawat
Memahami, menerapkan di sistem utama Engine dan
menganalisis pengetahuan fakty mekanisme katup
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Kompetensi Inti (Kelas XI)

Kompetensi Dasar

konseptual, prosedural  da
metakognitif berdasarkan ra

3.2 Menerafxan cara perawata
sistem pelumasan

ingin tahunya tentang ilm
pengetahuan, teknologi, se

3.3 Menerapkan caraperawatan
sistem pendinginan

budaya, dan umaniora dalan
wawasan kemanusiaa
kebangsaan, kenegaraan, (

34 Menerapkan cara perawat
sistem bahan bakar beng
konvensional karburator

peradbdan terkait penyeba
fenomena dan kejadian dalg
bidang kerja yang spesifik untu

3.5 Menerapkan cara perawat
sistem bahan bakar bensin inje
(Electronic FuellnjectionEFI)

memecahkan masalah.

3.7 Menerapkan cara perawat
sistem bahan bakar diesel pom
injeksiIn-Line

3.8 Menerapkan cara perawat
sistem bahan bakar diesel pom
injeksi Rotary

3.13 Mendiagnosis  kerusaka
sistem pelumasan

3.14 Mendiagnosis  kerusaki
sistempendinginan

3.15 Mendiagnosis  kerusaka
sistem bahan bakar bensir
konvensional karburator

3.18 Mendiagnosis  kerusaki
Systembahan bakar diesel pom
injeksiIn-Line

3.19 Mendiagnosis  kerusak:
sistem bahan bakar diesel pom
injeksi Rotary

Kl-4
Mengolah, menalar, dan meny

4.1 Merawat berkala sistem utar
Enginedan mekanisme katup

dalam ranah konkret dan ran

4.2 Merawat berkala siste

abstrak terkait denga pelumasan
pengembangan dari yarn 4.3 Merawat berkala siste
dipelajarinya di sekolah seca pendinginan
mandiri, dan mampl 4.4 Merawat berkala sistem bah

melaksanakan tugas spesifik

bawah pengawasan langsung.

bakar bensin konvensional /
karburator
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Kompetensi Inti (Kelas XI) Kompetensi Dasar
4.5 Merawat berkala sistem bah
bakar bensin injeksi Electronic
Fuel Injection/EFI)

4.7 Merawat berkala sistem bah
bakar diesel pompa injekisi-Line
4.8 Merawat berkala sistem bah
bakar diesel pompa injekRiotary
4.13 Memperbaiki sisten
pelumasan
414 Memperbaiki sisten
pendinginan
4.15 Memperbaiki sistem bain:
bakar bensin konvensional /
karburator

4.18 Memperbaiki System bahan
bakar diesel pompa injekisi-Line
4.19 Memperbaiki sistem bah:
bakar diesel pompa injekRiotary
(Sumber: Pemetag®KKD SMK N 3 Yogyakarta)

Pembuatan produk pengembangaedia gmbelajaran berbasis
aplikasi android ini mengacu pada Silabus yang digunakan @&mK
Negeri 3 YogyakartaPembuatan produlaplikasi android mengambil
materi sistem bahan bakar konvensionang bersifat teori, sehingga
aplikasipembelajarafPemeliharaaMesin Kendaraan Ringani berfokus

pada poses belajar mengajar di ruang kelas.

Perawatan Sistem Bahan Bakar Bensin Konvensional/Karburator
Pembuatanaplikasi android Pemeliharaan Mesin Kendaraan
Ringan mengacu pada silabus yang digunakan oMK Negeri 3
Yogyakartgporogram keahliaimeknik Kendaraan RingaAdapun isi materi
pada aplikasi android diatur sesuai dengan silabus yang ada. Berikut
merupakan isi materi yang akan terdapat papléasi android tentang
pemeliharaan mesin kendaraan ringemganfokus materisistem bahan
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bakar bensin konvensional/karburatgang dirangkum dari beberapa
sumber.
1. Komponen Sistem Bahan Bakar Konvensional
Pada sistem bahan bakar konvensional keseluruhan bekerja
secara mekanik, namun ada beberapa komponen yang beleja s
elektraik.

Fuel filter

Carburetor

/ - A
5
/ / 5 . . ; ) ) > \
- - 2> 4 &2 s /’/ 5 : g 7 < 2
N % Noo =N\ \ Fuel &
~ uel line
\\t\\ - > \
~— . Fuel emission line
Fuel return line

Charcéal canister
Gambar 4. Komponen Sistem Bahan Bakar
(Toyota, 19953-44)

Adapun komponefomponen dari sistem bahan bakar konvensional
adalah sebagai berikut:
a. Tangki bahan bakar
Pada umumnya tangki bahan bakar dibuat dari plat baja
tipis. Bagian dam dari tangki dilapisi dengan pelapis anti karat,
juga dilengkapi dengan separator untuk mencegah goncangan
bensin di dalam tangki pada saat kendaraan mendapat goncangan
dari luar. Mult dariinlet tubediletakkan kirakira 2 sampai 3 cm
di atas permukaagiasar tangki, hal ini dilakukan untuk mencegah
endapan air atau kotoran di dasar tangki bensin terhisapete
tube Berfungsi sebagai tempat penampung bahan b@kayota,
1995 3-45)
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From carburetor

To t_:harcoal or fuel pump
canister

<

To carbureter
=> =>

Lo AR TN

Separators Fuel gauge sender unit

Gambar 5. Tangki bensin
(Toyota, 19953-45)

b. Pompa Bensin

Letak tangki bensin yang lebih rendah dari karburator
mengakibatkan bensin tidak bisa mengalir dengan sendirinya dari
tangki menuju karburator. Oleh karena itu diperlukan pompa
bensin untuk memompa bensin dari tangki menuju ke karburator.
Pada pompa benskarbuator menggunakan diafragma dan dua
buah katup, yaitu katup masuk dan katup keluar. Membuka dan
menutupnya katup digerakkan oleh tekanan bensin. Diafragma
digerakkan oleh naik turutamdanpegas
1) Cara kerja pompa bensin:

a) Penghisapan

Katup masuk
{terbuka)

O

= ©)

Pull rod
Rocker arm

Gambar 6. Cara kerjgpompa bensin (penghisapan)
(Toyota, 19953-48)
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Apabila rocker arm ditekan oleh nok,
diafragma akan tertarik ke bawah, ruangan di atas
diafragma menjadi hampa, katup masuk terbuka dan
bensin akan mengalir ke ruang diafragma. Pada saat katup
keluar tertutp olehpegas

b) Penyaluran

Katup keluar
(Terbuka)

Pull rad Rocker arm

Gambar 7. Cara kerja pompa bensin (penyaluran)
(Toyota, 19953-49)

Nok/cam menekan karena mengikuti putaran
Engine makarocker arm akan kembali ke posisi semula
sehingga diafragma didorong ke atas @egas akibatnya
bensinterdorong melalui katup keluar dan terus mengalir
ke karburator. Dalam keadaan seperti ini katup keluar
terbuka dan katup masuk tertutup. Tekanan penyaluran

pompa sekitar 0,2 s/d 0,3 kg/cmz2.
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c) Pumpidling

Katup masuk (tertutup}
Katup keluar (tertutup)

-

>

|
@
f “%\
Rocker arm
Pull rod

{diam pada
posisi bawah)

Gambar 8. Cara kerja pompa bensiidi{ng)
(Toyota, 1995 3-49)

Apabila bensin tersedia di dalam ruang
pelampung karburator sudah cukup maka diafragma tidak
terdorong ke atas olebegas danpull rod berada pada
posisi turun. Hal ini disebabkan tekangegas sama
dengan tekanan bahan bakar. Pada resdder arm tidak
bekerja walaupuramnok berputar, akibatnya diafragma
diam dan pompa tidak bekerja. (Toyota, 19%89)

c. Filter bensin

Filter bensin diletakkan diantara tangki bensin dan pompa
bensin yang berfungsi untuk menyaring kotekatoran dan air
yang terbawa oleh bensin. Elemen yang terdapat di dalam filter
mengurangi kecepatan aliran bensin, menyebabkan air dan pertikel
kotoran yang lebih berat dari bensin turun ke bagian dasar saringan.

Apabila filter bensin tersumbat, tahanan di dalam saluran
bensin menjadi menjadi bertambah. Hal ini akan mengurangi
jumlah bensin yang menuju karburator bila sebagian besar bensin
yang dibutuhkan oleEngineyaitu pada saat kendaraan berjalan
pada kecepatan tinggi atau pada beban berat. Ini akan

mengakibatkan teiga Enginemenjadi turun. Oleh karena itu filter
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bensin perlu dibersihkan secara berkala atau diganti apabila sudah
tidak layak. (Toyota, 1995-49)

From fuel

=\

==
@mﬂel
i

Gambar 9. Filter bensin
(Toyota, 19953-47)

d. Charcoal canister

Charcoal canistemerfungsi untukmenampung sementara
uap bensityang berasal dari ruang pelampung pada karburator dan
uap bensin yanglikeluarkan dari salurammissionpada saat
tekanan di dalam tangki naldlarena bertambahnya temperatur di
dalaminternal canisteragar tidakterbuangkeluar. Uapbensin
yang ditampung ole@harcoal canistedikirim langsungke intake
manifold kemudian ke ruang bakar untuk dibakar pada saat mesin
hidup. (Toyota 1995 3-47)

From fuel tank To carburetor purge port

From carburetor float
chamber

J “\ Check valves
Atmosphere tI I

Gambar 10. Charcoal canister
(Toyotg 1995 3-47)
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e. Karburator

1)

2)

Uraian

Bahan bakar yang kirim ke dalam silinder untuk
mesin harus ada dalam kondisi mudah terbakar agar dapat
menghasilkan efisiensi tenaga yang maksimum. Bensin sedikit
sulit terbakar, bila tidak dirubah ke dalam bentuk gas. Bensin
tidak dapat terbakar dengaendirinya, harudicanpurdengan
udara dalam perbandingan yang tepat. (TQyi285 3-51)
Perbandingan bahan bakar dengan udara

Perbandingan udara dan bahan bakar dinyatakan
dalam volume atau berat dari bagian udara dan bahan bakar.
Pada umumnya, perbandan udara dan bah bakar
dinyatakan berdasarkan perbandingan berat udara dengan berat
bahan bakar. Bensin harus dapat terbakar keseluruhannya di
dalam ruang bakar untuk menghasilkan tenaga yang besar pada
mesin. Perbandingan udara dan bahan bakar di@armya
adalah 1 15, yaitu 1 untuk bensin dan 15 untuk udara. Tetapi
pada kenyataannya, mesin menghendaknpurarnudara dan
baahan bakar dalam perbandingan yang berledantung
pada temperatur, kecepatan mesin, beban, dan kondisi lainnya.
Pada tabetli bawah ini dipdihatkan perbandingan udara dan
bahan bakar yang dibutuhkan sesuai dengan kondisi mesin.
(Toyota, 19953-51)

Tabel 3. Perbandingandara dan bahan bakar

Kondisi Kera Mesin Perbandingan Udara dan

Bahan Bakar

Saatstat e mper at Kira-kiral : 1

Saa start tefl Kira-kira5 : 1

Saatidling Kira-kira11 : 1

Putaran lambat 12-13:1

Akselerasi Kira-kira8 : 1

Putaran maksimum (beb4 1213 - 1

penuh)

Putaran sedang 1618 :1
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3)

4)

Prinsip kerjekarburator

Prinsip kerja pada karburator samangien prinsip
pengecatan dengan semprotan. Ketika udara ditiup melalui
bagian ujung dari pipa penyemprot, tekanan di dalam pipa akan
turun (rendah). Sehingga cairan dalam tabung penyemprot akan
terhisap ke dalm pipa dan membenrtuk partikel kecil saat
terdaong oleh udara. Semakin cepat aliran udara yang
memotong pipa, maka akan semakin rendah pula tekanan di
dalam pipa dan semakin banyak cairan yang terhisap ke dalam
pipa. (Toyota, 19953-52)

ATMOSPHERIC PRESSURE

SPRAYER

Gambar 11. Prinsip kerja Karburator
(Toyota, 19953-52)

Kongruksi dasar karburator

Bila torak bergerak ke bawah di dalam silinder selama
langkah hisap pada mesin, akan menyebabkan kevakuman di
dalam ruang bakar. Dengan terjadinya vakum ini udara yang
masuk ke sihder diatur oletkatup throttle yang gerakannya
diatur oleh pedahkselerasi Bertambah cepatnya aliran udara
yang masuk melalui saluran yang sempintur), tekanan
padaventuri menjadi rendah. Hal ini menyebabkan bensin
dalam ruang pelampung mengalir ke luar melalui saluran utama

(main nozél ke ruangoakar.
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5)

Jumlah udara maksimum yang masuk ke karburator
terjadi saat mesin berputar pada saat mesin berputar pada
kecepatan tinggdengan posiskatup throttleterbuka penuh.
Kecepatan udara yang bergerak melaénituribertambah dan

memperbesar jumlah bg&n yang keluar melalunain nozel

Primary air bleeder No. 2

Solenoid valve

Primary air bleeder No. 1

—_—

| i Float
I jet
?> Economizer /
jet

Slow
port

Primary
throttle —
valve

/Float chamber

Primary main jet

Idle mixture adjusting screw

"

Idle port

Gambar 12. Konstruksi dasar karburator
(Toyota, 19953-52)

Keseluruhan konstruksi karburator terdiri dari berbagai
macambahan. Sebagian besar bagian karburator seperti float
bowl (ruang pelampung), daair horn dibuat darizinc alloy
Bagian bawah throttle terbuat deaist ironatau kadang kadang
juga terbuat da almunium. Jetjet, throttle, dan tuaktuas
bagian dalam terbuat dari kuningan, demikian juga dengan
pelampung. Tetapi ada juga pelampung yang terbuat dari
sintesis yang tahan terhadap bensin, demikian juga halnya
dengan gasket daealtseal
Venturi

Apabila udara yang mengalir dengan kecepatan tetap
ke dalam lubang yang dilengkap@nturi seperti pada gambar
di bawah ini.
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Vacuum gauges

=3
i ==

Venturi

Gambar 13. Tekanan dan kecepatatiran udara pada
venturi
(Toyota, 19953-53)

Karena udara yang keluar dari ujung tabung sama
dengan udara masuk ke dalam tabung, udara yang melalui
venturi harus lebih besar kecepatannya dibandingkan dari
tampat lainnya, sebalventuri menyempit. Hal inijuga
bertujuan agar tekanan udara dalanturi lebih rendah
dibandingkan dengan bagian lainnya di dalam tabung.

Dalam karburator bahan bakar disalurkan dari main
nozzle disebabakarendahnya tekanan (terjadi kevakuman)

dalamventuri

2. Cara kerja sistembahan bakar bensin konvensional
Untuk dapat bekerja dengan baik yaitu dengan menyuplai
bahan bakar/bensin menuju ruang bakar yang disesuaikan dengan
kebutuhannya, karburator dengan jedisubel barrel mempunyai
beberapa sistem pokok yaitu:
a. Sistem Pelampung
Akibat mengalirnya udara melakenturikarburator akan
terjadi kevakuman padeenturi dengan demikian bensin pada
ruang pelampung akan keluarenturimelaluinoselutama. Jika

perbedaan tinggi (h) antara bibiosel dan permukaan bensin
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dalam ruangpelampung berubah, maka jumlalenkin yang
dikeluarkannoselakan berubah juga. Untuk alasan tersebut maka
permukaan bensin dalam ruang pelampung harus selalu tetap.
Untuk menjaga agar permukaan bensin di dalam ruang pelampung
tetap, maka sistem pelampuyang mengaturnya. (Toyota, 1995
3-54)

pr— Fuel
<2 from fuel
\L r— pump
{
Needle
b/f/vawe

LJ""~FIOM

. Float
e THrottle valve chamber

Gambar 14. sistem pelampung
(Toyota, 19953-54)

Apabila bensin dari pompa bensin mengalir melalui
needlevalvedan masuk ke dalam ruang pelampung, maka secara
otomatis pelampung terangkat ke atas karena permulesin
semakin naik, kemudianneedle valve tertutup sehingga
menghentikan bensin yang masuk ke ruang pelampung. Apabila
bensin di dalam ruang pelampurigakai, makaneedlevalveakan
membuka karena permukaan bensin turun, sehingga bensin akan

masuk untukmengisi ruang pelampung.
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Needle valve

Needle valve
(closed)

(open) 6 <= Fuel

NEEDLE VALVE CLOSED NEEDLE VALVE OPEN
Gambar 15. Cara kerja pelampung
(Toyota, 19953-54)

Pada saat permukaan bensin di dalam ruang pelampung
berubah, maka pelampung akan naik atau turun tergantung dengan
jumlah bahan bakar yang ada di dalam ruang pelampungkabera
naik atau turunnya pelampung akan diteruskaméedlevalve
melalui push pin Pegas mencegahneedle valve terbuka atau
tertutup oleh gerakan naik atau turunnya pelampung yang
disebabkan gerakan dari kendaraan, sekaligus menjaga permukaan
bensin selaltetap.

& Fuel from
fuel pump

Needle valv Needle valve

Float Plunger

Lip of float
Gambar 16. Cara kerjaneedlevalve
(Toyota, 19953-55)
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b. SistemStasioneidan Kecepatan Lambat
1) Sistemstasioner

Bila mesin berputar lambat daimrottle valveterbuka
sedikit maka jumlah udara yang masuk ke karburator sangat
sedikit. Jadi vakunyang terjadi padaenturikecil, dan bahan
bakar tidak disalurkan olelnosel utama. Oleh sebab itu,
primary low speed circuitdipergunakan untuk menyalurkan
bahan bakar di bawathrottle valve pada mesin berputar.
(Toyota, 19953-56)

Primary air bleeder No. 2

Solenoid valve

Primary air bleeder No. 1

Economizer
jet

Primary
throttle —
valve

Idle mixture adjusting screw

Ny

Idle port
Gambar 17. Sistemstasioner
(Toyota, 19953-56)

Apabilathrottle valve ditutup maka kevakuman yang
terjadi pada bagian bawathrottle valve besar. Hal ini
menyebabkan bensin yang t&mpur dengan udara daair
blenderkeluar dariidle port ke intake manifolddan masuk ke
dalam silinder. Skema aliran bahan bakar dan udara pada saat
throttle valveditutup yaitu: Toyota, 19953-56)
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| Ruang Pelampung | =—p | Primary Main Jet | ==

| Primary Air Bleeder No. 1|

¥

Slow Jet | —— —
Katup Solenoid | == | |dle Port | =

1

Primary Air Bleeder No. 1|

Keterangan:
Udara = »
Bahan Bakar = — se—)

Gambar 18. Skema Aliran Bahan Bakar dan Uda&tgsioney
(Toyota, 19953-56)

2) Kecepatarn Lambat

Apabilathrottle valvedibuka sedikit dari &adaandle,
maka jumlah udara yang mengalir bertambah. Hal ini
mengakibatkan kevakuman di bawtahottle valveberkurang,
sehingga campuran menjadi kurus. Untuk mencegah hal
tersebut pada sathirottle valvedibuka sedikitslow portakan
mengeluarkan bem. Apabilathrottle valvedibuka sedikit dari
putaranidle, bensin akan disalurkan dasiow portdanidle
port. (Toyota, 19953-56)

Primary air bleeder No. 2

Solenoid valve

Primary air bleeder No. 1

Economizer
Jjet

Primary /
throttle

valve

Idle mixture adjusting screw

Ny

Gambar 19. Sistem kecepatan lambat
(Toyota, 19953-56)
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Skema aliran bahan bakar dan udara padalisaxtie
valvedibuka sedikit sebagai berikut :

| Ruang Pelampung | =——p | Primary Main Jet | ==

| Primary Air Bleeder No. 1 |

¥

Slow Jet | = —
—E Slow Port! l
Katup Solenoid Idle Port

Primary Air Bleeder No. 1]

Keterangan:
Udara = »
Bahan Bakar = — ==———p

Gambar 20. Skema Aliran Bahan Bakar dan Udara
(Kecepatan Lambat)
(Toyota, 19953-56)

3) Sekrup penyetalampuraridle

Idle mixture
adjusting screw

Gambar 21. Sekrup penyetedampuraridle
(Toyota, 19953-57)
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4)

5)

Agar mesin berputardle (stasione)y dergan bagus,
campuranudara bahan bakar yang disupply harus 11 : 1.
Perbandingan udara bahan bakar ditentukan oleh diameter
dalamslow jet Penyetelan perbandingan ini diatur oleh skrup
penyetelcampurandle dengan cara memutar skrup penyetel
tersebut.

Lubang

([

NORMAL RUSAK

Gambar 22. Bentuk dari skrup penyeteampuraridle
(Toyota, 19953-57)

Slow jet

Jumlah bahan bakar yadisupplyuntuk primary low
speed circuit dikontrol olehslow jet bahan bakar tersebut
dialihkan melauslow jetkemudian melewati sekrup penyetel
canmpurandan masuk ke dalam silindé€atatan

a) Bila slow jettidak dikeraskan secukupnya akan terdapat
kebocoran bahan bakar disekitar balow jet ini akan
menambah jumlah bahan bakar yang disalurkan. Sehingga
akan mengakibatkarampuraryang tidak sesudagi.

b) Diameter dalanslow jetterlalu kecil, misalkan akibat
adanya kotoran, hal ini akan menyebabkan putaran mesin
kasar.

Air bleeder

Di sini ach duaAir bleeder Padapriamary low speed
circuit terdapat duaAir bleeder yaitu Air bleeder no. 1
(primary bleede) dan Air bleederno. 2 €econdary bleedgr
Air bleedertersebut untuk membantu atomisasi bahan bakar

untuk becanpur dengan udar&atatan:
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a) Bila Air bleedertersumbat, udara tidak mampu untuk
mercanpur bahan bakar yang akan disalurkan otéé
danslow port Hal ini akan menyebabkaampurarudara
dan bahan bakar menjadi kaya.

6) Economizer jet
Agar diperolelfcampuraryang baik antara bahan bakar
dan udara dadir bleederl dan 2 kecepata aliran bahan bakar
harus ditambah. Untuk menambah kecepatararalbahan
bakar digunakaeconomizer
7) KatupSolenoid
Bila mesin berputar terus menerus setelah ignition
switch di pu®Fkad, kien ip oddiesslingnank a n
Dieselingdisebabkan olebampurarbahan bakar yang dibakar
oleh panas yang berlebihan dausi atau katup gas buang, atau
carbon deposit di dalam ruang bakar. Salah satu cara untuk
mencegaldieselingadalah menghetikasupplybahan bakar ke
karburator idle port) atau memperbanyak udamasuk ke
intake manifold(mengurangi perbandingan udarandaahan
bakar). Pada umumnya sekarang menggunakan k&aleipoid
(Toyota, 19953-58)

p—

'?

SOLENOID VALVE CLOSED SOLENOID VALVE OPEN
Gambar 23. Katup Solenoid
(Toyota, 19953-58)

Apabila ignition swittchp ada pQFBoi sk atfup

solenoidakan menutup saluran bahan bakar yang mdouju

speed circudi Bila ignition switchpada pONS, siar @s
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mengalir melalui katupsolenoid katup terbuka dan akan
memungkinkan bahan bakar mengalildw speed circuit
c. PrimaryHigh speedysten{Sistem Utama)

Primary High speedSystenberfungsi untuk menyuplai
bensn pada saat kendaraan berjalan pada kecepatan sedang dan
tinggi. Sistem ini disebut dengaminsystem(sistem utamatigh
speedcircuit direncanakan untuk menyediakaampuranudara
dengan bensin yang ekonomis-l®: 1) keEngineselama kondisi
normal.Untuk mendapatkaautputyang tinggi disediakan sistem

tambahan yaitu sistem akselerasi dan sigtewer.

Main nozzle

Main air
bleeder

\

Primary main jet

Float chamber

Gambar 24. Pimaryhigh speedsystem
(Toyota, 19953-58)

Pada sadhrottle valve primary dibuka, maka kecepatan
udara yang mengalir paglanturibertambah, sehingga akan terjadi
perbedaan tekanan pada ujungsel lebih rendah dari ruang
pelampung. Akibatnya bensin dalam ruang pelampung mengalir
dan dicanpur terlebih dahulu diair blender sebelum mengalir
keluar melalunosel Setelah keluar danosel campurartersebut
diatomisasi oleh udara dari air horn dan akibatnya masuk ke dalam
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silinder. Skema aliran bahan bakar dan udara padaary High
System

| Main Air Bleeder |

¥

| Ruang Pelampung ‘ — ‘ Primary Main Jet| —l

Nosel Utama | =——=p | Ruang Bakar

Keterangan:

Udara = »

Bahan Bakar —_—

Gambar 25. Skema Aliran Bahan Bakar dan Udara (Sistem
Utama)
(Toyota, 19953-59)

Apabila jumah bensin yang disaluran oleloselutama
pada high speedSystembertambah, maka jumlah bensin yang
disuplai olehlow speedSystemberkurang. Hubungan antara
jumlah bensin yang disuplai paldigh speedystendanlow speed
systempada saat tidak ada bebAngineadalah seperti gambar di

bawabh ini.
Fuel from main nozzle
1 Total am't of fuel delivered
o
& | Fuel from
< |idle port
= |
w
o
-
w
T
w Fuel from
o slow port
-
z
=)
o 4
2 O ENGINE SPEED (RPM) —=
d

Gambar 26. Hubungarnow speedystendengarhigh speed
System
(Toyota, 19953-59)
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Main jetmengontrol jumlah bensin yang disalurkan oleh
Primary high speedsystem JikaMain jettersumbat mak&ngine
akan beputar tidak baik/pincang dan tidak dapat menghasilkan
output bila kendaraan berjalan dengan kecepatan sedang dan
tinggi. Hal ini juga akan mempengaruydtimary low speedlengan

baik menyebakan busi kotor dan mesin berputar tidak rata.

From air horn

[ Air [ Air

Air bleeder

m

Gambar 27. Cara keja Air bleeder
(Toyota, 19953-59)

5
/

Air bleederberfungsi untuk mengontaminasi bensin agar
mudah beranpur sempurna dengan udara, sebelum dikeluarkan
melaluinosel Apabila tekanan pada ujungselturun, maka udara
dari Air bleederakan masuk dan akarfanpur dengan bensin,
sehingga bensin tersebut menjadi berbentuk gelemeiegnung.
Campurartersebut kemudian disemprotkan daozel utama dan
selanjutnya dianpur lagi dengan udara yang masuk dari air horn.

. Secondanhigh speedystem

Primary high speedsystembekerja pada saat mesin pada
baban ringan dan jumlah udara yang masuk sedikit. Tetapi apabila
supplycampurarudara dan bensin ke dalam silinder dRetmary
high speedsystemtidak cukup karena beban berat atau kecepatan
tinggi, makaSecondanhigh speedystemsaat ini mulai bekerja.
(Toyota, 19953-60)
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Secondary high speedsystem disusun sama seperti
Primary high speedsystem tetapi karen&econdaryhigh speed
systemdirencanakan untuk bekerja biBngine membutuhkan
outputyang besar makakuran diametenose] venturi danjet
dibuat lebih besar daBiystenprimary. Bila Secondanhigh speed
Systentekerja maka jumlah bensin yang diberikan lebih besar dari
pada yang diberikan daBlystenprimary. Mekanisme dari sistem
Secondanhigh speedekerja bila mesin berputar pada kecepatan
tinggi dan di bawah beban berat. Mekanisme ini ada dua tipe, yaitu:
1) Tipe Dampervalve(bobot)
Pada tipe ini bobot dihubungkan dengan poros
throttle valvedi atas katup seconder (HShigh speedalve.
Tipe ini bekeja berdasarkan kevakumantake manifoldTipe
ini sudah jarang digunakan. Bagian bagian yang begaga

sistem ini adalah seperti ditunjukan pada gambar di bawah.

Primary vacuum
Secondary vacuum bleeder
/

bleeder

Secondary throttle valve ——— [
Diaphragm chamber

Return spring —

Gambar 28. Secondanhigh speedystentipe Dampervalve
(Toyota, 19953-59)

Cara keja: Pada sagtrimarytrhottle valvemembuka
550, Secondarythrottle valve mulai membuka dan untuk
seterusnya membuka bersassana dengaprimary throttle

valve Akibatnya tekanan di bawdfigh speedralve menjadi
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2)

rendah, sehingga udara dialégh speedalve condong untuk
membukahigh speedvalve Akan tetapi karen&igh speed
valve dilengkapi dengan bobot, makegh speedvalve pun
akan semakin rendah dan perbedaan tekanan di atas dan bawah
high speedralve akan semakin besar pula, sehingga tekanan
udaramampu melawan bobot dan terbukatidh speedalve
Setelah itu selain atalui primary venturiudara juga mengalir
ke SecondarpMain jet, becanpur dengan udara dari mahir
bleederdan keluar ke mainosel (Toyota, 19953-59)
Tipe vakum diaphragm

Pada tipe ini, untuk membuk&econdarythrottle
valve maka Secondarythrottle vale dihubungkan dengan
diaphragma dan diaphragma mengambil kevakuman dari

venturi

Secondary main Secondary vacuum Primary vacuum
air bleeder bleeder bleeder

Secondary main
nozzle

Secondary throttle viave
Diaphragm chamber Diaphragm

Return spring

AT LOW SPEEDS

Gambar 29. Secondanhigh speedanodel diaphragma
(Toyota, 19953-61)

Cara kerja:Apabila mes berputar pada putaran
rendah, vacum yang dihasilkan olehvacum bleedepada
primary masih lemah, sehinggaacum di dalam rumah
diaphragma juga masih lemah, daecondanthrottle valve

belum bisa membuka. Bil&econdaryhrottle valveterbuka,
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vacum yag timbul pada rumah diaphragma menjadi kuat dan
Secondarythrottle valve membuka semakin besar. Hal ini
menyebabkan udara mengalirkecondaryenturydan bahan
bakar keluar darsecondarynozzle
. PowerSystem

Primary High speedSystenmempunyai perencaaa
untuk pemakaian bahan bakar yang ekonomis, fikgine
harus mengeluarkan tenaga yang besar, maka harus ada
tambahan bahan bakar Kerimary High speedSystem
Tambahan bahan bakar disuplai olbwer System(sistem
tenaga) sehiggacampuranudara dan dsan bakar menjadi
kaya (1213 : 1). Toyota, 19953-61)

Main nozzle Spring ®

Power piston

Spring

Power valve
Main jet
Power jet

To intake manifold

Gambar 30. Sistem tenaga
(Toyota, 19953-61)

Apabilaprimary throtllevalvehanya terbuka sedikit
(pada beban ringan) kevakuman patake manifoldbesar,
sehingggpowerpiston akan terhisap pagosisi atas. Hal ini
menyebabkampowervalve spring (B) menaharpowervalve
sehinggapower valve tertutup. Akan tetapi apabilarimary
throttle dibuka agak lebar (pada kecepatan tinggi atau jalan
menajak) maka kevakuman padatake manifold akan

berkurang danpower piston terdorong ke bawah olglower
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valvespring(A) sehingggowervalveterbuka. Apabila hal ini
terjadi, bensinlean disupply dampowerjet danprimary Main
jet ke sistem kecepatan tinggi sehingcgmpuranmenjadi
kaya.

POWER VALVE OPEN

Gambar 31. Kerjapowervalve
(Toyota, 19953-62)

Aliran bensin dan udara pada sistem ten&gaverSystem

Main Air
Bleeder

\

Ruang Nosel |__ | Ruang
Pelampung Utama Bakar
Keterangan:

Udara = »

Bahan Bakar =

Gambar 32. Aliran bensin pada sistem tenaga
(Toyota, 19953-62)

f. Sistem Percepatan
Pada saat pedal gas diinjak secara-tilie throttle
valvepun akan membuksecara tibdiba pula, sehingga aliran

udara menjadi lebih cepat. Akan tetapi karena bensin lebih
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berat massa jenisnya dari pada udara maka bensin akan
terlambat sehinggeampuranyang terbentuk menjadi kurus,
padahal pada saat sepertidibutuhkancampuwanyang kaya.

Untuk itulah pada karburator dilengkapi dengan sistem

percepatan.
b7
Pump jet\ O
__ Pump
' % ] = — | plunger

Discharge — & ‘
weight ;
& =
Outlet :
steel ball S

N\

Inlet steel ball
Gambar 33. Sistem percepatan
(Toyota, 19953-62)

Pada saat pedal gas diinjak secaradtiit@aplunger
pumpbergerak turun menekan bensin yang ada pada ruangan
di bawahplunger pump Akibatnya bensin akan mendorong
steell ball outletlandischargeweightkemudian bensin keluar
ke primary venturi melalui pump jet Setelah melakukan
penekanan tersebyslunger pumgkembali ke posisi semula
dengan adanypegasyang ada di bawaplunger sehingga
bensin dari ruang pelampung terhisap melsieell ball inlet
dan sistem percepatan siap untuk dipakBoy¢ta, 1995 3-

62).
. Sistem Cuk ChokeSystem

Pada saat mesin dingin, bensin tidak akan menguap
dengan baik dan sebagiasampuranudara bensin yang
mengalir akan mengembun pada dindimgake manifold
karenaintake manifolddalam keadaan dingin. Hal ini akan
mengakibatkamwampurarudara dengan bensin menjadi kurus
sehingga mesin sukar dihidupkan. Sistem cuk membuat
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campuranudara danbensin kaya (1:1) yang disalurkan ke
dalam silinder apabila mesin masih dingin. Sistem gy
biasa dipakai pada karburator ada 2 jenis yaitu:
1) Tipe manual choke
Untuk membuka dan menutup katup cuk
dipergunakan mekanisnmmkage yang dihubungkan ke
ruangkemudi. Jadi bila pengemudi akan membuka dan
menutup choke cukup menarik atau menekan tombol
chokeyang ada di dalam ruang kemudi.
2) Automatic Choke
Pada sistem cuk otomatis, katup cuk membuka
dan menutup secamomatistergantung dari temperatur
mesin. Pad umumnya sistem culotomatis yang
digunakan pada karburator ada doacamyaitu: System
pemanas dagxhaustian sistenelectric
Pada saat mesin distart katup cuk tertutup rapat
hingga temperatur druang mesinme nc ap ai 25e
Apabila mesin dihidupkan tem keadaarkatup cuk
menutup maka akan terjadi kevakuman di bawah katup
cuk. Haltersebut akan menyebabkan bahan bakar keluar
melaluiprimary low darhigh speedystendancampuran

menjadi kaya

Choke valve

= Cold Electric heat coil

Bimetal element

WHEN ENGINE IS STARTED

Gambar 34. Sistem cuk otomatis saat dingin
(Toyota, 19953-63)
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Setelah mesin hidup, pada terminal L timbul arus
dari voltage regulator arus tersebut akan mengalir ke
choke relaysehingga menjadi ONAkibatnya arus dari
ignition switchmengalir melaluichoke relaymenujuke
masa electric heat coil Apabila electic heat coil
membara/panas makanetal elemendkan mengembang

dan akan membukzhokevalve

PTC thermister

Hotqs
/

- Electric heat coil

Gambar 35. Sistem cuk otomatis saat panas
(Toyota, 19953-63)

PTC berfungsi untuk mencegah arus yang
berlebihan yang mengalir daiectric heat coil apabia
katup cuk telah terbuka (temperatur di datamah pegas
telah mencapai 100e C)

h. Fastldle Mecanism
Untuk menghidupkan mesin pada saat temperatur
rendah, sangat diperlukaxampuranyang kaya, akan tetapi
untuk mendapatkan putarailing yang baik pada s
temperatur rendah maka putardimg perlu dinaikkan. Untuk
menaikkan putaraidling pada temperatur rendah dan katup
cuk masih tertutupgdengan membuka sedikitrottle valve

Bila mesin dihidupkan pada temperatur rendah serta katup cuk
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masih tertutupdan tibatiba pedal gas ditekan kemudian
dilepas maka pada saat yang safaat idle cam yang
dihubungkan dengan katup cuk olekl (batang penghubung)
akan berputar berlawanan dengaah jarum jam. Kemudian
sejak fast idle cam follower yang bergerak besmsama
dengarthrottle valveakan bersinggungan dendastidle cam
(seperti yang ditunjukkan dalam gambar) dharottle valve
terbuka sedikit.

Chooke valve

Chooke valve

Throttle valve

Fast Idle Operating FastIdle Not Operating
Gambar 36. Fastidle mechanism
(Toyota, 19953-64)

Thermostatidvalve

Primary throttle valve Flange

NORMAL TEMPERATURE HIGH TEMPERATURE

Gambar 37. Thermostatic/alve
(Toyota, 1995 3-64)
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Apabila kendaraan berjalan pada jalan yang macet
dan cuaca panas, ruang mesin akan menjadi relatif panas.
Akibatnya bahan bakar di dalam karburator mudah sekali
menguap dan mungkin meluap\uentury Campuramenjadi
terlalu kaya yang megebabkan mesin maidling kasar dan
susah untuk distart. Untuk mencegah keadaan di atas, pada
karburator dilengkapi dengdrermostatid/alve Valveyang
dilengkapi dengan bimetal ini akan mulai membuka bila
temperatur pada ruang mesin mencapdCé@anmembuka
penuhpada termperatur 76. Bilavalvemembuka, udara luar
mengalir langsung kéntake manifolduntuk memperkurus
campuraryang terlalu kaya sehinggampuranyang masuk
ke dalam silinder menjadi normal dan mesin pun berputar
dengan normal.

Positive CrankcaséVentilation (PCV) System

PCV Systendilengkapi untuk mencegah mengalirnya
blow by gagcampurarudara dan bahan bakar yang bocor) ke
udara luar, yang akan megakibatkan pengotoran udara.
Pencegahan tersebut dilakukan dengan jalan mengalirkan
kembali blow by gaske intake manifoldyang seharusnya
dibakar kembali ke ruang bakar. Sisterantilation valve
mengontrol mengalirnyalow by gassesuai dengan kondisi

kerja mesin.
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Saringan Udara Ketp PCV

Intake
Manifold

Gambar 38. PositiveCrankcase/entilation(PCV) System
(Toyota, 19953-65)

Cara kerja daPositiveCrankcase/entilation(PCV)
Systemalah. Pada saat mesin mati atau bila tedpaik fire
dengan adanya pegasalve tertekan ke bawah menutup
saluran yang menghubungkiatake manifolddancrankcase

Pada putaran idling atauaga saat pengurangan
kecepatan. Pada saat ini kevakunvaiake manifold tinggi,
sehinggavalve akan tertarik ke atas (ke bagiantake
manifold untuk memperkecil luas saluran gas sehingga aliran
gas keintake manifoldberkurang.

Pada saat mesin bekerjarmal, kevakuman pada
intake manifoldebih rendah daripada k#da@an diatas, hal ini
mengakibatkanvalve akan bergerak turun sehingga luas

saluran gas menjadi lebih luas.

. DecelerationFuel CutOff System

Pada saat deselerashyrottle valve akan menutup
rapat sementargputaran mesin masih tinggi. Hal tersebut
mengakibatkan bahan bakar yangsuk ke ruang bakar lebih
banyak sehinggaampuranmenjadi gemukUntuk itu pada
karburator perlu dilengkapi dengBecelerationFuel CutOff
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Systenyang berfungsi menupualiran bahan bakar dasiow
port sehinggaonsentrasi CO dan HC dapat diturunkan

RPM

MESIN
v W Computer
‘acuum o

oo

Katup solenoid
Pemutus bahan bakar

Gambar 39. DecelerationFuel CutOff System
(Toyota, 19953-66)

Apabila pada putaran mesin di atas 2000 rpm,
kemudian pedal gaiba-tiba dilepasdeseleragimaka v&kum
pada THoort akan lebih besatari400 mmHgyvacuum switch
akan OFF darsolenoidvalvetidak mendapat masa sehingga
solenoidvalvemenutup saluran bahan balangke slow port

Apabila putaran mesin mencap2000 rpm, maka
solenoid valve akan mendapatmasa dariemissioncontrol
computerkembali sehingga salurdéahan bakar yang lsow
port danidle port terbuka dan bahan bakar akemengalir
kembali. Hal tersebut untuk mencegah mesin mati dan

mempertahankan agar mesin dapat hidup pada putdean

3. PermasalahanSistem Bahan Bakar Konvensional
a. Masalahstartsaat mesin dingin

Tabel 4. Masalahstart saat mesin dingin

Kondisi Penyebab Perbaikan
Mesin  berputal 1. Katup choke| 1. Periksa setela
namun tidak dapg tidak tertutup choke dan
hidup komponen yang
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Kondisi

Penyebab

Perbaikan

macet. Setel bila
perlu

. Kabel/tuaschoke

macet

. Lumasi dengan WL

40 dan cek apaka
terdapat
kebengkokan. Set¢
bila perlu

. Tidak terdapal

bensin di
karburator

. Cek aliran bahai

bakar. Periksg
apakabh filter terisi
atau saluran yan
tersumbat, pompsz
yang rusak,needle
& seat macet, da
tekanan bahan bak

. Pompa akseleray

rusak

. Api busi tidak

menyala atay
masalah di mesi
seperti kebocora

. Ganti pompa
akselerasi
. Diagnosis dar

perbaiki  problem
tersebut

kompresi dll
Mesin hidup,| 1. Choke tidak | 1. Periksa setela
kemudian  mat menutup denga choke dan

dalam beberap
detik

baik

komponen yang
macet. Setel bilg
perlu

. Kebocoran

vakum

. Cek dengarvacuum

gauge Perbaiki
kebocoran.
Kemungkinan
karena  kesalaha
pemasangan gask
(terbalik/tidak pade
tempatnya/beda tip
karburdor

. Kerusakan pad

pengembali
choke

. Setel sesua

spesifikasi pabrik
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kelistrikan atau

Kondisi Penyebab Perbaikan
. Fast idle RPM| 4. Sesuaikan denga
terlalu rendah RPM yang
direkomendasikan

buku manual
. Bahan bakal 5. Cek aliran yang
yang dialirkan mungkin tersumbat

sedikit Gantifilter

. Masalah 6. Lakukan complete

tune up& diagnosis.

terlalu rendah

kompresi  pada Perbaiki  masalal
mesin yang ditemukan

. Setelan 7. Cek & setel tinggi
pelampung pelampung sesu:

spesifikasi pabrik

. Tidak ada alirar 8.

listrik ke idle
solenoid

Cek arus &ground
perbaiki

(Sumber: Toyotal1981)

b. Masalah startsaat mesin panas

Tabel 5. Masalahstart saat mesipanas

Kondisi

Penyebab

Perbaikan

Mesin berputal
namun tidak dapg
hidup

1. Karburator banijir

. Tergantung dar

penyebab banijir
untuk card
perbaikan bisd
melihatpada tabe
banijir

. Choke menutup

saat mesin panas

. Cari & perbaiki
penyebab choke
tetap menutup
Cari sumber
panas, peBensi
terbalik, ada
sesuatu yan
macet atay
bengkok

. Tidak

adal
percikan api busi

. Lakukan complete

tune up
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Kondisi

Penyebab

Perbaikan

4. Tak ada kompres

. Diagnosis

penyebab tak ad
kompresi,
kemudian perbaik

5. Tak ada baha

bakar

. Cek aliran bahar

bakar jumlah dar
tekanannya. Cal
saluranfilter, atau
pompa yang
tersumbat. Cel
saluran yang kusu
atau gembung

(Sumber: Toyotal1981)

c. Pengendaraan saat mesin dingin

Tabel 6. Pengendaraan saat mesin dingin

Kondisi

Penyebab

Perbaikan

Tersendaskendat,

stalling, stumbling

akselerasi

flatspot atau

deadspot saat

1. Kebocoran vakuni

. Cek kebocorar

vakum & perbaiki

. Ignition

timing

terlambat

. Resetiming

. Accelerator pump

nozze kotor

. Bersihkan ujung

nozzle

. Accelerator pump

cuprusak

. Gantipumpcup

(Sumber: Toyotal1981)
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d. Pengendaraan saat mesin panas

Tabel 7. Pengendaraan saat meganas

Kondisi Penyebab Perbaikan
Tersendasendat . Kebocoran vakuny 1. Periksa  selang
saattrottle dibuka di suatu tempat Urutkan dan
sedikit: Deadspot selang terlepa pasangkan selan
& stumble atau salah dengan benat

penempatan Cari  kebocorar

yang disebabka
oleh gasket yan
rusak/salah
penempatan

. Pompa akselera

bermasalah

. Periksa dan sete

langkah  pompa
plunger pompa,
discharge nozzle
dan cek valve
Periksa  pompad
akselerasi, ca
cup pompa yang
gembung/
bengkak

. Setingan

pelampung terlaly
rendah

. Set  pelampung

sesuai spesifikag
pabrik

. Ignition  timing | 4. Set sesua
terlambat spesifikasi pafk.
Pastikartersetting
dengan benar
(Sumber: Toyotal981)
e. Peforma buruk
Tabel 8. Peforma buruk
Kondisi Penyebab Perbaikan
Tidak bertenaga| 1. Exhaust . Cek exhaust Cari
tersumbat/kotor catalytic converter

atau muffler yang
tersumbat, pip4
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Kondisi

Penyebab

Perbaikan

yang
kusut/mengkrut,
kotoran atau bend
asing di dalam pipe

Ventilasi
atauventilasipada
sistem bahan baka
yang tersumbat

tangki| 2.

Buka tutup tangk
dan perhatikar
apakah peform;
naik. Jika iya,
bersihkan/gantcap
tangki. Cek
charcoal cannister
selang & check
valve cek electric
vent valve pada
karburator jika add
dan pastikan teralir
arus

3.

Ignition
terlambat

timing | 3.

Cektiming saatidle
dan juga saa
putaran tinggi. Car,
selang yang
rusak/terlepas,
selang
bengkok/salah
penempatan

(Sumber: Toyotal1981)

f. Banijir

Tabel 9. Banjir

Kondisi

Penyebab

Perbaikan

Bensin
meski
dimatikan

mengali

mesin

. Charcoal canniste
denga

penuh
bensin

1. Gant charcoal
cannister

Vent valve tidak
berfungsi

2. Gantivalveyang

rusak atau
perbaiki
penyebab lain
yang berasal da
malfungsi
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Kondisi Penyebab Perbaikan

3. Selang kusut padg 3. Ganti selang
ventingsystem yang kusut
dengan yang
bagus
4. Cek valve| 4. Ganti cekvalve
macet/tersumbat

pada selang ata
tempat lain pad:

System
5. Ventilasi tangki| 5. Perbaiki atau
bensin ganti cap bensin
tertutup/tersumbat (ika vent ada
padacap)
(Sumber: Toyotal1981)
g. Tersendatsendat saat akselerasi
Tabel 10. Tersendasendat saat akselerasi
Kondisi Penyebab Perbaikan
Mesin mogok sag 1. Setelan  choke| 1. Setel ulangpull-
memasukan  gig pull-off salah off atau ganti bilg
transmisi perlu
2. Fast idle RPM| 2. NaikkanFastidle
terlalu rendah sesuai spesifikas
3. Mesin kurang 3. Cek kebocorar
tenaga karen; vakum. Lakukan
kebocoran vakun, flow test
atau kotoran pad karburator untuk
jet mengeceket
Tersendasendat, | 1. Kebocoran vakum 1. Cek kebocorar
staling stumbing vakum dan
flatspot or perbaiki
deadspot saat
akselerasi atat
spitback
2. Ignition  timing | 2. Setel ulang
terlambat jauh timing ignition
3. Nozzle pompa| 3. Bersihkan ujung
akselerasi kotor nozzle
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Kondisi Penyebab Perbaikan

4. Membran pompg 4. Ganti membrar
akselerasi pompa
mengambang

(Sumbe: Toyotg 1981)

4. Cara pemeriksaansistem bahan bakar bensin konvensional
a. Pemeriksaan katugistem cuk manual
1) Katup cuk harus tertutup penuh pada saat tombol cuk ditarik
penuh
2) Katup cuk harus terbuka penuh waktu tombol cuk
dikembalikan penuh
b. Pemeriksaan siem pemutus cuk
1) Hidupkan mesin
2) Lepaskan selang vakum dari membran dan periksa bahwa
lingkage cuk kembali

3) Pasang kembali selang vakum pada membran

Gambar 40. Pemeriksaan sistem pemutus cuk
(Tim Fakultas Teknik2004: 46

c. Pemeriksaan sistem cuk otomatis
1) Lepasakarkonektor karburator
2) Ukurlah tahanan antara rumah koil dengan dari konektor
karburatordan masa. Spesifikasi tahanan:il¥ 9 q pada 20e¢e¢
C
3) Hidupkan mesin
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4) Beberapa saat kemudian, periksa bahwa katup cuk mulai
membukadan rumah cuk panas

5) Matikan mes

Ohmmeter

Gambar 41. Pemeriksaan sistem cuk otomatis
(Tim Fakultas Teknik2004: 47

d. Pemeriksaan pompa percepatan
Buka katup gas dan periksa bahwa bensin keluandzz|
akselerasi

Nozel akselerasi

Pompa akselerasi

Gambar 42. Pemeriksaan pompa percepatan
(Tim Fakultas Teknik2004: 47

e. Pemeriksaamashpot
1) Setelah mesin dipanaskan, lepas selang vakum dari membran
dansumbatlah ujung slang vakum

2) Stel putaran mesin pada 3000 rpm
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3) Lepas pedal gas

4) Periksa putaran penyeteldashpot(2.000 £ 200 rpm)

5) Stel dashpotdengan cara memutaekrup penytel dashpot
Penyetelan dilakukan dalam keadaan kipas pendingin

dimatikan

Gambar 43. Pemeriksaaashpot
(Tim Fakultas Teknik2004: 49

Pemeriksaan putardfast dle

1) Panaskan mesin hingga mencapai temperatur kerja

2) Pasanglallachometepada mesin

3) Hentikan kerjacambreakerdengan cara melepas selang vakum
daricambreakerdan sumbat ujung selang

4) Stel cam fast dle dengan cara: menahan katup gas sedikit
terbukajtarik fastidle camke atas dan kembalikan katgps
pada posissemula sambil menempatkan gubrottle di atas

step ketiga daigam

}
7
©,F
2 R
@7

Gambar 44. Penyetelartamfast idle
(Tim Fakultas Teknik2004: 49
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5) Apabila kecepatanfast idle tidak sesuai spesifikasi stel
kecepataidle tinggi dengammemutar sekrup penyefelst idle

6) Periksa kembali bahwputaran mesin kembali ke kecepatan
idle setelah pedal gas ditekan sedikit

7) Hubungkan kembali selang vakum

. Pemeriksaan pemanpssitif temperatur coefficiedPTC)

1) Lepaskan konektor pemanas PTC

2) Ukurlah tahanan antara terminal PTC dan masa menggunakan
ohmmeer. Spesifikasitahanani2zs q pada 20e C

Ohmmeter

Gambar 45. Pemeriksaan pemanas PTC
(Tim Fakultas Teknik2004: 50

. Pemeriksaan pelampung dan katup jarum

1) Periksapen pivot(1) kemungkinan tergores atau aus.

2) Periksa pelampung (2) kemungkinan bibirnya pecah ales
padadubanglubangpen pivot

3) Periksa pegas (3) kemungkinan patah atau memburuk

4) Periksa katup jarum (4) dan plunger (5) kemungkinan aus

5) Periksa saringan (6) kemungkina@rkarat atau rusak
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i SR

(2)

Gambar 46. Pemeriksaan pelampung dan katup jarum
(Tim Fakulias Teknik2004: 50

Pemeriksaapowerpiston

Untuk memeriksa kerjgpower piston dapat dilakukan
dengan carenenekarpowerpistondan mengamati apakgower
piston dapat bergerallengan halus dan dapat kembali ke posisi

semula setelah dilepas

e
a5

Gambar 47. Pemeriksaapowerpiston
(Tim Fakultas Teknik2004: 5)

Pemeriksaan katypower

Pemeriksaan katuppower dilakukan dengan cara
memeriksasaluran yangterdapat pada katupower Saluran
tersebut harus terbukada saat katup ditekan dan tertutup kembali

pada saat dilepas
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T e T

Tidak ada udara

Gambar 48. Pemeriksaan katypower
(Tim Fakultas Teknik2004: 5)

k. Pemeriksaasolenoidpemutus bahan bakar
1) Lepassolenoiddarikarburator
2) Hubungkan bodi katupsolenoid dan terminalsolenoid ke
terminalbatera
3) Pada saat katupolenod dihubungkan atau dilepas dengan

baterah ar us terdengan suara Akl i ki

Gambar 49. Pemeriksaasolenoid
(Tim Fakultas Teknik2004: 52

l.  Penyetelan pelampung
1) Pasang katup, pegas dalnngerpada dudukan
2) Pasang pelampung dpen pivot
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3) Biarkan pelampung mggantung dengan sendirinya
4) Dengan SST, periksa celah antara pelampungagtahorn.
Apabilatinggi pelampung (posisi tertinggi) tidaksuai dengan

spesifikasisteldengan cara membengkokkan bibir pelampung

Gambar 50. Pemeriksaan celah antara pelampdeggarair
horn
(Tim Fakultas Teknik2004: 52

5) Angkat pelampung dan dengan SST periksa celah antara
plunger katup jarum danbibir pelampung. Apabila tinggi
pelampung (pada posisierendah) tidak sesuai dengan
spesifikasi, stel dengan eamembengkokkarbibir samping
pelampung

Gambar 51. Pemeriksaan celah antglaingerkatup jarum
dengan bibipelampung
(Tim FakultasTeknik, 2004: 53
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m. Penyetelatampurandle
1) Hidupkan mesin sampai temperatur kerja
2) Pasandachometer
3) Stel putarandle (stasione) sesai spesifikasi
4) Putar baut penyetel putarahe (idle mixture adjusting screw
kekanan atau ke kiri sampdiperoleh putaran maksimum

5) Stel kembali putaraile

Idle mixture
adjusting screw

Gambar 52. Penyetelan putaradle
(Tim Fakultas Teknik2004: 53

Untuk melakukan penyetela campuran idle
memerlukan alat ukyutaran motortachometer atauexhaust
gas analyzdCO meter. Sebelumdilakukan penyetelan,
terlebih dahulu dipasang alat ukur, kemudian hidupkator
sampai dicapai temperatur kerja. Stel putadda (stasione)
seslai spesifikasi. Putar baut penyetedhmpuranidle (idle
mixture adjusting screyke kanan atau ke kiri sampai diperoleh
putaran maksimum. Selanjutnyaenyetel kembali putaran
stasioner sesuai spesifikasi, karena setelah bpatyetel
diputar ke kanan ataee kiri, putaran motor akan berubah

Apabila penyetelaputarandle menggunakaexhaust
gas analyzemaka prosedurnya sama dengan cara di atas,
hanya dicari penunjukan C@inimum. Setelah diperoleh CO

minimum, putaramdle perlu distel kembabkesuai sp&fikasi.
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n. Pemeriksaan pompa bahan bakar mekanik
Apabila pompa masih terpasang pada motor maka cara
memeriksa kerjpompa yaitu dengan melepas selangputyang
menuju ke karburatokemudian motor distart sambil mengamati
apakah dari pipa keluar pompeermancarkan bahan bakar. Periksa
juga apakaHubang udara yang ada bagiaawah pompa basah
atau tidak. Seandainya dari lubang tersebut nampak bh#ztt
bahan bakar yang keluar, dapat disimpulkan membran pompa
bahanbakar sobek atau retaktak. Jika darpipa keluar tidak
memancarkan bahdrakarmaka perlu pemeriksaan lebih lanjut
dengan cara melepasnya dari motétemudian dilakukan
pemeriksaan pompa bahan bakar yang melgamieriksaan katup,
membran, dan sil perapat
1) Pemeriksaan katup masuk
Pemeriksaarkatup masuk dilakukan dengan cara
menutup pipa keluarkemudian rocker arm ditekan atau
digerakkan ke kiri. Apabila gerakanckerarm terasa ringan
berarti kondisi katup masuk masih baik. Sebaliknya apabila
gerakan rocker arm terasa berat, maka katup roks

mengalami kebocoran

Pipa keluar

Gambar 53. Pemeriksaan Katup Masuk
(Toyotg 194lL: 6-3)
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2) Pemeriksaan katup keluar
Pemeriksaan katup keluar dilakukan dengan cara
menutup pipa masukkemudian rocker arm ditekan atau
digerakkan ke kiri. Apabila gerakaockerarm terasa berat
berarti kondisi katup masuk masih baik. Sebaliknya apabila
gerakan rocker arm terasa ringan, maka katup keluar

mengalami kebocoran

Pipa masuk

Gambar 54. Pemeriksaan Katup Keluar
(Toyota 194L: 6-3)

3) Pemeriksaamembran
Pemeriksaan membran dilakukan gan cara
menutup pipa masuk dapa keluar secara bersaisama,
kemudiarrockerarm ditekan atauligerakkan ke kiri. Apabila
gerakanrocker arm terasa berat berarti kondisnembran
masih baik. Sebaliknya apabila gerakamtker arm terasa

ringan,makamembran mengalami kebocoran/sobek

Pipa Keluar

Gambar 55. Pemeriksaamembran
(Toyotg 194L: 6-3)
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4) Pemeriksaan sil perapat
Pemeriksaan sil perapat dilakukan dengan cara
menutup lubang udara yangtaknya di bagian bawah,
kemudiarrockerarmditekandigerakkan ke arakiri. Apabila
gerakanrocker arm terasa berat ketika ditekan, berarti sil
perapamasih dalam keadaan baik. Sebaliknya apabila gerakan
rocker arm terasaringan berarti sil perapat sudah mengalami

keausan atau kebocoran

Terasa berat

Gambar 56. Pemeriksaasil perapat
(Toyota, 1981: &)

K. Kajian Penelitian yang Relavan
Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan relevan
dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Komputer
Menggunakan Adab Flash Pada Kompetensi Memahar&ingine
ManagementSystenmoleh Edi Sutopo (2018).Hasil penelitianini
menunjukkan: 1) Produk hasippengembangan media pembelajaran
interaktif bebasis multimedia pada mateelajaran Pemeliharaan
Kelistrikan Kendaraan Riran, dengan bentuk fisiBerupa compact
disk (CD) yang berisfile program media pembelajaran interaktif
berbasis adobeflash pada kompetensi memahamiEngine

managemerBystenfEMS) dengan eksistensi .swf dan .ex@;Hasil
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penilaian terhadap medpembelgaran oleh ahli media memperoleh

persentase rerata sebesar 97,38 ngan kategori nSang

Menurut ahli materi memperoleh persenteseata sebesard®3%

dengan kategori A S an g ®@esertd didika k 0 .

memperoleh persentase rerata sabe81,28% dengan kategori
AiSangat Pdnimignakkldyakan secara keseluruhan mendapat
persentase rerata sebe®at,74%, sehingga menunjukkan bahwa
meda pembelajaran interaktif sandayak digunakan dalam proses
pembelajaran,3) Media yang dikembarkagn cukup efektif untuk
meningkatkan hasil belaj®eserta didik

. Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Sistem Pengisian
Untuk Siswa Kelas XTeknik Kendaraan Ringan Di SMK Nasional
Berbah oleh Ranu Iskandar (201Mpasil dari penelitian ini diketahui
bahwa (1) hasil identifikasi kebutuhan media yaitu materi mengacu
pada silabus yang digunakan di SMK Nasional Berbah. (2) Hasil
identifikasi kebutthan siswa terhadap media yaihackground
berwarna biru dan putih, jenis huruf arial, dsinmedia berupa kes,
gambar, animasi, dan vide@) Hasil pengembangan medi&rupa
media pembelajaran interaktif sistem pengisian dengan spesifikasi
memori 106 MB, resolusi 1336x768 piksel, dan compatible dengan
windows 7.(4) Media pembelajaran interaktif sistem pergisiayak
digunakan berdasarkaenilaian ahli materi, ahli media, ahli bahasa
dan respons sisw#5) Penilaian olehahli materi memperoleh skor
rata-rata 3,55 yang termasuk klasifikasi saniggbk. Penilaian oleh
ahli bahasa memperoleh skor redita 3,3lyang termasuklasifikasi
layak. Penilaian oleh ahli bahasa memperoleh skoratae3,17 yang
termasuk klasifikasi layak(6) Respons siswa teadap media
memperoleh skamatarata 3,31 yang termasuk klasifikasi layak.

. Pengembangan Media Belajar Kam@n§ecatan Otomotif Berbasis
Android Pada Mata Pelajaran Pengecatan Bodi di SMK Negeri 2
Depok SlemamlehBayu Aji Alim Pambudi (2017)Hasil penétian

dan pengembangan ini adalah: @¢ngembangan Media Belajar
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Kamus Pengecatan Otomotif Berbasis Andf@atia Mata Pelajaran
Pengecatan Bodi di SMK Negeri 2 Depok Sleman dinyatakan masuk
dal am kat egor i(2 HaSilapengasaih terhaday an&dia .
pembelajaran oleh ahli media memperolasil (a) Ahli Materi,
mendapatkan rerata skor keseluruhan 3,70 derkagtegori Layak, (b)

Ahli Media mendapatkan rerata skor keseluruhan 4,35 dengan
kategori Sangat Layak, (c) Guru kompetensi keahlian teknik
perbaikan bodi otomotif mendapatkan rerata skor keseluruhan 4,43
dengarkategori Sangat Layak, (d) Uji coba skakck mendapatkan
rerata skor keseluruhan 4,27 dengan kategori Sangat Layak, (e) Uji
coba skala besar mendapatkan rerata skor keseluruhan 4,44 dengan

kategori Sangat Layak.

L. Kerangka Pikir

Kurang optimalnya prosepembelajaran mengakibatkan tujuan
pembelajaan juga tidak dapat dicapai secara optimal. Pembelajaran yang
kurang optimal tersebut terjadi pada program keafleknik Kendaraan
Ringan di SMK Negeri 3 Yogyakarta Berdasarkan observasi yang
dilakukan didapatPeserta didiknasih kesulitan (43,33% ksrggapan sulit
dan 13,33% beranggapan sangat sulit) dalam memahami materi pada salah
satu kompetensi kejuruan yaiRemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan
yang cukup kompleks. Selain itu, diketahui pula metode yang digunakan
pendidik dalam menyampaikan matemasih konvensional sehingga
membuat Peserta didikcenderung bersikap pasif saat pembelajaran
berlangsung dan terbatasnya media pembelajaran yangakajuwlalam
menyampaikan materi sehingga kurang menarik Bagerta didikkarena
cendrung monoton atau tang variasi.

Berbagai permasalahan pembelajaran tersebut dapat diatasi dengan
bantuan media pembelajaran berbagitikasi android Dengan bantuan
aplikasi, dapat dibuat sebuah multimedia pembelajaran yang dapat
memvisualisasikan materi agar menjadi lefsihdah dipahami. Selain itu,

metode pembelajaran yang diinginkan juga dapat diintegrasikan melalui
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cara penyajian materi dalam multimedia, sehinggabeésgaran nantinya
dapat diarahkan menjadi pembelajaran yang interaktif. Pengembangan
media pembelajaraberbasisaplikasi android tersebut sangat mungkin
untuk diwujudkan, mengingat teknologndroid yang sudah berkembang
ditambah dengan kesiapan sumb&yadmanusia dan ketersediaan fasilitas
yang dimiliki SMK Negeri 3 Yogyakarta

Berdasarkan hal tersebutjlattukanlah proses pengembangan
untuk kemudian dapat dihasilkan multimedia pembelajaran interaktif
berbasisaplikasi android pada materiPemeliharaan Mesin Kendaraan
Ringan yang layak digunakan dalam pembelajaran. Dalam proses
pengembangan tersebut, tahagrtama adalah melakukan pendefinisian
sehingga dihasilkan karakteristik multimedia yang sesuai kebutuhan.
Selanjutnya dilakukan tahap dua yaitu proses perancangan sehingga
dihasilkanprototipe awal multimedia. Multimedia yang masih berwujud
rancangan aal kemudian memasuki tahap pengembangan dengan
pengujian validasi ahli dan ugoba lapangan diikuti revisi. Dari tahap
pengembangan texisut kemudian dihasilkan produk akhir multimedia yang
telah layak untuk digunakan dalam pembelajaran, untuk selanjutnya
dilakukan tahap penyebaran dengan memaketkan multimedia dan diberikan
pada jurusarifeknik Kendaraan Ringadi SMK Negeri 3 Yogyakarta

Kerangka berpikir dari penelitian ini dapat dilihat pada diagram alir berikut:
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OBSERVASI

+ Dilihat Sebagai Kebutuhan
| | |

Kesulitan pemahaman siswa Media yang digunakan untuk Metode pembelajaran masih

terhadap materi sistem Karbu- mer}yampmkan materi terbatas konvensional yang berpusat
: sehingga pembelajaran kurang pada guru menjadikan siswa
rator yang bersifat kompleks. ; S i
menarik bagi siswa kurang aktif

Berpotensi dikembangkan

mampu mendukung pembuatan
media pembelajaran berbasis
Android.

. Kesiapan sumber daya berupa
kemampuan siswa dan guru

1. Perkembangan teknologi telah
Media Pembelajaran
Berbasis Android

(39}

l Dibuat dalam bentuk

dalam mengoperasikan Android

dan tersedianya fasilitas yang Media Pembelajaran Interaktif
mema(_lal untul_( pembelajaran Berbasis Android Pemeliharaan
berbasis android. Mesin Kendaraan Ringan

Tahap Pendefinisian

Dihasilkan karakteristik media
yang dibutuhkan

Tahap Perancangan <

Dihasilkan rancangan awal

Produk digunakan untuk ) !
(prototipe) media

pembelajaran peserta pendidik

T

Produk diserahkan pada pendidik
Teknik Kendaraan Ringan SMK

Tahap Pengembangan

Tidak Layak

Validasi oleh ahli materi

Negeri 3 Yogyakarta untuk
dapat digunakan lebih lanjut.

A

dan ahli media

Layak uji

Tahap Penyebaran dengan revisi

Media Pembelajaran Interaktif Dilakukan revisi
Berbasis Android Pemeliharaan Jika diperlukan Uji coba lapangan oleh Siswa
Mesin Kendaraan Ringan < kelas XI TKR 3 SMK Negeri
yang layak digunakan dalam 3 Yogyakarta
pembelajaran

Gambar 57. Kerangka berpikir dari penghn
(SumberDokumen Pribadi)
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembanganRegearch
and Developmentdengan tujuan menghasilkan produk serta mengetahui
kelayakan dari produk tersebut. Model pengemglaa yang digunakan
dalam penelitian ini diadaptasi dari model pengembariganD yang
dikemukakan oleh Thiagarajan (1974: 5) yang terdiri atas empat tahap, yaitu
pendefinisiandefing, perancangardésigr, pengembangami¢velop, dan
penyebaran djssenmation). Prosedur pengembangan yang digunakan

diuraikan pada bagdrerikut.

Analisis Awal
Analisis Peserta Didik
Analisis Tugas Analisis Konsep
Spesifikasi Tujuan Pembelajaran
Penyusunan Parameter Penilaian
v

Pemilihan Format
v
Pemilihan Media
v
Rancangan Awal

Evaluasi

crancangan

- 5

Gambar 58. Bagan tahap penelitian pengembangan
(Thiagarajan1974 5)
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Model pengembanganfour-D ini dipilih karena memiliki
keunggulan dalam tahap pengembangannya, yakni wlki@mt melalui
validasi ahli dan uji pengembangan yang diikuti dengan evaluasi
(perbaikan), sehingga sesuai untuk pengembangan produk.

Di sisi lain, peneliti juga membandingkaan dengan model
penelitian pengembangan yang lain. Peneliti menyadari bahwa foadel
D dan ADDIE pada intinya sama. Perbedaannya hanya terletak setelah
kegiatandevelopmentyaitu modelfour-D mengakhiri kegiatan melalui
kegiatandissemination(penyebaran sedangkan model ADDIE, setelah
developmentnasih dilanjutkan dengan kegiatarpiementasi dan evaluasi.
Model four-D tidak mencantumkan implementasi dan evaluasi karena
menurut pertimbangan rasionalnya didalam prodgegelopmentsudah
termasuk kegiatangmbuatan produk (implementasi), hingga evaluasi dan
revisi. Selain itu,four-D juga memiliki langkah yang lebih efisien bila
dibandingkan dengan 10 langkah pengembangan model Borg & Gall.
Berdasarkan itu, modébur-D dipilih dalam penelitian pengembangiain

karena moddiour-D menyajikan tahapan yang lebih padat dan jelas.

B. ProsedurPengembangan
1. Tahap Pendefinisian Define)

Tujuan tahap pendefinisian adalah menetapkan dan
mendefinisikan syaratyarat yang dibutuhkan dalam pengembangan
multimedia pembelajaran interaktif. Tahap ini terdiri dari lima langkah,
yaitu : a) analisis awal; b)nalisis peserta didik c) analisis
tugagkegiatan pembelajaran yang akan dilakukan; d) analisis konsep
materi yang akan disampaikan; dan e) perumusan tujuan pembelajaran.
Data pendefinisian kebutuhan yang diperoleh dan telah dianalisis
selanjutnya diguk@n sebagai bahan acuan perancangan dan
pembuatan media pembelajaran interaktif. Dengan begitu diharapkan
multimedia yang dirancang dapat sesuai dengan kebutuhan sehingga

dapat bermanfaat.
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2. Tahap Perancangan Design
Pada tahap ini dilakukan perancangaedia berdasarkan
analisis yang telah dilalkkan dalam tahap pendefinisian. Tujuan tahap
perancangan atawdlesign adalah menyiapkarprototipe perangkat
pembelajaran. Tahap ini terdiri dari empat langkah, yaitu: a) penyusunan
parameter penilaian multimedia; pgmilihan format multimedia; c)
pemilihan media (alat) yang digunakan untuk pembuatan multimedia;
dan d) pembuatan rancangan awal multimeebaggprototipe
3. Tahap Pengembangan@evelop
Setelah produk selesai dibuat selanjutnya produk media
pembelajala memasuki tahap pengembangan. Tujuan tahap
pengembangan adalah untuk menghasilkan media pembelajaran yang
sudah direvisi berdasarkan mkan dari para ahli. Tahap ini meliputi:
a) validasi multimedia oleh para ahli materi dan ahli media diikuti
dengan reisi dan b) uji pengembangan melalui uji coba produk untuk
mengetahui respon pengguna terhadap produk yang dikembangkan.
Ujicoba lapanganetrsebut dilaksanakan pada pendidik seeaerta
didik secara bertahap, yakni tahap pertama merupakan ujicoba respon
pendidik dengan beberapgendidik sebagai sample dan tahap
berikutnya adalah uji coba lapangan ppdaerta didikSMK Negeri 3
Yogyakarta
4. Tahap Penyebaran Disseminaté
Tahap penyebaran merupakan tahap akhir dalam
pengembangan multimedia pembelajaran yabgrtujuan untuk
mempromosikan hasil pengembangan agar bisa diterima pengguna baik
individu ataupun kelompok. Pada tahap imdkah yang dilakukan
meliputi: a) melakukan pengemasan produk dan b) melakukan

penyebarluasan produk.
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C. Sumber Data Penelitian

1.

Objek Penelitian

Objek yang diteliti pada penelitian ini adalamedia
pembelajaran berbasis aplikasi Android pada mata pelajaran
Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringanuk Peserta didikkelas Xl
Teknik Kendaraan Ringa®MK Negeri 3 Yogyakarta
Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalgkendidikdan peserta didik
program keahliaifeknik KendaraaiRinganSMK Negeri 3 Yogyakarta
tahun ajarar2019/2020
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian media pembelajarbarbasisplikasiAndroid pada
mata pelajaraPemeliharaan Mesin Kendaraan Ringidaksanakan di
SMK Negeri 3 YogyakartaWaktu yang digunakan untuk penelitian
adalah semester ganjil tahun aja2&19/2020

D. Metode dan Alat Pengumpul Data

1.

Metode Pengumpul Data
Metode pengumpulan data merupakan camagydigunakan
peneliti  untuk mendapatkan data yang akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan. Adapun metode pengumpul data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. PengamatanQbservation
Observasi merupakan metode pengumpul data yang
dilakukan dengan jalan pengamatan. Menurut Eko Putro
Widoyoko (2012: 46) observasi dapat diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur
unsur yang nampak dalam suatu gejala pada objek penelitian. Hal
tersebut bertujuan agar peti@hemperoleh gambaran yang lebih
luas tentang permasakaiyang diteliti.
Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk

mengetahui secara langsung berbagai hal yang berkaitan dengan
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pelaksanaan pembelajaran. Adapun aspek yang diamati meliputi
penggunaan media pembelajaran, metode pembelajaran,
karakteristik Peserta didik dan fasilitas belajar. Hasil observasi
kemudian dideskripsikan dalam lembar observasi sehingga didapat
pertimbanagan dalam proses pengembangan media.

. Wawancaral(terview)

Pada hakikatya wawancara merupakan kegiatan untuk
memperolehinformasi secara mendalam tentang sebuah isu atau
tema yang diangkat dalam penelitian. Menurut Eko Putro
Widoyoko (2012: 40) wawancara merupakan suatu proses tanya
jawab atau dialog secara lisan antara peavebara dengan
responden dengan tujuan untuk meropeh informasi yang
dibutuhkan peneliti.

Wawancara dilakukan peneliti pada tahap analisis awal
(studi pendahuluan) untuk mengetahui berbagai masalah yang
perlu dianalisis sebagai bahan pengembangan mecd@waawtara
dilakukan kepadpendidikmata pelajaramenggunakan pedoman
wawancara yang berisi garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan.

. Angket Kuisionare

Menurut Eko Putro Widoyoko (2012: 33) angket atau
kuisioner merupakan teknik pengumpulan datagyditakukan
dengan cara memberi seperangkat pgdan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab. Metode pengumpulan
data dengan angket dilakukan dengan menyebar daftar kuisioner
kepada sejumlah responden untuk memperoleh informasi yang
sifatnya personal.

Angket digunakan peneliti pada belga tahap, yakni
pada tahap analisis awal untuk mengetahui tingkat kesukaran
materi belajaPeserta didikdengan hasil data berupa persentase
tingkat kesukaran dari tiap materi dan pada tahap pengembangan

media yakni penilaian multimedia oleh ahli danpas peserta
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didik terhadap multimedia yang dikembangkan dengan hasil data
berupa skor rerata yang dikasifikasikan berdasar tingkat kelayakan.
2. Alat Pengumpul Data

Alat pengumpul data atau lebih dikenal dengastrumen
penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran
(Eko Putro Widoyoko, 2012: 51). Instrumen yang digunakan dalam
peneliten ini berupa angket jenis tertutup dalam tbkrchecklist,
dimana responden menjawab pertanyaan dengan memberikan tanda
check (&a) pada alternatif jawaban ya
ini diberikan kepada responden yang terdiri dari ahli magklimedia,
dan pengguna.

Angket validasi yang digunakan lden penilaian oleh ahli
materi dan ahli media disusun berdasarkan skala lajating scalg
dengan skala 1 sampai 4. Eko Putro Widoyoko (2012:119) menjelaskan
bahwa skala lajuan ataating scalemerupakan seperangkat pernyataan
kualitas sesuatu yang akdiukur yang menunjukkan peringkat kualitas
yang dimilik oleh sesuatu yang diukur. Data yang diperoleh berupa
angka yang kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. Adapun
skala lajuan yandigunakan yang digunakan dalam validasi ahli materi
dan ahl media adalah sebagai berikut.

Tabel 11. Skala lajuanr@ting scalé

Keterangan pilihan Skala
Sangat Baik 4
Baik 3
Tidak Baik 2
Sangat Tidak Baik 1

(SumberEko Putro Widoyokp2012 119

Sementara itu, angket resp@endidik dan Peserta didik
digunakan untuk mengetahui resppeserta didikselaku pengguna
terhadap multimedia yang dikembangkan. Angket ini disusun
berdasarkan skalikert atau skala sikap dengan skala 1 sampai 4.
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Eko PutroWidoyoko (2012: 104) menjelaskan bahwa prinsip
pokok skalalikert adalah menentukan pendapat seseorang terhadap
objek sikap. Adapun skala sikap yang digunakan yang digunakan dalam
angket respon terhadap multimedia yang dikembangkan tertera pada
Tabell2.

Tabel 12. Skala sikaplikert)

Pernyataan Skala
Sangat Setuj 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

(SumberEko Putro Widoyokp2012 104)

Adapun rincian kiskisi instrumen angket yang diberikan pada
masing masing responden adaladébagai berikut.
a. Instrumen untuk Ahli Materi
Instrumen penelitianniuk ahli materi digunakan untuk
menilai media pembelajaran yang dikembangkan ditinjau dari
aspek kualitas isi materi dan kualitas pembelajaran.-KSsi
instrumen untuk ahli materi dapat dilihat pada Tdt3el

Tabel 13. Kisi-kisi instrumen untuk ahli mati

No Aspek Indikator Butir
1. | Kualitas Isi dan Ketepatan isi materi 1,2
Tujuan Kepentingan isi materi 3,4
Kelengkapan isi materi 5,6
Keseimbangan isi materi | 7,8
Minat perhatian 9,10
Keadilan 11,12
Kesesuaian dengampesertaq 13,14
didik
Urutan materi 15,16
Kesesuaian dengan kaid{ 17,18
bahasa
2 | Kualitas Memberikan kesempatg 19,20
Pembelajaran belajar
Memberikan bantuan belajg 21,22
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No Aspek Indikator Butir

Kualitas Memotivasi 23,24
Fleksibelitas 25,26
instruksionalnya

Kualitas interaksj 27,28

pemlelajaran (interaktivitas
Kualitas tes dan penilaian | 29,30
Pemberian dampak posil 31,32
bagiPeserta didik
Pemberian dampak posi{ 33,34
bagi pendidik
(Sumber: Dokumefribadi)

b. Instrumen untuk Ahli Media
Instrumen penelitian untuk ahthateri digunakan untuk
menilai media pembelajaran yang dikembangkan ditinjau dari
aspek komunikasi visual dan pemrograman. -Kisi instrumen
untuk ahli materi dapat dilihat pada Taté!

Tabel 14. Kisi-kisi instrumen untuk ahli media

No Aspek Indikator Butir
1. | Aspek Kualitag Komunikatif 1,2,3,4
Isi dan Tujuan | Kreatif dalam ideg 5,6,7,8

penuangan gagasan
Sederhana dan memikat | 9,10,11
Audio (narasipacksounyl | 12

Visual (layout design | 13,14,15

typography warna)
Media Bergerak 16,17
Layout Interaktif 18,19
Efektif dan efisien dalan 20,21
penggunaan
2. | Aspek Reliable (kehandalan medi| 22,23,24,
Pemrograman | saat digunakan) 25,26

Usabilitas (Kemudahan 27
media untuk digunakan)
Kompatibilitas 28,29,31
(Kemampuan media untu
dapat dijalankan
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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C.

Instrumen untulPendidikdanPeserta didik

Instrumen penelitian untukpendidik dan Peserta didik
digunakan untuk menilai media pembelajaran yang dikembangkan
ditinjau dari aspek kualitas isi materi, kualitas pembedajaaspek
komunikasi visual dan pemrograman. Kissi instrumen untuk
pendidikdanPeserta didiklapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 15. Kisi-kisi instrumen untulpendidikdanpeserta didik

No Aspek Indikator Butir
1. | Kualitas Isi dan Kepentngan isi materi 1,2
Tujuan Kelengkapan isi materi 3,4,5
Minat perhatian 6,7
Kesesuaian dengan kaid{ 8,9
bahasa
2. | Kualitas Memberikan kesempatg 10,11

Pembelajaran belajar
Memberikan bantuan belajar| 12,13
Kualitas memotivasi 14,15
Kualitas ineraksi| 16,17
pembelajarannya
(interaktivitas)

Kualitas tes dan penilaian 18,19
Pemberian dampak psoitif ba 20,21
Peserta didik
3. | Komunikasi Komunikatif 22,23
Visual Sederhana dan memikat 24,25
Audio (narasipacksounyl 26,27
Visual (layout design | 28,29
typography, warna)

Media Bergerak 30,31
4. | Pemrograman | Efektif dan efisien dalan 32,33
penggunaan

Reliable (kehandalan med 34,35
saat digunakan)
Usabilitas (Kemudahan med 36,37
untuk digunakan)
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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E. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Hasil StudPendahuluan
Hasil studi pendahuluan yang dilakukan melalui angket
Peserta didiklan wawancara dengpendidikmata pelajaran serta hasil
observasi diSMK Negeri 3 Yogyakartalianalisis secara deskriptif.
Hasil analisis tersebut selanjutnya digunakan sebagai bahan
pengembangan media pembelajaran. Teknik analisis data secara
deskriptif juga digunakan untuk data yang berupa masukan, kritik, dan
saran yang diperoleh dari respondahli media, ahli materpendidik
danPeserta didikmelalui angket.
2. Analisis Data Angket Penilaian Ahli
Analisis pada penilaian ahli materi dan ahli media dilakukan
dengan menghitung skor rerata yang ada pada massmg aspek dan
skor rerata jawabakeseluruhan tanpa mengesampingkarditas dan
reliabilitasnya. Validitas ditentukan dengan indeks V Aiken dan
reliabilitas ditentukan dengan bantuaplikasi SPSS $Gtatistical
Package for Social Sciengetengan mencariindeksr onbachdés Al ph
Validitas ditentukan dengan indeks V Aiken rgguonakan

persamaan,

V. o= x -5

S=rilo

Lo = angka penilaiamaliditas yang terendah (misalnya 1)

C =angka penilaian validitas tertinggi (misalnya 5)

R =angka yang diberikan olg¥enilai.

Indeks Validitas Aikemakan muncul dalam rentang O sampai
dengan 1 dengakriteria nilai 0,8- 1,000 termasuk dalam kategori
sangat tinggi, 0,6 0,799 termasuk dalam kategori tinggi, 0,8,599
termasuk dalam kategori cukup tinggi, 6,D,399 ermasuk dalam
kategori rendah dan < 0,200 termasuk dalam kategori sangat rendah.
Berdasar hal tersebut, butir dinilai valid apabila memiliki indeks V

Aiken minimal berkategori cukup tinggi dengan nilai 0,4.
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Kemudian reliabilitas ditentukan menggunakan bant
aplikasi SPSS dengan mencari indeksr on b ac h.6AgkeAl p h a
dinyatakan relibel apabila indek€ r o n b a ¢ h30% (ERol Pptio a
Widoyoko, 2012:180). Data validasi ahli materi dan ahli media yang
valid dan reliabel kemudian dianalisis dengan langkabgkah sebagai
berikut:

a. Menghitung skor rataata dari setiap aspek menggunakanus :

Vo =X/ Keterangan : X = Skor rataata
x X = Jumlah Skor
butir aspek
n = Jumlah butir
pada aspek

b. Menghitung skor ratgatakeseluruhan menggunakan rumus

Keterangan : X = Skor rataata
Xr= X%In

keseluruhan

x X = Jumlah Skor
keseuruhan
n = Jumlah butir
keseluruhan
c. Skor rerata dikonversi menjadi tingkat kelayakan produk secara
kualitatif mengacuabel klasifikasi. Eko Putro Widoyoko (2012:
123) mengemukakan bahwa Tabel klasifikasi disusun berdasarkan
skor tertinggi, skor t@ndah, jumlah kelas, dan jarak interval.
Skor tertinggi = 4 (sangat baik)
Skor terendah= 1 (sangat tidak baik)
Jumlah kelas = 4 (sangat tidak baik sampai sangat
baik)
Jarak interval= (4-1)/4 = 0,75
Berdasarkan perhitungan tersebut diperolen Tabel
klasifikasi dengan jarak interval 0,75 yamifabulasikan pada
Tabel berikut:
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Tabel16. Klasifikasi tingkat kelayakan

Rerata Skor Jawaban Klasifikasi
> 3,25 s/d 4,00 Sangat Layak
>2,5s/d 3,25 Layak
>1,75s/d 2,50 Tidak Layak

1,00 s/d 1,75 Sangat Tidl Layak

(SumberEko Putrowidoyoko, 2012 123

3. Analisis Data Angket RespdPendidikdanPeserta didik
Data pada angket respon pendidik ditabulasikan dan dianalisis.
Namun sebelum masuk pada analisis, dilakukan uji validitas dan
reliabilitas terlebih dallu menggunakan SPSS dengan mencari indeks
Cr onb ac hdas indéks pirglkat korelasi. Eko Putro Wid&go
(2012:180) menyebutkan bahwa butir instrumen dikatakan valid apabila
i ndeks korel asi O R Tabel dan diny
Cr o n b a cha®0g/. Dath pada angket resppeserta didikyang
valid dan reliabel ditabulasikan dan dianalisis daenigagkah langkah
sebagai berikut:

a. Menghitung skor rataata dari setiap aspek menggunakan rumus :

Vo =X/ Keterangan : X = Skor rataata
x X = Jumlah Skor
butir aspek
n = Jumlah butir
pada aspek

b. Menghitung skor rateatakeseluruhan menggunakan rumus

Keterangan : X = Skor rataata
Xr= X%/n

keseluruhan

x X = Jumlah Skor
keseluruhan
n = Jumlah butir

keseluruhan

100



c. Skor reratadikonversi menjadi tingkat kelayakan prodsé&cara
kualitatif mengacu Tabel Klasifikasi. Eko Putro Widoyoko
(2012:123) mengemukakan bahwa Tabel klasifikasi disusun
berdasarkan skor tertinggi, skor terendah, jumlah kelas, dan jarak
interval.

Skor tertinggi= 4 (sangat baik)

Skor terendahr 1 (sangat tidak baik)

Jumlah kelas = 4 (sangat tidak baik sampai sangat

baik)

Jarak interval= (4-1)/4 = 0,75

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh Tabel

klasifikasi dengan jarak interval O,7@engan perhitunganad
klasifikasi sebagaimana yang telah ditabulasikan pada Tébel
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Tahapan penelitianpengembangan media pembelajaran Pemeliharaan
Mesin Kendaraan Ringan berbasis Aplikasi Adroid untuk kelas XI
Teknik Kendaraan Ringan 3 SMK Negeri 3 Yogyakarta

Produk Multimedia pembelajaradPemeliharaan Mesin Kendaraan
Ringan berbasigplikasi android untuk kelas XI Teknik Kendaraan Ringan
SMK Negeri 3 Yogyakartanenggunakan adaptasi model penelitian dan
pengembangan 4D four-D) yang terdiri atas empat tahap, yaitu
pendefinisiandefing, perancangardésign, pengembangamiévelop, dan
penyebaran disseminatio). Adapun kegiatan penelitian dan
pengembangan yang dilakukan pada tiap tahapan tersebut secara rinci dapat
dijabarkan skagai berikut.

1. Tahap Pendefinisian Define)
Pada tahap pendefinisian dilakukan penetapan syarat atau
kebutuhan yandiperlukan dalam pengembangan memienbelajaran
Data pada tahap ini diperoleh melalui observasi dan wawancara yang
dianalisis secara degtif berdasarkan kajian teori yang relevan
a. Analisis awal front-end analysis
Berdasarkan permasalahan yang telatipaparkan
sebelumnya, diketahui bahwa tujuan dikembangkannya media
pembelajaranPemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan berbasis
aplikasiandroid adalah guna mengatasi beberapa permasalahan.
Permasalahan yang dimaksud adalah 43,33% siswa
menganggap sulinata pelajaraemeliharaan Mesin Kendaraan
Ringankhususnya pada Kompetensi Dasar Sistem Bahan Bakar
Konvensional terutama pada pokok pembahasstem karburator
karena cukup kompleks dan abstrak, metode yang digunakan guru
dalam menyampaikan matedendcerung mash konvensional
dengan menggunakan metode cerametingga membuat siswa

bersikap pasif @&t pembelajaran berlangsung sddebatasnya
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media pembelajaran yang digunakan dalam menyampaikan materi
sehingga kurang menarik baggserta didik

Untuk dapat mengatasi permasalahan tersebut penulis
menyimpulkan bahwa kriteria dari media pembelajaran
Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan berbadi&agp Android
yang dikembangkan harus mampu memvisualisasikan bagian
materi yang sulit dipahami, dapat menggrtsikan metode
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulumgyaigunakan
(kurikulum 2013) sertalapat mengarahkan pembelajaran menjadi
interaktf.

. Analisis pendidik dan peserta didiked@rner analysiy

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru
pada materi terkait, diketahui bahveswa kelas XI Teknik
Kendaraan RingaisMK Negeri 3 Yogyakarta bersikap kurang
aktif dalam pembelajaranefin itu, para guru juga sangat terbatas
dalam penggunaan media pembelajaran karena hanya
menggunalin power point dan pembelajaran yang diterapkan
masih berpusat pada guru.

Selain itu, secara umum siswa Sekolah Menengah Kejuruan
telah memasuki tahap opsianal formal sehingga menurut teori
perkembangakognisi piaget siswa mampu membangun konsep
pemikirannya sendiri. Oleh sebab itu, media yang dikembangkan
harus dapat memberikan siswa kesempatan untuk aktif melakukan
eksplorasi materi secara mandiri dangyuru sebagai fasilitator.

. Analisis konsepdoncept analys)s

Analisis konsep dilakukan untuk menekdan materi ajar
yang akan dimasukkan kedalam media. Hal ini dilakukan dengan
mengidentifikasi kompetensi yang harus dikuasai siswa sesuai
dengan yang tdapat pada pada kurikulum dan silabus yang
digunakan oleh sekolah. Berdasarkan kajian materi pelagoan
dan praktek pad@emeliharaan Mesin Kendaraan Ringa&ndapat
duakompetensi teri yang akardimasukkan pada mediAdapun
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kompetensi yang tercanmh pada media dapat dilihat pada Tabel
17.
Tabel 17. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi

KompetensiDasar (KD) Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK)
3.4 Menerapkan car{ 3.41. Menyebutkarkomponenr

perawatan sistem bahg komponen sistem baha
bakar bensin bakar bensir
konvensional konvensional karburator
karburator 3.42. Menjelaskan cara kerj

sistem bahan baka
bensin konvensional

karburator
3.15Mendiagnosis kerusakg 3.15.1Menjelaskan
sistem bahan baka permasalahan pad
bensin konvensional sistem bahan baka
karburator bensin konvensional
karburator
3.152. Memahami carg

pemeriksaan sistem
bahan bakar bens
konvensional
karburator

(Sumber: Pemetaan SKKD Teknik Kendaraan Ringan)

Pada Tabe€l7 diketahui bahwa kompatsi dasar yanigarus
dicapai peserta didik dalam pembelajaran materi Pemeliharaan
Mesin Kendaraan Ringan khususnya pada pokok bahasan Sistem
Bahan Bakar Konvensional/Karburator antara laifvleperapkan
cara perawatan sistem bahabakar bensin konvensioml
/karburator b) Mendiagnosis kerusakan sistem bahan bakar bensin
konvensional/karburator Dari kedua kompetensi tersebut
selanjutnya dijabarkan kembali indikator yang dapat mendukung
tercapainya kompetensi tersebut, yang selanjutnya digunakan
untuk menatukan materi.Penjabaran materyang dilakukan

disajikan pada Tabel berikut.
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Tabel 18.Penabaran materi pada media

Indikator Materi
3.4.1. Menyebutkan kompone| Komponerkomponen
komponen sistem bahg sistem bahabakar bensir
bakar bensin konvensional konvensional karburator
karburator
3.4.2. Menjelaskan cara kern Cara kerja sistem baheé
sistem bahanbakar bensiribakar bensin konvension
konvensional / karburator |/ karburator
3.15.1.Menjelaskan permasalahi Permasalahan siste
pada sistem bahan bak bahan bakar  bens
bensin konvesional /| konvensional / karburato
karburator
3.15.2.Memahami carg Cara pemeriksaansistem
pemeriksaan sistem bah{bahan bakar  bens
bakar bensin konvensional konvensional / karburator
karburator
(Sumber: Dokuran Pribadi)

d. Analisis tugastésk analysis
Analisis tugas dilakukan untuknengidentifikasi kegiatan
apa saja yang akan dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung. Berdasarkan kurikulum 2013, kegiatan pembelajaran
dilakukan melalui pendekatan saiiktiyang terdiri dari mengamati

(observing, menanya duestioning, mengumplkan informasi

(collecting, mengasosiasiaésociating, dan mengomunikasikan

(comunicating.

Berdasarkan hal tersebut, maka kegiatan pembelajaran
melalui media dapat diarahkan sgageberikut.

1) Kegiatan mengamati: pendidik menjelaskan  materi
menggunakan digasi pembelajarakkemudianpeserta didik
mengamati.

2) Kegiatan menanya: pendidik mempersilahkzeserta didik
untuk bertanya tentang hal yang tidak dimengeeserta didik
menany&an, kemudian pendidik menghimpun dan
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e.

mengarahkan pertanyaaertanyaan tersebut untuk menjadi
pokok bahasan diskusi.

3) Kegiatan mengumpulkan informasi: secara berkelompok dan
dibawah bimbingarpendidik peserta didikmengumpulkan
informasi untuk menjawab pganyaan diskusi.

4) Kegiatan mengasosiasi: secara berkelompak dibawah
bimbinganpendidik peserta didikmengolah infomasi yang
mereka dapatkan dan menemukan jawaban dari pertanyaan
diskusi.

5) Kegiatan megomunikasikapendidikmempersilakampeserta
didik untuk menyampaikan hasil diskusi (baik secara langsung
maupun dengan menjawab pertanyaan lain yang mewakili
terjawabnya pertanyaan diskusi), kemudian berssenza
menyimpulkan.

Perumusan tujuan pembelajaranspdcifying instructional

objective}

Berdasarka identifikasi dari analisis konsep materi dan
analisis tugas yang telah dilakukan, maka dapat ditentukan tujuan
pembelajaran yang akan dilakukan melalui media. Adapun tujuan
pembelajaran tersebut yaitu melalui kegiatan mengamati
(observing, menanya duegioning, mengumpulkan informasi
(collecting, mengasosiasiagsociating, dan mengomunikasikan

(comunicating.

2. Tahap Perancangan Design

Tahap perancangan merupakan tahap mempersiapkan rancangan

awal media pembelajaran yang dikembangkan. Tahap inriteliati

beberapa langkah yaitu:

a.

Penyusunan Parameter PenilaiarconGtructing criterion
referenced tept
Dalam penelitian ini digunakan instrumen non tes, sehingga

parameter penilaian kelayakan media yang digunakan diperoleh
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berdasarkan hasil dari pemberiamgket yang merupakan

instrumen non tes. Secara rinci angket yang disusun dijelaskan

sebagai berikut.

1) Angket evaluasi oleh ahli yang terdiri dari angket evaluasi ahli
materi dan angket evaluasi ahli media. Untuk ahli materi
menilai dari aspek isi materi daaspek pembelajaran,
sedangkan ahli media menilai dari aspek komunikasi visual
dan pemrograman.

2) Angke resporpendidik yakni tanggapan guru terhadap media
pembelajaran yang dikembangkan dilihat dari aspek isi materi,
aspek pembelajaran, aspek komunikasisual dan
pemrograman.

b. Pemilihan formatformat selection

Format media pembelajaran dirancang sesdangan
identifikasi kebutuhan media yang dilakukan pada tadtefine
dengan memperhatikan kajian teori yang telah dilakuakan dan hasil
diskusi bersamperdidik dan dosen pembimbing. Dari hasil kajian
dan diskusi tersebut, dipilihlah format media pembedajalengan
beberapa petimbangan sebagai berikut.

Terdapat lima bentuk penyajian media, yaitu bentuk tutorial,
drill and practice simulasi, percobaan daenmainan. Dari kelima
bentuk penyajian media tersebut, dipilihlah fornuaill and
practice untuk diginakan sebagai format media Pé&hsraan
Mesin Kendaraan Ringan

Format drill and practice dianggap paling sesuaintuk
diterapkandi kelas Xl TKR 3karenagpada format inpeseta didik
dilatih untuk memiliki kemahiran dalansuatu keterampilan atau
memperkuapenguasaan stu konsepMenu evaluasi pada media
menyediakan serangkaian soal atau pertanyaan yang ditampilkan
secara acak, sehingga setikpli digunakan maka soal atau
pertanyaan yang tampil selalu berbeda, atau paling tidak dalam

kombinasyang berbeda.
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Dengan format inidiharapkan pserta didik akan bisa
memahami suatu konsep tertemtalam kasus ini adalah materi
media, materi sistem bahan bekikonvensional yang masih
membuat sebagian besar peserta didik mengalami kesiHada
bagian akhir, psertadidik bisa melihat skor akhir yang dia capai,
sebagai indikator untuk mengukur tingkat keberhasilan dalam
memecahkan soal yang diajukan.

Semetara itu untuk penguatan konsep materi yang
disampaikan, digunakan ilustrasi penyampaigaenggunakan
beberapa jenis media, yaitu dengan gambar, animasvidaa
Dengan kombinasi tersebut diharapkan akan lebih mudah dalam
memvisualisasikan bagian materiang sulit dipahami dan
penyampaian materi lebih bervariasi.

. Pemilihan mediarfedia sele@bn)

Pemilihan media dalam pengembangan media pembelajaran
interaktif Peneliharaan Mesin Kendaraan Ringan dengan pokok
materi sistem bahan bakar konvensional/karburalitakukan
berdasarkan hasil analisis kebutuhan media yang telah dilakukan
sebelumnya yitu Adobe Flash CS6 (creative suite 6)

Dipilihnya Adobe Flash CSe&dikarenakan selain dapat
digunakan untuk mengombinasikan gambar, video dan animasi,
juga dapat mengtsilkanfile outputberupa aplikasi dengan sistem
ofiney ang memi | iagkd  sf eohréomggttiplapada
semua jenismartphone

Disisi lain, Adobe Flash CSénemiliki keterbatasan dalam
pengolahan gambar dan video, untuk pembuatan ilustrasi gambar
akan dibantu menggunakan aplikaSorel Draw X/ dan untuk
pembuatan video akan dibantu menggunakan aplikasi
Wondershare filmora
. Rancangan awairtial design
Proses perancangan awal media pembelajaranlifaraan

Mesin Kendaraan Ringatibagi menjadi duéegiatan, yaitu:
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1) Perancangan isi
Perancangan iisnerupakan proses penyusunan konten
media. Konten disusun berdasarkan diagram gdiw¢har
dan storyboard Flowchart menampilkan alir tautan antar
halaman pada media, sedangkstoryboard berisi uraian
rancangan tiap halaman pada media.
2) Produksi Media Bmbelajaran
Produksi media merupakan proses pembuatan media
berdasarkan rancangan isi yang telah dibuat. Dalam proses
pembuatan tersebut terdiri dari beberapa langkah sebelum
dihasilkan media pembelajaramteraktif sebagai rancangan
awal (rototipg.
a) Langkah Pembuatan
Langkah pembuatan media  pembelajaran
Pemdiharaan Mesin Kendaraan Ringaterdiri dari
beberapa tahap. Tahapan tersebut terdiri dari pembuatan
tampilan antarmuka pengkodean,test movie dan
publishing Adapun penjelasan lanjut dari tiaphapan
adalah sebagai berikut.
(1) Pembuatan tampilaan@armukamedia
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini terdiri
dari pembuatarbackgroung gambar, animasi, dan
tombol navigasi, memasukkan teks materi yandtela
dibuat ke dalanstageAdobe Flash CS6
(2) Pendkodean
Pengkodean merupakadangkah pembuatan
yang dilakukan untuk memasukkan perintah pada
sebuah objek melalui bahasa pemrograman yang
disebutActionscript Objek berupa tombol atamovie
clip yang telah dibat pada tahap pembuatan tampilan

anfarmukabelum dapat melakukan fungsi apapun.
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Oleh karena itu, untuk membuat objek tersebut
dapat berfungsi sebagaimana yang diinginkan
diperlukan adanya pengkodean. Pengkodean pada
media pembelajaran ini enggunakan babka
pemrogramanAction script Adapun Action script
yang digunakan dalam media pembelajaran ini dapat
dijabarkan sebagai berikut.

(a) Actionscriptfullscreen
Action script fullscreendigunakan untuk
mengatur tampilan layar aplikasi media
pembelajaran yang akadisesuaikan dengan
besar kecilnya resolusi dari layamartphone
yang digunakan saat aplikasi dijalankan. Adapun
format penulisarAction script yang digunakan

adalah sebagai béit.

(b) Actionscript stop
Action script stop digunakan untuk
menghentikan jalenya aplikasi baik itumovie
clip ataupun animasi dari saftame ke frame
lainnya. Adapun format penulisakction script

stopyang digunakan sebagai berikut.

(c) Actionscriptplay
Action script play digunakan untuk
memulai jalannya aplikasi baik itmovie clip
ataupun animasi dari satframe ke frame
lainnya. Adapun format penulisakction script

play yang digunakan sebagai berikut.
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(d) Actionscriptnavigasi frame
Action script navigasi framedigunakan
untuk perpindahan dari satu frame ke frame
lainnya dalamsatu scene Action script ini
diberikan pada sebuah tombol untuk mengontrol
perpindahan frame. Adapun format penulisan

Actionscripttersebut adalah sebagai berikut.

Action script di atas
menyatakan suatu keadaan tombol navigasi,
dimana ombol tersebut apabila ditekan akan
menuju ke frame.5

(e) Actionscriptload movie

Action script load moviedigunakan untuk
menjalankan eksternéile yang telah dpublish,
misalnyafile yang berformaif Actionscriptini
sebagian besar digunakan untukdsi tombol
ataubutton Berikut contoh penggunaaiction

scriptload movie

() Actionscriptnext frame
Action script next framedigunakan untuk
menuju keframe berikutnya secara berurutan.

Action script ini diberikan pada tombol atau
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button. Berikut merugkan contoh penggunaan

Actionscriptnext frame

(9) Actionscriptprev frame
Action script prev framedigunakan untuk
menuju keframe sebelumnya secara berurutan.
Action script ini diberikan pada tombol atau
button Berikut contoh pengguna#ctionscript

prev frame

(h) Actionscript quit
Untuk dapat menutup aplikasi yang sedang
berjalan digunakarAction script quit. Berikut
contoh penulisariction script yang digunakan
untuk menutup aplikasi media pembelajaran

yang dikembangkan oleh peneliti

(3) Test movie
Tahap selanjutnya setelah dilakukan proses
pengkodean adalah tahdapst movie Test movie
merupakan pengujian yang dilakukan pada
keseluruhan tampilan media pembelajaran yang
mencakup fungsi dari tiap objek. Pengujiam

bertujuanuntuk melihat apakah objetersebut dapat
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menjalankan  fungsinya sesuai dengan yang
diperintahkan melaluactionscript
Jika pada wakttest movig¢erdapat fungsi yang
belum sesuai, maka dilakukan perbaikan pactéon
script dari objek yang bersangkutan. Objek yang
dimaksud melipti tombol navigasi, gambadan
animasi. Pengujian ini dilakukan secara berulang
hingga didapatkan hasil yang sesuai.
(4) Pubishing
Pada tahap ini media pembelajaran disimpan
dalam bentukfile | ai n dengampkbekstens
menggunakan fasilitas yang tersedia gpakdobe
Flash CS6 Media pembelajaran tersebut selanjutnya
dapat digunakan pada perang&aartphone
b) Hasil Pembuatan
Setelah melalui proses pembuatan, maka dihasilkan
media pembelajaran Pelimaraan Mesin Kendaraan
Ringan sebagaiprototipe Media yang telh dihasilkan
tersebut terdiri dari beberapa halaman sebagai berikut.
(1) Halamansplashscreen
Halaman splash screenterdiri dari ucapan
sapaan selamat datang yang diikuti tampiieon
aplikasi dan juga judul media yang akan tampil
beberapa detik kemudian rigenti dengan halaman

awal.
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Media Pembelajaran
Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan

Gambar 59. Tampilan halamasplash screen
(Sumber: Dokumen Pribadi)

(2) Halamanawal pembuka ifitro)
Halaman awal pembuka ifitro) terdiri dari
tampilanicon aplikasi diikuti tulisan judul media dan
identitas diri maupun almamate8elain itu, terdapat
t ombowlaio AMang berada di bawa
tersebut berfungsi untuk menuju halaman menu
utama.

Media Pembelajaran
Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan

OLEH

AHMAT PRABOWO
16504241040
PENDIDIKAN TEKNIK OTOMOTIF
UNY

Gambar 60. Tampilan halaman pembukiatfo)
(Sumber: Dokumerribadi)
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(3) Halaman menu utama
Halaman menu utama dari media pembelajaran
Pendiharaan Mesin Kendaraan Ringéerisi, judul
media dibagian atas, tombol menu yang terdiri dari
menu petunjukkompetensimateri, evaluasiyideo

danprofil, serta tombol keluaplikasi

€ reunuk

! KOMPETENSI

(@) warer
) evawasi
© vieo
€Y ProrL

i

Gambar 61. Tampilan halaman menu utama
(Sumber: Dokumen Pribgd

(4) Halaman menu petunjuk
Halaman petunjuk dari media pembelajaran
Pemdéharaan Mesin Kendaraan Ringatberisi
penjelasan mengenai fungsi dari masmgsing
tombol yang ada pada media. Penjelasan mengenai
fungsi tombol dianggap penting untuk mencegah

terjadnya kesalahan saat mengoasikan media.
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€ reTunk
© revuk

Menampilkan petunjuk untuk mempermudah  siswa
dalam mengoperasikan media

55 KOMPETENSI

nti, dasar,
Indikator Pencapaian Kompetensi serta Tujuan
Pembelajaran

@ wren

Menampilkan kegiatan pembelajaran pada materi
Sistem bahan bakar konvensional

O st

Menampilkan soal evaluasi akhir terhadap keseluruhan
materi disertai hasil tes

© ko
ilkan video yang
peserta didik dalam memahami materi
© rrori.

Menampilkan deskripsi dan profil pengembang media

)

Gambar 62. Tampilan halaman menu petunjuk
(Sumber: Dokumen Pribadi)

(5) Halamanmtmenukompetensi
Halaman menu kompetensi berisi kompetensi
yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran.
Kompetensi tersebut terdiri dadua Kompetensi
Dasar (KD) yaitu KD 3.4 Menerapkan cara perawatan
sistem bahan bakar bensin konvensional / karburator
dan KD 3.15 Mendiagpsis kerusakan sistem bahan

bakar bensin konvensional / karburator.
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Gambar 63. Tampilan halamakompetensi
(SumberDokumen Pribadi)

(6) Halamarkompetensi dasar
Halaman kompetensi daskerisi kompetensi
inti, penjabaran kompetensi dasar, indikator
percapaian pembelajaratujuan pembelajaran serta
materi pembelajaran.

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 3.4

A. Kompetensi Inti

dan g i tentang

faktual, konseptual, operasional dasar, dan
metakognitif sesuai dengan bidang dan
lingkup kerja Teknik Kendaraan Ringan
Otomotif pada tingkat teknis, spesifik, detil,
dan kompleks, berkenaan dengan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dalam konteks pengembangan
potensi diri sebagai bagian dari keluarga,
sekolah, dunia kerja, warga masyarakat
nasional, regional, dan internasional.

B. Kompetensi Dasar

3.4. Menerapkan cara perawatan sistem
bahan bakar bensin konvensional/
karburator.

P P
<ictam hahan hakar hancin

Gambar 64. Tampilan halamaKD 3.4 pada menu
kompeensi
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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(7) Halaman menu materi

Halaman menu materi menyajikaempat
pilihan bagian materi yang dapat dipilih oleh
pengguna, yakni bagian 1 yang memuat materi
komponen sistem bahan bakar konvensional /
karburatoyr bagian 2 yang memuatateri cara kerja
sistem bahan bakar konvensionabfiurator pbagian
3 yang memuat matetrouble atau gangguan yang
biasa terjadi pada sistem bahan bakar konvensional /
karburator, dan bagian ylang memuat mateara
pemeriksaan sistem bahan bakar kosienal /

karburator

(@) warer

Sistem Bahan
Bakar Konvensional

1. KOMPONEN
2.CARAKERJA
3. TROUBLE
4. CARA PEMERIKSAAN

DAFTAR PUSTAKA

Gambar 65. Tampilanhalaman rateri
(Sumber: Dokumen Pribadi)

(8) Halaman komponen pada menu materi
Halaman komponen pada menu materi berisi
tentang penjelasan komponen sistem bahan bakar
yang terdiri dari tangki bahan bakar, pompa bens
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(mekanik dan electric), filter bensin, charcoal

canister fuel gaugeserta karburator.

(@) waten

1. Komponen Sistem Bahan Bakar Konvensional

Pada sistem bahan bakar konvensional
keseluruhan bekerja secara mekanik, namun ada
beberapa komponen yang bekerja secara
elektronik.

Fuel filter

Fuel tank

Komponen Sistem Bahan Bakar
(Toyota, 1995: 3-44)

720 -»> ©

Gambar 66. Tampilan halamakomponen pada
menumateri
(Sumber: Dokumen Pribadi)

(9) Halaman cara kerja pada menu materi

Halaman cara kerja pada menu materi berisi
perjelasan cara kerja dari karburator pada sistem
bahan bakar bensin konvensional. Karburator yang
dijelaskan pada halaman ini adalah jetasble barrel
yang mempunyai beberapa sistem pokok yaitu: Sistem
pelampung, Sisterstasionerdan kecepatan lambat,
Sisem utamagfrimary high speedysten) Secondary
high speedystemPowersystemSistem percepatan,
Sistem cuk ¢hoke systen) Fast idle mechanism,
Temostatic valve, Positive crankcase ventilation

(PCV)systemDeceleraion fuel CuDff system
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(@) waren
o

dobel barel mempunyai

ok yaitu:

ng

Axibat mengalimya udara melalui venturi

karburator akan terjadi kevakuman pada

venturi, dengan demikian
akan keluar

di dalam ruang pelampung tetap, maka sistem
pelampung yang mengaturnya. (Toyota, 1995:
3-54)

m - O
I
Gambar 67. Tampilan halamanara kerjgpada
menumateri
(Sumber: Dokumen Pribadi)

(10) Halamartrouble pada menu materi
Halaman trouble pada menu materberisi
contoh permasalahan yang sering ditemui pada sistem
bahan bakar konvensional pada kendaraan toyota yang
menjdarkan tentang kondisi atau gejala,
kemungkinan penyebab serta langkah perbaikan yang

dilakukan.

@) waren

29 «-> ©

Gambar 68. Tampilan halamanara kerjgpada
menumateri
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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(11) Halamancara pemeriksagmada menu materi
Halaman cara pemeriksagada mau materi

berisi beberapa langkah pemeriksaan sistem bahan
bakar konvensional diantaranya: Pemeriksaan katup
sistem cuk manual, Pemerilegasistem pemutus cuk,
Pemeriksaan sistem cuk otomatis, Pemeriksaan
pompa percepatan, Pemeriksaandashpot
Pemeriksaaputaranfastidle, Pemeriksaan pemanas
positif temperatur coefficien{fPTC), Pemeriksaan
pelampung dan katup jarum, Pemeriksgaower
piston Pemeriksaan katuppower, Pemeriksaan
solenoid pemutus bahan bakar, Penyetelan
pelampung, Penyetelancampuran idle serta

Pemeriksaan pompa bahan bakar mekanik.

(@) maten

4. Cara Pemeriksaan Sistem Bahan
Bakar Bensin Konvensional

a. Pemeriksaan katup sistem cuk manual
1) Katup cuk harus tertutup penuh pada saat
tombol cuk ditarik penuh
2) Katup cuk harus terbuka penuh waktu
tombol cuk dikembalikan penuh.

b. Pemeriksaan sistem pemutus cuk
1) Hidupkan mesin
2) Lepaskan selang vakum dari membran dan
periksa bahwa lingkage cuk kembali
3) Pasang kembali selang vakum pada
membran.

Gambar 69. Tampilan halamanara pemeriksaan
pada menuateri
(Sumber: Dokumen Pribadi)

(12) Halaman pengisian identitas pada menu evaluasi
Halaman pengisian identitas pada menu

evaluasi berisi tiga kotak terdidiari namakelas dan
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nomerpresensyang harus diisoleh pengguna untuk
dapat mengakses soal evaluasi. Pada halaman ini
terdapat dua tombol vyaitu tombol AYAO untuk
melanjutkan ke haman petunjuk dan tombol
ATI DAKO untuk kembal:i k e

(O Evans

Silakan isi identitas anda!

Nama:

| |

Kelas:

| |

No. Presensi:

Siap mengikuti kuis?

"

Gambar 70. Tampilan halamapengisian identitas

pada menu evaluasi
(Sumber: Dokumen Pribadi)

(13) Halaman petunjuk pada menu evaluasi
Halaman petunjuk pada menu evaluasi berisi
petunjuk pengerjaan soal sebagai evaluasi dari
keseluruhan materi yang telah disampaikandaPa

halaman ini terdapat tombol yang digunakan untuk

menuj u hal aman peIAETES aan

0.
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O EVALUASI

PETUNJUK

Pilihlah salah satu jawaban a, b, c, d,
atau e yang anda anggap paling
benar dari pertanyaan-pertanyaan
yang diberikan.

Terdapat 20 pertanyaan, tiap
pertanyaan jika benar mendapat nilai
5 dan jika salah mendapat nilai 0.

Nilai ketuntasan yang harus dicapai
adalah 75 dari total nilai 100.

MULAITES

L)

Gambar 71. Tampilan halamapetunjuk pada menu
evaluasi
(Sumber: Dokumen Pribadi)

(14) Halaman pengerjaan soal pada menu evaluasi
Halaman pengerjaan soahga menu evaluasi
berisi 20 soal pilihan ganda dengan 5 pilihan jawaban
yang dapat dikerjakan pengguna. Pada halaman
tersebut terdapat lima tombol yaitambol pilihan
jawaban AAO0, iBo, infodmasi f DO
waktu yang tersedia dimana pada pejagsa soal
dibatasi waktu selama 1200 detik (20 mer8ptelah
pengguna menekan pilihan jawaban akan otomatis ke
soal selanjutnya. Kemudian pada peragamnjsoal akan
otomatis acak ketika pengguna mencoba melakukan
pengerjaan soal kembali sehingga bdrarar paham

dengan jawaban yang dipilih.
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O EVALUASI

1. Berikut ini adalah
gambar sistem i
kecepatan tinggi —}?
sekunder dengan ]I
mekanisme /i
vacum diafragma. gt
Bagian yang
ditunjukkan oleh
nomor 1dan 3

Sy 4
s
berturut-turut Ve . 8
adalah ... = W4
Secondary vacum bleeder dan
secondary throtle valve

Primary vacum bleeder dan
primary throtle valve

Secondary vacum bleeder dan
primary throtle valve

Primary vacum bleeder dan
secondary throtle valve

Secondary vacum bleeder dan
diaphragm chamber.

Waktu Tersisa: 1199 e

Gambar 72. Tampilan halamasoalpada menu
evaluasi
(Sumber: Dokumen Pribadi)

(15) Halaman hasil pada merwaluasi

Halaman hasil pada menu evaluasi berisi hasil
pengerjaan soal pilihan ganda yang telah dikerjakan
sebelmnya. Halaman tersebut berisi nama, kelas,
nomorpresensijumlah soal benar, jumlah soal salah,
skor total, dan komentar terhadap hasil pejager
soal (pesafeedback

Jika skor hasil jawabarpenggunamampu
melampaui nilai minimal yang ditetapkan (KKM)
yakni 75, maka akanander dapat
luusdo, sedangkan ji ka skor hasi
mampu melampaui nilai minimal yang ddpkan,
maka akan terdapat Igusoss.an A Ma:
Pengguna dapat mengulangi tes soal dengan menekan
tombd C®@BA LAGIO .

124



) evauns

Nama : Ahmat Prabowo
Kelas : A2016
No. Presensi : 040

Maaf, anda belum lulus. Skor
anda:

25

Jumlah Secal  : 20
Jawaban Benar: 5

Jawaban Salah : 15

COBA LAGI

Gambar 73. Tampilan halamahasilpada menu
evaluasi
(Sumber: Dokumen Pribadi)

(16) Halaman hasilist pada menwideo

Halaman hasilist pada menwideo berisi 7
video pembelajaran yang terdiri dari Video 1: Prinsip
kerja karburator, Video 2Pengenalan komponen
karburator, Video 3. Pembongkaran dan perakitan
karburator, Video 4 bagian XZomponents of fuel
system Video 4 bagian 2:Principle of carburetor
operation and proper aifuel ratio, Video 4 bagian 3:
Construction and function of cambetor, Video 4

bagian 4Adjustment ofdle mixture.
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I © vieo l

VIDED 1:
PRINSIP KERJA KARBURATOR

VIDED 2:
PENGENALAN KOMPONEN KARBURATOR

VIDED 3:
PEMBONGKARAN KARBURATOR DAN
PERAKITAN KARBURATOR

VIDED 4 BAGIAN 1:
COMPONENTS OF FUEL SYSTEM

VIDEQ 4 BAGIAN 2:
PRINCIPLE OF CARBURETOR OPERATION AND
PROPER AIR-FUEL RATIO

INC!
VIDED 4 BAGIAN 3:
CONSTRUCTION AND FUNCTION OF
CARBURETOR
VIDEO 4 BAGIAN 4:
ADJUSTMENT OF IDLE MIXTURE

Gambar 74. Tampilanhalaman hasilist videopada
menuvideo
(Sumber: Dokumen Pribadi)

(17) Halaman pemutar vidgmada menu video

Halaman pemutar video menampilkan video
pembelajaran untuk memperkuat pé@aan siswa
pada materi yang ada pada media pembelajaran. Pada
sisi atas tampilan terdapat judul video yang
ditampilkan, terdapat tomboktton play untuk
memulai menjalankan video yang akan otomatis
berganti menjadi tombopause untuk melakukan
penjedaarpada video, tombddtopuntuk mengakhiri
video dan tombol volume untuk mengatur besar
kecilnya suara pada deo. Pada bagian bawah

terdapatink sebagai sumber video tersebut diambil.
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Video 1:
Prinsip kerja karburator

Sumber: https://youtu.be/WhzX_OWLLY

Gambar 75. Tampilanhalamanpemutar video
(Sumber: Dokumen Pribadi)

(18) Halaman profil
Halaman profil berisi tentang data diri

pengembang dan data diri dosen pembimbing tugas

akhir skripsi.

© rrorL

5 PENGEMBANG

< PEMBIMBING

Gambar 76. Tampilanhalamanprofil
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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(19) Halaman profil pengembang
Halaman profil pengembang memuat data diri
mahasswa, deskripsi singkat mengenai aplikasi
pembelajaran dan refrensi materi yang digunakan

padamedia.

€Y rrorL

Nama : Ahmat Prabowo
Email  : ahmaiprabowo@gmail.com
NoWA : 089684183527

Tentang Saya:

Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta
program studi Pendidikan Teknik Otomotif-S1
angkatan 2016 kelas A

Tentang Aplikasi:
Aplikasi media pembelajaran  berbasis
aplikasi android ini dikembangkan guna

pendidik di SMK N 3 Yogyakarta pada mata

.....................................

Gambar 77. Tampilanhalamanprofil pengembang
(Sumber: Dokumen Pribadi)

(20) Halaman profil pembimbing
Halaman profil pembimbing berisi Data diri
dosen pemionbing, Riwayat pendidikan dan Unit
kerja pada birokrasi jurusan

© rrorL

Nama : Dr. Ir. Zainal Arifin, M.T
NP 19690312 200112 1001
Keahiian: Teknologi Motor Diesel
Agama : Islam
Emai  : zainal_arifin@uny.co.id
NoWA : 082134535197
Riwayat Pendidikan:
- $1 Pendidikan Teknik Otomotif
FPTK IKIP Yogyakarta 1992
- 52 Teknik Mesin
SPS UGM 2005
- §3 Administrasi Pendidikan
SPS UPI Bandung 2012

)

Gambar 78. Tampilanhalamanprofil pembimbing
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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3. Tahap Pengembanganevelop)

Tahap pengembangan bertujuan menghasilkan bentuk akhir
produk media pembelajaran Pdinaraan Mesin Kendaraan Ringan
setelah dilakukan revisi berdasarkan masukan para ahli/praktisi dan
data hasil uji coba. Hasil yang ada pada tahap pengembangan
dijabarkan sebagai berikut
a. Validasi ahli eéxpert appraisal

Rancangan awal media yang telah disugada tahap
perancangandgesigr) kemudian dinilai atau divalidasi oleh para
ahli yang memiliki kompetensi dalam bidang Péhaaan Mesin
Kendaraan Ringadan bidang media pembelajaran.

Validasi materi dilakukan oleh DiDrs. Agus Budiman,
M.Pd., M.T. yang merupakan dosen dari Jurusan Pendidikan
Teknik OtomotifUNY danKliwon Parwidi, S.Pdyang merupakan
guru Teknik Kendaraan Ringanyang mengajar materi
Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringdn SMK Negeri 3
Yogyakarta. Selanjutnya, untuk validasi meditaldikan oleh
Ponco Wali Pranoto, M.Pdiang merupakan dosen dari Jurusan
Pendidikan TeknilElektronikaUNY danDrs. Bekti Sutrisngang
merupakarsalah satypendidikdi SMK Negeri3 Yogyakarta.

Data yang diperoleh dari ahli materi digunakan untuk
mengetabi kualitas media pembelajaran berdasarkan aspek
kualitas isi dan tujuan serta kualitas pembelajaran. Sedangkan data
yang diperoleh dari ahli media digunakan untuk mengetahui
kualitas media pembelajaran berdasarkan aspek deseiface
dan pemrograman. egua data yang diperoleh selanjutnya
digunakan sebagai dasar untuk merevisi media pembelajaran.
Setelah produk dinyatakan layak oleh para ahli, produk media
pembelajaran kemudian dapat memasuki ujicoba lapangan untuk

mengetahui respon peserta didik.
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Seteld daa terkumpul, pada tahap ini juga dilakukan uiji
validitas dan reliablitas instrumen penilaian media. Validitas
ditentukan melalui indeks/ Aiken dan reliabilitas ditentukan
melalui indeksCr o n b a ¢ hmMesgguhdkanSRSStatistical
Package for Socla Sdence§. Berdasarkan analisis yang
dilakukan, menunjukkan bahwa keseluruhan butir pada instrumen
penilaian media adalah valid dan reliabel.

1) Validasi oleh ahli materi

Penilaian media pembelajaran oleh ahli materi
mencakup dua aspek, yaitu kulitas msateri serta kualitas
pembelajaran. Aspek isi materi bertujuan mengetahui kualitas
isi materi yang disajikan melalui media dan aspek
pembelajaran  bertujuan mengetahui kualitas sistem
penyampaian materi dan daya dukung media terhadap
keberlangsungan pembglean. Data hasil penilaian dua ahli
materi terhadap produk media pembelajaran berdasarkan
aspek isi materi dan aspek pembelajaran yang telah dikonversi
kedalam skala kategori dapat dilihat pada TaBel
Tabel 19. Hasil analisis data berdasarkan penilaahmateri

. Aspek Rata

No Validator Isi Materi | Pembelajara rata

1 | Ahli Materi 1 3,61 3,57 3,59

2 | Ahli Materi 2 3,72 3,47 3,59

Total Rerata Skor 3,66 3,52 3,59
Kategori Sangat Sangat Sangat
Layak Layak Layak

(Sumber: Dokumen Pribadi)

Berdasarkan Tabédl9, dapat diketahui hasil penilaian
media pembelajaran Petiharaan Mesin Kendaraan Ringan
oleh ahli materi menunjukan untuk aspek kualitas isi materi
diperoleh rerata skor @&, sehingga apabila dikonversikan
berdasakan Tabel6 pada haman 104 maka reata skor

tersebut termasuk dalam kategori sangat layak.
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Sementara itu, pada aspek kualitas pembelajaran
diperoleh rerata skor &2, sehingga apabila dikonversikan
berdasakan Tabel6 pada halamarl04 maka rerata skor
tersebut termasuk dalam kategori sandmyak. Secara
keseluruhan, penilaian dari ahli materi yang mencakup aspek
iIsi materi dan aspek pembelajaran memperoleh ski$, 3,
sehingga apabila dikonversikan berdasakan Tabepada
halaman 104 maka rerata skor tersebut termasuk dalam
kategori sangdayak.

Pada data yang berupa saran dan komentar dari kedua
ahli materi yang telah didapat sebelumnya kemudian
dilakukan tindak lanjut berupa perbaikan pada media. Adapun
saran dan perbaikan yang teldilakukan terhadap media
ditabulasikan dalam Tab20.

Tabel 20.Saran dan perbaikan media pada validasi materi

Saran Perbaikan
1. Uraian redaks| Memperbaiki redaksi pad
karburator tidak uraian materi karburator
singkron
2. Kata permasalaha Atas saran dari dose€
dirasakurang cocok validator  materi  katé
permaalahan digant
denganrrouble
3. Perubahan kat| Perubahan kat
permasalahan menjal permasalahan menjadi kg
katatrouble trouble

4. Belum adanya batasa Memberikan batasan wak
waktu dalam pengerjag pengerjaan soal evaluasi
soal

5. Pengerjaan soal evalug Jika melebihi batas ake

~

dibatasi sebanyak 3 kal a d a notif i

ul ango
6. Belum adanya mate| Menambahkan mate
pompaelectric pompaelectric
7. Belum adanya mate| Menambahkan materiuel
fuel gauge gauge

8. Masih ada yang salah { Memperbaiki data dose
data dosen pembinng | pembimbing yang salah
Detail gambar perbaikan ada pada lampiran
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2) Validasi Ahli Media

Penilaian media pembelajaran oleh ahli media
mencakup dua aspek, yaitu komunikasi visual dan
pemrograman. Aspek komunikasi visual bertujuaenitai
tampilan media pembelajaran dan aspek pemrograman
bertujuan menilai kehandalan dan kemudahan penggunaan
media pembelajaran

Data hasil penilaian dua ahiedia terhadap produk
media pembelajaran interaktif berdasarkan aspek komunikasi
visual dan asgk kualitas pemrograman yang telah dikonversi
kedalam skala kategori dapat dilihat pada Takel
Tabel 21.Hasil analisis data berdasarkan penilaian ahli media

. Aspek Rata

No Validator K. Visual Program rata

1 | Ahli Media 1 3,28 3,10 3,19

2 | Ahli Media2 3,85 4,00 3,92

Total Rerata Skor 3,56 3,55 3,55
Kategori Sangat Sangat Sangat
Layak Layak Layak

(Sumber: Dokumen Pribadi)

Berdasarkan Tabell2dapat diketahui hasil penilaian
media pembelajaraPemdiharaanMesin Kendaraan Ringan
oleh ahli media maunjukan untuk aspek komunikasi visual
materi diperoleh rerata skor 58, sehingga apabila
dikonversikan berdasakan Taldé pada halamai04 maka
rerata skor tersebut termasuk dalam kategpmgatayak.

Sementara itu, pada aspek pemrograman diperoleh
rerata skor 3,5, sehingga apabila dikonversikan berdasakan
Tabell6 pada halamahO4maka rerata skor tersebut termasuk
dalam kategori sangatlayak. Secara keseluruhan, penilaian
dari ahli media yang mencakup aspek komunikasi visual dan

aspek pemrograman m@eroleh skor 35, sehingga apabila
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dikonversikan berdasakan Taldé pada halamai04 maka
rerata skor tersebut termasulam kategorsangatayak.

Pada data yang berupa saran dan komentar dari kedua
ahli media yang telah didapat sebelumnya kemudiakukan
tindak lanjut berupa perbaikan pada media. Adapun saran dan
perbaikan yang telah dilakukan terhadap media ditalkalasi
dalam Tabep2.

Tabel 22.Saran dan perbaikan media pada validasi media

Saran Perbaikan
1. Penomoran halamal Membuat penomora
dibuat seperti tamfan | halaman pada materi med

word
2. Belum adanya tombd Membuat tombolkembali
kembali pada aplikasi | pada aplikasi
3. Tidak adanyadubbing| Memberikan dubbing dan
dansubtitlepada video | subtitlepada video
4. Identitas peserta didii Membuat login dengan
kurang jka hanya nam{ memasukkan kelas da4
saja nomor presensi
5. Soal belum disajikal Menyajikan soal secar
secaracak acak
6. Belum adanya petunju Menambahkan halams
pengerjaan soal petunjuk pengerjaan soal
7. Tampilan hasil belun Menyertakan kelas da
menyertakankelas dan nomor presensi di tampilg
nomor presensi hasil pengerjaan soal
8. Belum adanya tombgMenyedi akan
Nfexi to padgdpadaaplikasi
Detail gambar perbaikan ada pada lampiran
(Sumber: Dokumen Pribadi)

b. Uji coba lapangan
Media pembelajaranPemeliharaan Mesin Kendaraan
Ringanyang telah dihasilkan pada tahap rancangan avesidr
merupakan prototipe |. Kemudian setelah melalui tahapan
penilaian dari para ahli dan revisi diperof@ototipell. Langkah

selanjutrya adalah menguji media pagendidikdanpeserta didik
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yang memdi subjek penelitian. Hasil dari uji coba ini digunakan
sebagai penyempurnagmototipe Il sehingga dihasilkan media
pembelajaran yang merupakan produk akhir dari penelitian dan
pengembangaimni.

Kegiatan uji coba lapangan dilaksanakan kepgsefadidik
yang mengampu mata pelajaran PiEmaeaan Mesin Kendaraan
Ringan dan Peserta didikTeknik Kendaraan Ringarmi SMK
Negeri3 Yogyakarta. Tahap uji coba lapangan ini memiliki tujuan
untuk mengetahutanggapan pendidik dan pesediik terkait
kelayakan me@d pembelajaran Peilifearaan Mesin Kendaraan
Ringanyang dikembangkan.

1) Uji coba padaendidikSMK Negeri3 Yogyakarta

Responden yang menjadi subjek uji coba lapangan
berjumlah tiga orang yang tenddari Istu Alex Saputrp S.
Pd.,Drs. Ahmad JohadanDrs. Ponirin Responden tersebut
adalah guru TeknikKendaraan Ringamli SMK Negeri 3
Yogyakarta yang mengampu mata pelajaran Teknik
Pemdiharaan Mesin Kendaraan Ringan

Data hasil uji coba padzendidk kemudian dijadikan
dasar untuk perbaikan media. Aspek fman media
pembelajaran pada pengujian ini meliputi aspek kualitas isi
dan tujuan, kualitas pembelajaran, desaiterface serta
pemrograman. Data hasil uji coba lapangan terbatas yang telah
dikonversi kedalam skala kategori dapat dilihat pada Tz®el
Tabel 23 Rekapitulasi respopendidikpada uji coba lapangan

No | Aspek Rerata| Kategori

1 | Aspek Kualitas Isi Materi| 3,47 | Sangat Layak

2 | Aspek Pembelajaran 3,47 | Sangat Layak

3 | Aspek Komunikasi Ysual | 3,32 | Sangat Layak

4 | Aspek Pemrograman 3,43 | Sangat Layak
Total 3,42 | Sangat Layak

(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Berdasarkan Tabél3, dapat diketahui hasil uji coba
lapangan terbatas oleh tiga guru TekKi&ndaraan Ringan
terhadap produk media pembealgn Pemlégharaan Mesin
Kendaraan Ringamenunjukan bahwa untuk aspek isi materi
memperoleh rerata sk8r47, aspek pembelajaran memperoleh
rerata sko3,47, aspek komunikasi visual memperoleh rerata
skor 3,32 dan aspek pemrograman memperoleh rerata skor
3,43 sehingga apabila dikonversikan berdasakan Tabel
pada halamari04 kualitas media pembelajaran berdasarkan
respon pendidik terhadap keempat aspek tersebut berada
dalam kategori sangat layak.

Secara kesafuhan, hasil uji coba lapangan oleh 3
pendidikterhadap produk media pembelajaran pada keempat
aspek tersebut memperoleh memperoleh rerata skor sehingga
apabila dikonversikan berdasakan Tdal&pada halamafh04
maka kualitas media pembelajaran berdasarkaspon
pendidik terhadap keempat aspek terselberada dalam
kategori sangat layak.

Berdasarkan komentar pada angket dan wawancara
dengan parpendidik peneliti juga melakukan review kembali
terhadap kekurangan yang ada media pembelajaran. Hasilnya
terdapat beberapa perbaikan. Adapun kekurangan dan
perbaikan yang telah dilakukan terhadap media ditabulasikan
dalam TabeR4.

Tabel 24.Saran dan perbaikan sesuai respendidik

Saran Perbaikan
1. Perlu ditambah vide( Menambah video penjelas:
terkait penjelasan pag terkait system komponen
masingmasingsystem | dan cara kerja
2. Perlu dilengkapi men{ Memberikan menu petunju
petunjuk penggunaan | pada aplikasi
3. Belum adanyg Memberikan pengantg
pengantar troubleshooting
troubleshooting
Detail gambar perbaikan ada pada lampiran
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2) Uji coba padaeserta didilSMK Negeri3 Yogyakarta
Peserta dari uji coba lapangan ini adalah peserta didik
Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 3 Yogyakatigi.
coba lapangan dilakukan secara 2 tahap yaitu pada peserta
didik kelas kecil, kemudian dilanjutkan pada kelas besar atau
lebih luas. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan
dari peserta didik dakelayakan media pembelajaran untuk
materi SistenBahan Bakar Konvensional / Karburatétasil
dari uji coba ini digunakan sebagai penyempurregalikasi
pembelajararsehingga dihsilkan media pembelajaran yang
merupakan produk akhir dari penelitian dan genbangan
ini. Tahap uji coba lapangan ini memiliki tujuan untuk
mengetahui tanggapan peserta didik dan kelayakan media
pembelajaran sistembahan bakar konvensionalang
dikembangan.
a) Uji Coba Terbatas
Responden yang menjadi subjek uji coddoatas
adalah peserta didik kelasl TKR 3 SMK Negeri 3
Yogyakarta dengan jumlapeserta didik sebanyak 10
responden. Data hasil uji coba lapangan terbatas
kemudian dijadikan dasar untuk peiaam media sebelum
memasuki ujicoba lapangan lebih luas. Adamspek
penilaian media pembelajaran pada pengujian ini meliputi
aspek kualitas isi dan tujuan, kualitas pembelajaran,
desaininterface serta pemrograman. Data hasil uji coba
lapangan terbatagang telah dikonversi kedalam skala
kategori dapat dilihat padtabel25.
Tabel 25.Rekapitulasi respon peserta didik pada uji coba

lapangan terbatas (10 orang)

No | Aspek Rerata | Kategori
1 | Aspek Kualitas Isi Mater| Sangat
3,43
Layak
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No | Aspek Rerata | Kategori

2 | Aspek Pembelajaran Sangat
3,44

Layak

3 | Aspek Komunikasi Sangat
. 3,49

Visual Layak

4 | Aspek Pemrograman Sangat
3,43

Layak

Total 345 | >2ngat

Layak

(Sumber: Dokumen Pribadi)

Berdasarkan tabel5, dapat diketahui hasil uji
coba terbatas oleh 10 peserta didik terhadap proddiame
pembelajaran SistemBahan Bakar Konvensional
menunjukan bahwa untuk aspek kualitas isi materi
memperoleh rerata skor 48 dan aspek pembelajaran
memperoleh rerata skor 44, sehingga apabila
dikonversikan berdasakan tald#l halamanl04 kualitas
media pembelajaran berdasarkan respon peserta didik
terhadap kedua aspek tersebut berada dalam kriteria
sangat layak

Sementara itu, pada aspek komunikasi visual
memperoleh reratakor 449, dan aspek pemrograman
memperoleh rerata skor 48, sehingga apabila
dikonversikan berdasakan tabkb pada halamarl04
maka kualitas media pembelajaran berdasarkan respon
perserta didik terhadap kedua aspek tersebut berada dalam
kriteria sangalayak.

Secara keseluruhan, hasil uji coba lapangan
terbatas oleh 10 peserta didi&rhadap produk media
pembelajaran pada keempat aspek tersebut memperoleh
rerata skor 45 sehingga apabila dikonversikan
berdasakan tabel6 pada halamarl04 maka kualitas

media pembelajaran berdasarkan respon peserta didik
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b)

terhadap keempat aspek terdebarada dalam kriteria
sangat layak.
Uji Coba Lebih Luas

Responden yang menjadi subjek uji coba lebih
luas adalah peserta didik kelds TKR 3 SMK Negeri 3
Yogyakarta denga jumlah peserta didik 30 responden
Data hasil uji coba lebih luas kemudian digis untuk
mengetahi respon peserta didik terhadap produk media
pembelajaranPemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan
pada materi sistem bahan bakar konvensional

Data hasil ujicoba lapangan lebih luas oleh 30
peserta didik terhadap produk media pembelajaran
berdasarkan aspek isi materi, aspek pembelajaran, aspek
komunikasi visual dan aspek kualitas pemrograman yang
telah dikonversi kedalam skala kategori dapat dilihat pada
tabel26.
Tabel 26. Rakpitulasi respon peserta didik uji coba
lapangan lebih luas (30ang)

No | Aspek Rerata| Kategori

1 | Aspek Kualitas Isi Materi| 3,48 | Sangat Layak

2 | Aspek Pembelajaran 3,47 | Sangat Layak

3 | Aspek Komunikasi Visua 3,51 | Sangat Layak

4 | Aspek Pemrograman 3,49 | Sangat Layak
Total 3,49 | Sangat Layak

(Sumber: Dokumen Pribadi)

Berdasarkan Tabe?6, dapat diketahui hasil uji
coba lapangan lebih luas oleh 30 peserta didik terhadap
produk media pembelajaranPemeliharaan Mesin
Kendaraan Ringanmenunjukan bahwa untuk aspek
kualitas isi materi memperoleh rerata sRegt8dan aspek
pemielajaran memperolemerata skor3,47, sehingga
apabila dikonversikan berdasakan tab@pada halaman
104 kualitas media pembelajaran berdasarkan respon
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peserta didik terhadap kedua aspek tersebut berada dalam
kriteria sangat layak.

Sementara itu, pada ek komunikasi visal
memperoleh rerata skd@,51, dan aspek pemrograman
memperoleh rerata skor3,49 sehingga apabila
dikonversikan berdasakan tabkb pada halamarl®4
maka kualitas media pembelajaran berdasarkan respon
peserta didik terhadap kedua aspekebut berada tan
kriteria sangat layak.

Secara keseluruhan, hasil uji coba lapangan
terbatas oleh 30 peserta didik terhadap produk media
pembelajaran pada keempat aspek tersebut memperoleh
memperoleh rerata skor3,49 sehingga apabila
dikonversikan brdasakan tabel6 pada halamarl®4
maka kualitas media pembelajaran berdasarkan respon

peserta didik berada dalam kriteria sangat layak

4. Tahap penyebaran Disseminatior)

Tahap penyebaran merupakan tahap terakhir dalam
pengmbangan media pembelajaran. Patddap ini dilakukan
pemaketan aplikasi media pembelajaran yang telah selesai dibuat
kedalamCompact Disk(CD) didistribuskan ke sekolah yaitu SMK
Negeri 3 Yogyakarta untuk dapat dipergunakan dalam proses

pembelajaran dikelas maupun secara mandiri oledrigedidik.

Gambar 79.Pemaketan Media dala@ompact Disk
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Pemaketan media pembelajaran telah diterima Tdknik
Kendaraan Ringan SMK Negeri 3 Yogyakaitengan dokumen serah

terima terlampir padgambar 80.

Gambar 80.Penyeraan media ke Pendidik
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Selain itu penyebaran dilakukan dengan cara melakpieatest
dan post testyang diterapkan di kelasIXTKR 3 SMK Negeri 3
Yogyakarta. Langkah pertama dalam penyebaran ini adalah melakukan
penginstalan padsmartphonepeserta didik, dengan dipanggil secar
bergantian install aplikasi dilakukan dengan cara roeapyfile .apk
ke memori internalsmartphonekemudian dilakukan penginstalan.
Rekomendasi atau standar mininshartphonememiliki kapasitas
bebas pda ruang internal sedikitnya 80 MB dan memililAIR 2 GB.

Proses penginstalan dapat dilihat pada gambar 81.
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Gambar 81.Penginstalan aplikasi padeartphongeserta didik
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Kemudian setelah semua peserta didiélakukan pengstalan
aplikasipadasmartphonaniliknya, dengan sistem pembelajaan yang
seperti biasa para peserta didik diarahkan untuk mencoba mengerjakan
soal evaluasi yang ada pada megias( test, dalam durasi pengerjaan
yang diberikan yakni 20 Menit peserta didiknizak kesulitan dalam
pengerjaan soal ga evaluasi media, dari 30 peserta didik tidak ada
satupun yang memperoleh skor minimal KKM 75 dengan jumlah soal
20 butir. Nilai tertinggi yang diraih hanya mencapai skor 60 yang
didapat oleh satu orang siswa, dengatarata perolehan skals dari
total skor 100.

Pada tahap selanjutnya, dalam penyampaian materi digunakannya
media Aplikasi Pembelajaran Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan.
peserta didik diarahkan untuk mengeksplorasi dan mengamati materi
yang ada padaplikasi yang telah terinstal padematphonemereka.
Setelah itu dilakukannyre testuntuk melihat ada tidaknya pengaruh
mediapada hasil yang diperoleh. Dengan durasi waktu pengerjaan 20
Menit dengan jumlah soal yang sama 20 soal peserta didik mencoba
mengerjakan soal yang ada pada menaluasi. Didapatkan hasil
adanya peningkatan yang terjadi pada perolehan hasil peserta didik.

Dari 30 peserta didik yang mampu diatas KKM sebanyak 17 siswa.
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Dalam uji coba terbatas ini dapat terlihat adanya kenaiksih yeng
terjadi, namun akan lebih tespnci dan akan lebih baik jika
dilakukannya penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan
media sehingga didapatkan hasil yaagl. Diantara 17 peserta didik
yang memperoleh nilai diatas KKM, dipilihlah 3 orashgngan jumlah

nilai yang terbaik yangkan mendapatkaieward,ketiga peserta didik
tersebut ialah Yogi Indiarta dengan jumlah skor 85, kemudian Rendi
Cahyo Nugrahanto dengan jumlah skor yang sama 85 namun dapat
mengerjakan soal lebih cepat, selanjutnya tertinggi diperoleh oleh
Panca Romadhoni Setiawan dengan jumlah skor 90, yang pada test

pertamamendapatkan skor tertinggi juga namun belum KKM.

Gambar 82.Pemberiameward pada peserta didik
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Upaya selanjutnya dalapenydaran(Disseminatioh dilakukan
dengan cara menguploélk aplikasi kegoogledrive yang selanjutnya
link akan dibagikan ke pendidik dalam ranah ini masih ke lingkup SMK
Negeri 3 Yogyakarta bailk yang mengampu mata pelajaran
Pemeliharaan Mesin Kendaraanngan, #&upun yang lain. Link
google drive dapat diakses pada laman:
https://drive.google.com/open?id=11wJejr8wqlfpvQYIjJpVYy1HPfC S

[xP6 dalam pengembangan kedepannya akkkukan penguploadan
pada Google Play yang rencana dilakukan setelah media ini
diujicobakan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
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dampak outputnya diketahui dengan jelas apakah media ini mampu
meningkatkan hall belajar atau keaktifan pesertalili perimbangan
lain belum bisanya dilakuakn upload k8oogle Playadalah terkait

licence account

B. Kelayakan multimedia pembelajaran pada kompetensi Paeliharaan
Mesin Kendaraan Ringanuntuk siswa kelas XITKR 3 SMK Negeri 3
Yogyakarta

Kelayakan media gmbelajaran Perfibaraan Mesin Kendaraan
Ringandilakukan melalui penilaian validasi yang dilakukan oleh ahli materi
dan ahli media. Validasi materi meliputi aspek kualitas isi materi dan aspek
kualitas pembelajaran sedangkan validasi media meliputi &spaknikasi
visual dan pemrograman.

Berdasarkarhasil penilaian yang dilakukan oleh dua orang ahli
materi, diketahui bahwa untuk aspek kualitas isi materi mendapat rerata skor
3,66 yang berarti masuk pada kategori sangat layak dan untuk aspek kualitas
pembdajaran mendapat rerata skob3yang berartmasuk pada kategori
sangat layak. Sehingga secara keseluruhan berdasarkan validasi materi
media pembelajaran Pelimaraan Mesin Kendaraan Ringamasuk pada
kategori sangat layak dengan rerat&93,Hasil penihian ahli materi

disajikan pada grafik berikut.

Hasil Penilaian Ahli Materi

3,7
3,66

3,65

3.6 3:99

3,55 3,52
3’5 .
3,45
Kualitas Isi Materi Kualitas Pembelajaran Rerata Keseluruhan

Gambar 83. Grafik hasil penilaian ahli materi
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Sementara itu berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh dua
orang ahli media, diketahui bahwa untuk aspek komunikasi visualapanh
rerata skor 6 yang berarti masuk pada kategori layak dan untuk aspek
pemrograman mendapat rerata skob3&ng berarti masuk padategori
sangatlayak. Sehingga secara keseluruhan berdasarkan validasi media
media pembelajaran Pehimaraan MesirKendaraan Ringamasukpada
kategori sangatlayak dengan rerata 55 Hasil penilaian ahli media

disajikan pada grafik berikut ini.

Hasil Penilaian AhlMedia

3,562 356
3,56
3,658
3,656
3,554
3,552 3,55 3,55
3,55
3,548
3,546
3,544
Komunikasi Visual Pemograman Rerata Keseluruhan

Gambar 84. Grafik hasil penilaian ahli sdia
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Penilaian media oleh ahli materi dan ahli mediandlisis secara
kumulatif menjadi satu. Berdasarkan rekapitulasi skor rerata keseluruhan
aspek dari ahli materi dan ahli media diperoleh skor rerata keselur&fian 3,
Skor tersebut menunjukkan bahwa keseluruhan penilaian terhadap media
menunjukkan kategosangat layak. r rerata penilaian ahli materi dan

ahli media disajikan dalam bentuk grafik pada gambar di bawah ini.
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Hasil Penilaian AhlMateri dan Media

3,7
3,66
3,65
3,6
’ 3,57
3,56 355

3,55

3,52

b I
3,45

Kualitas Isi Kualitas Komunikasi Pemrograman Rerata
Materi Pembelajaran Visual Keseluruhan

Gambar 85. Grafik hasil penilaian ahli sdia
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Grafik pada gamba85 menunjukkan bahwa media memiliki nilai
tertinggi pada aspek kualités materidengan kategori sangat layak dan
skor rerata 36 Hal tersebut menjelaskan bahwa media sangat layak dalam
mendukung aktivitas pembelajaran dan mudah digunakan. Ursjodk
komunikasi visual mendapatkan skor reratéb63 kemudian aspek
pemrogramammendapat skor rerata 3,88n aspek kualitagembelajaran
mendapaskor 352 dengan kategosangatayak. Berdasarkan rekapitulasi
skor rerata keseluruhan aspek dari ahli matn ahli media diperoleh skor
rerata keselurdn 357. Skor tersebut menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan menunjukkan kategori sangat layak.

Pada uji coba lapangan terdapat dua kali uji yaitu uji coba pada
pendidikdan uji coba padaeserta didik Hal tersebut guna memperoleh
resporpendidik dan peserta didik sebagai pengguna atau sasaran penerapan
media pembelajaran Pehiaraan Mesin Kendaraan Ringgang ditinjau
dari empat aspek, yaitu aspek kualitas isi materi, aspek kualitas
pembdajaran, aspek komunikasi visual dan aspek perarogn.

Pada uji coba yang dilakukan terhagemdidik Teknik Kendaraan
Ringanyang mengampu mata pelajaran Pimagaan Mesin Kendaraan

Ringanterdapat tiga pendidik sebagai responden. Skor rerata hasthaijic
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lapangan terhadap resppandidikdapat dilitat dalam bentuk grafik pada
gambar86.

Uji coba pada pendikl Teknik Kendaraan Ringan
SMK Negeri 3 Yogyakarta

3,5 3,47 3,47
345 3,43 3,42
3,4
3,35 3,32
3,3
3,25 I
3,2
Kualitas Isi Kualitas Komunikasi Pemrograman Rerata
Materi Pembelajaran Visual Keseluruhan

Gambar 8. Grafik hasil uji coba pada resppendidik
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Berdasarkan hasil analisis data tanggapan (respamdidik
terhadap media pembelajaran padacofpa lapangan disimpulkan bahwa
padaaspek isi materi memperoleh rerata ska¥t73aspek pembelajaran
memperoleh rerata skor4d, aspek komunikasiisual memperoleh rerata
skor 332 dan aspek pemrograman memperoleh rerata sk8rsghingga
kualitas media pembelajaran berdasarkan respenddik terhadap
keempat aspek tersebut berada dalam kategori sangat layak.

Secara keseluruhan, hasil uji cobaalagan padaendidikterhadap
produk media pembelajaran pada keempat aspek tersebut memperoleh
memperoleh rerata skor42, yang berarti kualitas adia pembelajaran
berdasarkan respon guru berada dalam kategori sangat layak sehingga telah
siap untuk digunakaoleh guru dalam proses pembelajaran di kelas.

Selain itu uji cobgugadilakukan terhadap siswa kelas Xéknik
Kendaraan RingarUji coba lapagan dilakukan secara 2 tahap yaitu pada
peserta didik kelas kecil, kemudian dilanjutkan pada kelas besdebiiau
luas.DalamUji Coba Lapangan Terbatassponden yang menjadi subjek
uji cobaadalah peserta didik kelas XI TKR 3 SMK Negeri 3 Yogyakarta
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dengan jumlah peserta didik sebanyak 10 respon8kar rerata hasil
ujicoba lapangaterbatagerhadap respopeserta didikdapat dilihat dalam
bentuk grafik pada gamb@r.

Rekapitulasi respon peserta didik pada uji coba
lapangan terbatas (10 orang)

3,5 3,49
3,48
3,46

3,45
3,44
3,44 3,43 3,43
3,4

Kualitas Isi Kualitas  Komunikasi Pemrograman Rerata
Materi Pembelajaran Visual Keseluruhan

Gambar 87. Grafik Rekapitulasi respon peserta didik pada uji coba
lapangan terlias (10 orang)
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Padalji Coba Lapangan Lebih Luassponden yang menjadi subjek
uji coba lapangamadalah peserta didik kelas XI TKR 3 SMK Negeri 3
Yogyakarta dengan jumlah peserta didik 30 respon8kar rerata hasil
ujicoba lapagan lebih luasterhadap respopeserta didikdapat dilihat
dalam bentuk grafik pada gaml&s:

Rakpitulasi respon peserta didik uji coba lapangan
lebih luas (30 orang)

3,52

3,51
3,51
35 3,49 3,49
3,49 3,48
3,48 3,47
3,47
3’46 .
3,45
Kualitas Isi Kualitas Komunikasi Pemrograman Rerata
Materi Pembelajaran  Visual Keseluruhan

Gambar 88. Grafik Rekapitulasi respon peserta didik pada uji coba
lapangan terbata8@ orang)
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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C. Kajian Produk Akhir

Media pembelajaraPemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan pada
materi sistem bahan bakar konvensionklrburatoruntuk peserta didik
Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 3 Yogyakattdah selesai
dikembangkan. Produk akhir media pembelajaran berupa aplikasi dengan
ekt eapwi yfang di ke m&B (CahpacieDisk bent uk

Media ini dapat diakses langsungeladui perangkasmartphone
dengan pesifikasi minimal yang diperlukan untuk menjalankan media
pembelajaran ini, yaitu mempergunalsstem operasi: Android OS v6.0.1
(Marshmallow Chipset: Qualcomm MSM8917 Snapdragon 425. Memori:
RAM 2 GB daninternal 16 GBKapasitasmartphoneersebut dirasa cukup
karena saat media pembelajaran ini dijalankan hanya memakan memory
RAM sebesar8514 MB dan 0 MB ketika tidak dijalankan. M=
pembelajaran untuk matesistem bahan bakar konvensional / karburiato
dapat digunakan sebagai media pembelajaran dalam penyampaian materi di

kelas maupun belajar secara mandiri.
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Gambar 89. Kapasitas MemaiSaat Media Pembelajaran Berjalan
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Media pembelajaraRemeliharaan MesiKendaraan Ringaherisi
materi yang berkaitan dengan pemhahamsistem bahan bakar
konvensional / karburatoAdapun cakupan materinya melippéngenalan
komponen sistem bahan bakar konvensigmahgenalan cara kerja sistem
bahan bakar konvensionatpuble yang sering terjadi pada sistem bahan
bakar konvensional dan cara pemeriksaan sistem bahan bakar konvensional
Materi tersebut dipilih sesuai dengan indikator pembelajaran yang ada.
Selain menapilkan materi, media pembelajaran ini juga berisi tensarad)
untuk evaluasi setelah mempelajari magesiem bahan bakar konvensional
/ karburator Soal evaluasi yang tersedia terdapat feedbackang berupa
hasil dari soal yang dikerjakan.

Media pembelajaran Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan
memiliki enam menu utama, yaitu: menu petunjuk penggunaan, menu
kompetensi menu materi, menu evaluasnenu videodan menu profil
pengembang. Menu petunjuk berisi petunjuk penggunaan media
pembelajararPemeiharaan Mesi Kendaraan RingarMenu kompetensi
berisi standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dicapai dan
indikator serta tujuan pembelajaraMenu materi berisi materi inti dari
media pembelajaraPemeliharaan Mesin Kendaraan Ringang disakan
denganteks, gambarilustrasi dan animasi. Menu evaluasi berisi soal
evaluasi dari keseluruhan materi dengan bentuk pilihan ganda. Menu profil
berisi tentangprofil pengembang dan profil dosen pemimbing

Penelitian ini telah menghasilkan media pemjbeden pada mteri
Sistem bahan bakar konvensional / karburat®esuai dengan analisis
kebutuhan dan tujuan penelitian yang telah dijelaskan pada tahap
sebelumnya, kesesuaian media pembelajaran yang dimaksud adalah adanya
penggunaan berbagai jenis medigs&emenakan media pembelajaran
yang dapat menarik perhatian peserta didik.

Pelaksanaan penelitian pengembangan media pembelajaran ini
dilaksanakan diTeknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 3 Yogyakarta

Hasil pengembangan media pembelajaran ini dapatdigdkkan menjadi
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empat tahapan besar, yaitu, 1) tahap pendefinisian; 2) tahap perancangan;

3) tahap pengembangan; dan 4) tahap penyebarluasan.
Mediapembelajaragang dikembangkan oleh peneliti dikabeigan

layak apabila mendapatkan skor redga minimalbaik untuk masing

masing komponen penilaian. Komponen tersebut meliputi penilaian ahli

media, ahli materi, daresporpenggundaik dari pendidik maupun peserta

didik.

. Pembahasan

Penelitian ini berwan mengembangkan dan mengetahui kelayakan
media pembajaran Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ring#inJurusan
Teknik Kendaraan Ringan SMK Negeri 3 YogyakartAdapun
ketercapaian tujuan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.
1. Pengembangan Media Pembeiaja

Pengembangan media pembelajar®emeliharaan Mesin
Kendaraan Ringandilakukan melalui empat tahapan, vyaitu
pendefinisiandefing, perancangardésigr), pengembanganévelop,
dan penyebaran dissemination Pengembanganfour-D yang
dikemukakan oleh Thiagarajafl974: 5) dipilih karena memiliki
keunggulardalam tahap pengembangannya, yakni ditentukan melalui
validasi ahli dan uji pengembangan yang diikuti dengan evaluasi
(perbaikan), sehingga sesuai untuk pengembangan produk.

Di sisi lain, peneliti juga membandingkannya dengan model
penelitian pengembangaang lain. Peneliti menyadari bahwa model
four-D dan ADDIE pada intinya sama. Perbedaannya hanya terletak
setelah kegiatadevelopmenyaitu modelfour-D mengakhiri kegiatan
mdalui kegiatan dissemination (penyebaran) sedangkan model
ADDIE, setelah develgment masih dilanjutkan dengan kegiatan
implementasi dan evaluasi. Moddbur-D tidak mencantumkan
implementasi dan evaluasi karena menurut pertimbangan rasionalnya
didalam prosesdevelopmentsudah termasuk kegiatan pembuatan

produk (implementasi), hinggavaluasi dan revisiSelain itu,model
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ADDIE tidak bisa peneliti terapkan dilewakan pada semester genap
waktu KBM dari peserta didik juga telah dimampatkan dan akan susah
untuk menerapkan langkah pengembangan ADDIE pada tahap
Implementasi, waktu efektgeserta didik hanya beberapa minggu saja
karena terpotong oleh kegiatan Prakiiettustri (Pl) yang berdurasi 6
bulan. Kemudiariour-D juga memiliki langkah yang lebih efisien bila
dibandingkan dengan 10 langkah pengembangan model Borg & Gall.
Berdasarkanti, modelfour-D dipilih dalam penelitian pengembangan

ini karena modefiour-D menyajikan tahapan yang lebih padat dan jelas.

Berdasarkan uraian langkédngkah pengembangamodel
four-D dari beberapa ah8eperti yang telah dipaparkan pada BAB 2
Kajian teori sebelumnyasecara garis besar dapat diketahui bahwa
untuk menghasilkan suatu produk dalam hal ini adalakdia
pembelajaran diperlukan langkah yang terdiri dari mendefinisikan
(analisis kebutuhan, karakteristik peserta didik), merancang
(mengembangkamateri, membuaflowchart dan storyboard dan
produksi awal), mengembangkan (melakukan evaluasi media
berdasarkan validasi ahli dan gpba), serta melakukan penyebaran
produk akhir.

Proses pengembangan diawali dari ditemukannya potensi dan
masalah yanderdapat di Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK
Negeri 3 Yogyakrta. Setelah dikaji secara mendalam untuk mengatasi
masalah tersebut diperlukan suatu pengembangan produk media
pembelajaran Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan. Selanjutnya
untuk dapat membtiamedia yang sesuai dengan kebutuhan, maka
dilakukan tahap permdinisian @efing yang dilakukan melalui analisis
awal, analisis konsep materi dan analisis tugas belajar yang berfungsi
menentukan tujuan pembelajaran yang akan dicapai melalui media.
Setelah tujuan pembelajaran yang akan dicapai melalui media
ditetapkan selanjutnya dilakukan proses perancangan desgign
Perancangan ini terdiri dari penyusunan parameter penilaian, pemilihan

media, pemilihan format, dan melakukan perancangan awal media
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pemtelajaran Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan. Pada kegiatan
pernyusunan parameter penilaian disusun angket evaluasi untuk menilai
media yang terdiri dari angket evaluasi ahli materi dan angket evaluasi
ahli media serta disusun pula angket respon untuk rtemge
tanggapamendidik dampeserta didik terhadap media.

Selanjutnya pada kegiatan pemilihan format dilakukan
perancangan format yang disesuaikan dengan hasil identifikasi
kebutuhan media yang dilakukan pada tatiefine Daryanto (2013:
54-56) menjelasan format penyajian media dapat dikategorikan
menjadi limakelompok, yaitu tutorialdrill and practice simulasi,
percobaan atau eksperimen dan permainan instrukskaratat media
pembelajarasesuakebutuhan media yang dilakukan pada tadefme
dengan memperhatikan kajian teori yang telah dilakuakan daimh has
diskusi bersama pendidik. Dari hasil kajian dan diskusi tersebut,
dipilihlah format media pembelajaran dengan beberapa petimbangan
sebagai berikut.

Terdapat lima bentuk penyajian medianurutDaryantodiatas
dari kelima bentuk penyajian media terseldipilihlah formatdrill and
practice untuk digunakan sebagai format media Pemeliharaan Mesin
Kendaraan Ringan.

Format drill and practice dianggap paling sesuai untuk
diterapkan di kelas XI TKR Xarena pada format ini peseta didik
dilatih untuk memiliki kemahiran dalam suatu keterampilan atau
memperkuat penguasaan suatu konsep. Menu evaluasi pada media
menyediakan serangkaian soal atau pertanyaan yang ditampilkan
secara acak, sehingga setiap kaligunakan maka soal atau
pertanyaan yang tampil lati berbeda, atau paling tidak dalam
kombinasi yang berbeda.

Dengan format ini diharapkan peserta didik akan bisa
memahami suatu konsep tertentu dalam kasus ini adalah materi
media, materi sistem bahan bak konvensional yang masih

membuat sebagian bespeserta didik mengalami kesulitan. Pada
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bagian akhir, peserta didik bisa melihat skor akhir yang dia capali,
sebagai indikator untuk mengukur tingkat keberhasilan dalam
memecahkan sa&bal yang diajukan.

Sementara itu untuk penguatan konsep materi yang
disampaikan, digunakan ilustrasi dengan beberapa jenis media, yaitu
gambar ilustrasi dan animasi sehingga lebih mudah dalam
memvisualisasikan materi yang sulit dipahami. Selain itutuen
evaluasi yang diguakan berupa pilihan gandaBentuk evaluasi
tersebut dipilih karena pertanyaan yang diberikan dapat bervariasi
sehingga dapat mengukur pemahaman peserta didik terhadap
keseluruhan materi dan mudah dalam membeffgadbaclkpenilaian.
Setelah format mediatdntukan, kemudian dilakukan proses pemilihan
media sebagai alat/sarana untuk membuat media, yang kemudian
dipilihlah programgoftware yaitu Adobe Flash CS&ebagai media
tersebut. DipilihnyaAdobe Flash CSeadikarenakan selain dapat
digunakan untuk mengdsmasikan gambar, video dan animasi, juga
dapat menghasil kan fil e outpgdt beru
sehinggacompetiblgpada semua jen@mnartphone

Selain itu, Adobe Flashmemiliki beberapa kelebihan antara lain
: 1) Dapatmembuat tombol interaktif dengan sebuah movie atau objek
lain; 2) Dapat membuat transparasi warna dalam movie; 3) Dapat
membuat perubahan animasi dari satu bentuk ke bentuld)ddgpat
membuat gerakaanimasi dengan menikuti alur yang telah ditetapkan;
5) Dapat dikonversi dan dipublikasikan ke dalam beberapa tipe
diantaranya adalah swf, html, gdpk, png, ex dan mov;6) Dapat
mengolah dan membuat animasi dari olijgknap 7) Flash program
animasi bebasis vector mempunyai fleksibilitas dalam pembuata
objek-objek vektor; darB) terintegrasi dengaAdobe Photoshodan
llustrator.

Kegiatan selanjutnya yang masih pada tahap perancangan atau
designadalah membuat rancangan awal dari media. Perancangan aw

dimulai dengan membuat diagram aliofvchar)) danstoryboardyang
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kemudian dilanjutkan dengan pembuatan media. Adapun langkah
pembuatan media itu sendiri terdiri dari tahap pembuatan tampilan
antarmuka, pengkodeart¢ding, test movie dapublishing Hasil dari
tahapdesignini adalahprototipe media gmbelajaranPemeliharaan
Mesin Kendaraan Ringayang disajikan dengan teks, gamiyastrasi

dan animasi, yang terdiri dari 6 menu utama. Menu utama tersebut
adalah menu petjuk penggunaan berisi petunjuk dari tombol
penggunaan dari media pembelajaPameliharaan Mesin Kendaraan
Ringan Menu kompetensi berisi kompetensi inti, kompetensi dasar
indikator serta tujuan pembelajaraMenu materi berisi materi yang
dibahas dari m#ia pembelajarasistem bahan bakar konvensional /
karburator Menu evaluasi berissoal evaluasi berupa pilihan ganda.
Menu video pembelajaran seputar materi sistem bahan bakar
konvensional / karburatoMenu profil berisi info pengembang dan
dosen pembiiming.

Media pembelajaran Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan
yang merupakanprotoipe hasil tahap perancangan selanjutnya
memasuki tahap pengembangan untuk kemudian menghasilkan produk
akhir. Pada tahap ini media pembelajaran Pemeliharaan Mesin
Kendaraan Ringan divalidasi oleh para ahli yang terdiri atas ahli materi
dan ahli media. Halsvalidasi berupa saran dan komentar yang akan
dijadikan acuan untuk perbaikan. Berdasarkan saran perbaikan dari ahli
materi, dinyatakan bahwa media pembelajaran layak digunakan untuk
penelitian dikelas. Setelah dilakukan validasi oleh para ahli, media
memasiki tahap ujicoba lapangan terbatas dan ujicoba lapangan lebih
luas untuk mengetahui kelayakan media yang dikembangkan
berdasarkan tanggapan (respon) dari pendidik dan juga peserta didik
selaku calon pengguna. Media pembelajaran Pemeliharaan Mesin
Kendaman Ringan hasil pengembangan kemudian dilakukan
penyebarandisseminatgmelalui proses pemaketan kedal@mpact
Disk (CD) diikuti distribusike pendidik Teknik Kendaraan Ringan
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khususnya pengampu mata pelajaran Pemeliharaan Mesin Kendaraan
Ringan di SMKNegeri 3 Yogyakarta

. Kelayakan Media Pembelajaran

Dalam mengembangakan media pembelajaran, diperlukan
acuan yang tepat untuk mengukur kelayakan dari sebuah multimedia
yang dikembangkarPenentuan kelayakan tersebut dapat didasarkan
pada aspek kriteria @dia pembelajaran yang baikelayakan media
pembelajaranPemeliharaan Mesin Kendaraan Ringdilakukan
melalui penilaian validasi yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli
media.

Walker dam Hess dalam Azhar Arsyad (2016; 2220)
memberikan kriteria dalammereview perangkat lunak media
pembelajaran berdasarkan:

a. Kualitas isi dan tujuan, terdiri dari: a) ketepatan; b) kepentingan; c)
kelengkapan; d) keseimbangan; e€) minat perhatian; f) leeadian
g) kesesuian dengan situasi peserta didik.

b. Kualitas Instrukional, terdiri dari: a) memberikan kesempatan
belajar; b) memberikan bantuan untuk belajar; c) kualitas
memotivasi; d) fleksibilitas instruksionalnya; e) hubungan dengan
program pengajaran lainnya; f) kualitas sosial interaksi
intruksionalnya; g) kualita®es dan penilaiannya; h) dapat memberi
dampak bagi peserta didik; dan i) dapat memberi dampak bagi
pendidik dan pengajarannya.

c. Kualitas Teknis, terdiri dari : a) keterbacaanptydah digunakan;

c) kualitas tampilan/tayangan; d) kualitas penanganan jayvaba
kualitas  penanganan  programnya; dan f)  kualitas
pendokumentasiannya.

Dengan mempertimbangkan beberapa point diatglasi
materiyang dilakukan pada pengembangan media Pemeliharaan Mesin

Kendaraan Ringameliputi aspek kualitas isi materi dan aspaklitas
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pembelajaran sedangkan validasi media meliputi aspek komunikasi
visual dan pemrograman.

Berdasarkan hasil penilaian yang dil&kn oleh ahli materi,
didapatkan dathahwa untuk aspek kualitas isi materi mendapat rerata
skor 366 untuk aspek kuaths pembelajaran mendapat rerata skai2 3,
dansecara keseluruhan berdasarkan validasi nmatmdapatkarerata
skor 3,59.Jika berdas&an uraian pada tabel 16 halaman 103 yang
bersumber daftko Putro Widoyoko, 2012: 12#tuk skor diatas 3,25
s/d 4,00ermasuk dalam klaster atau klasifikasi Sangat Layak.

Sementara itu berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh
ahli media, diketahubahwa untuk aspek komunikasi visual mendapat
rerata skor 3,56 dan untuk aspek pemrograman mendapat rerata skor
3,55. &hingga secara keseluruhan berdasarkan validasi media
mendapatkarerataskor 3,55ermasuk dalam klasifikasi Sangat Layak

Kemudian ii coba pada pendidik SMK Negeri 3 Yogyakarta
subjek uji coba lapangan berjumlah tiga orang yang terdiri dari Istu
Alex Sautro, S. Pd., Drs. Ahmad Johan dan Drs. Ponirin Responden
tersebut adalah guru Tek Kendaraan Ringan di SMK Negeri 3
Yogyakarta yang mengampu mata pelajaran Teknik Pemeliharaan
Mesin Kendaraan Ringamengujian ini dirasa penting oleh peneliti
dimana aka adanya respon dari pendidik yang nantinya akan
memanfaatkan media sebagai alahto pengantar materi. Semakin
banyak jumlah responden tentu akan banyak juga saran dan masukan
yang akan didapatkan, namun dalam uji coba terbatas ini hanya dapat
dilakukanoleh 3 respondedari total 4 responden yang mengajar mata
pelajaran Pemeliharagviesin Kendaraan Ringan sedang satu dosen
yang tidak ikut sudah menjadi guru validator materi pada
pengembangan ini.

Aspek penilaian media pembelajaran pada pengujian ini
meliputi aspek kualitas isi dan tujuan, kualitas pembelajaran, desain
interface sertgpemrograman. Diketahui hasil uji coba terbatas oleh tiga

guru Teknik Kendaraan Ringan terhadap produk media pembelajaran
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Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan menunjukan bahiak
aspek isi materi memperoleh rerata skor 3,47, aspek pembelajaran
memperoletrerata skor 3,47, aspek komunikasi visual memperoleh
rerata skor 3,32 dan aspek pemrograman memperoleh rerata skor 3,43,
dapat dikategorikan kualitas media pembelajarandasarttan respon
pendidik terhadap keempat aspek tersebut berada dalam kategori
Sangat Layak. Secara keseluruhan, hasil uji coba lapangan oleh 3
pendidik terhadap produk media pembelajaran pada keempat aspek
tersebut memperoleh memperoleh rerata skor yapgtahsimpulkan
kualitas media pembelajaran berdasarkan respon pendidik tprhada
keempat aspek tersebut berada dalam kat&gogatlayak.

Terakhir ialah {i coba pada peserta didik SMK Negeri 3
Yogyakarta terdapat dua kali uji yaitu uji coba terbatas janoba
lebih luas. Hal tersebut guna memperoleh respon peserta didik sebagai
pengguna atau sasaran penerapan media pembelajaran Pemeliharaan
Mesin Kendaraan Ringan ditinjau dari empat aspek, yaitu: aspek
kualitas isi materi, aspek kualitas pembelajaraspek komunikasi
visual dan aspek pemrograman. Untuk melakukan tanggapan dari
peserta didik yang lebih luas, terlebih dahulu dilakukan percobaan pada
peserta didik dengan jumlah terbatas.

Pada uji coba lapangan terbatas diambil sepuluh peserta didik
sebagai responden. Uji coba terbatas dilakukan oleh 10 peserta didik
yang memberika tanggapannya (respon). Sepuluh peserta didik
tersebut merupakan peserta didik yang dipilih secara acak dari kelas X
TKR 3 SMK Negeri 3 Yogyakarta. Berdasarkan hasil anatisita
tanggapan (respon) terhadap media pembelajaran pada ujicoba
lapangan terkias disimpulkan bahwa pada untuk aspek isi materi
memperoleh rerata skd,43 dan aspek pembelajaran memperoleh
rerata skor3,44 sehingga kualitas media pembelajaran berdasarka
respon peserta didik terhadap kedua aspek tersebut berada dalam
kriteria sangt layak. Sementara itu, pada aspek komunikasi visual

memperoleh rerata sko8,49 dan aspek kualitas pemrograman
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memperoleh rerata sk&,43 sehingga kualitas media pembelajar
berdasarkan respon peserta didik terhadap kedua aspek tersebut berada
dalamkriteria sangat layak.

Secara keseluruhan, hasil uji coba lapangan terbatas terhadap
produk media pembelajaran pada keempat aspek tersebut memperoleh
memperoleh rerata sk8¢45 yang berarti kualitas media pembelajaran
berdasarkan respon peserta didik terhadap keempat aspek tersebut
berada dalam kriteria sangat layak, sehingga telah siap untuk dilakukan
ujicoba lapangan lebih luas.

Pada uji coba lebih luas dilakukan oleh 30 pesdidik dari
kelas X TKR 3 SMK Negeri 3 Yogyakarta yang memberikan
tanggapannya (respon) terhadap media pembelajaran Pemeliharaan
Mesin Kendaraan Ringan. Berdasarkan hasil analisis data tanggapan
(respon) terhadap media pembelajaran pada ujicoba lezk |
disimpulkan bahwa pada aspek isi materi memperoleh rerat& gir
dan aspek pembelajaran memperoleh rerata3sk@rsehingga kualitas
media pembelajaran berdasarkan respon peserta didik terhadap kedua
aspek tersebut berada dalam kriteria sangakl&ementara itu, pada
aspek komunikasi visual memperoleh rerata sk&l, dan aspek
kualitas pemrograman memperoleh rerata 8ké® sehingga kualitas
media pembelajaran berdasarkan respon peserta didik terhadap aspek
komunikasi visual berada dalamtlkria sangat layak.

Secara keseluruhan, hasil uji coba lapangan lebih luas oleh 30
peserta didik terhadap produk media pembelajaran pada keempat aspek
tersebut memperoleh rerata sk&¥9 yang berarti kualitas media
pembelajaran berdasarkan respon pasidik terhadap keempat aspek
berada dalam kriteria sangat layak, sehingga media pembelajaran
tersebut sangat layak untuk digunakan dalam pemblajaran di kelas

maupun mandiri.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian daengembangan ypg telah dilakukan

dapat diperoleh beberapa simpulan, antara lain:

1. Produkmediapembelajaran Pertiearaan Mesin Kendaraan Ringan
dibuat melalui empat tahapan penelitian dan pengembangan, antara lain
: (a) Observasi dan wawancalis&sMK Negeri3 Yogyakartgpada tahap
pendefinisian didapatkan data bahwa 43,33% siswa kelas XI Teknik
Kendaraan Ringamenganggap bahwa Peiharaan Mesin Kendaraan
Ringan pada materi Sistem Bahan Bakar Konvensional / Karburator
adalah mata pelajaran y@asulit, metode pembelajarain kelas masih
didominasi ceramah dan belum adanya multimedia pembelajangn
menarik dan juga dapat membatu siswa agar lebih memahami;materi
(b) melakukan perancangan dengan menyusun parameter penilaian,
pemilihan format, pmilihan media, pembuatan n@ngan awal
sehingga dihasilkan media sebagarototipe (c) melakukan
pengembangan dengan validasi produk oleh ahli materi dan ahli media
yang diikuti revisi berdasarkan saran para ahli, dilanjutkan dengan
ujicoba lapangan unk mengetahui respgmendidk dan juga peserta
didik selaku pengguna yang diikuti revisi sehingga dihasilkan produk
akhir media pembelajaran yang cocok diterapkan untuk pembelajaran
di SMK Negeri 3 Yogyakarta(d) melakukan pemaketan media
pembejaran berlsés Adobe Flashdengan kapédtss 56MB dengan
format apk kedalamcompact disldiikuti penyebaran di SMKegeri
3 Yogyakarta.

2. Kelayakan media pembelajaran Pdéhmraan Mesin Kendaraan
Ringandilihat dari keseluruhan aspek yang meliputi aspek kualitas isi
materi, aspek kualitas pembg@ean, aspek komunikasi visual dan
aspek pemrograman yang ditentukan berdasarkan validasi ahli yang

dilanjutkan dengan ujicoba lapangan. Berdasarkan validasi abhli,
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kualitas media mendapatkan skos®Byang termasuk dalarkategori
sangat layak, kemudian ld@sarkan ujicoba lapangan pada respon guru
didapatkan skor 85 yang termasuk dalam kategori sangat layak,
sehingga media pembelajaran Péhagaan Mesin Kendaraan Ringan

dinyatakan sangat layak menurut validasi ahli mat&n ahli media.

B. Keterbatasan Roduk
Media pembelajaran Pelitearaan Mesin Kendaraan Ringgang
telah dikembangkan mempunyai keterbatasan antara lain:

1. Video didalam aplikasi membutuhkan koneksi internet yang terhubung
dengan channel Youtube karenaajilibuatoffline akan berdampak
pada ukuran aplikasi yang besar.

2. Gambar dan teks pada materi tidak dapat diperbesar sehingga untuk
gambar yang memiliki keterangan yang kecil akan susah terbaca.

3. Data Troubleshootingmengenai sistem bahan bakiesnvensional
masih kurang lengkap

4. Video dalamaplikasi pembelajaran tidak dapat ditampilkan secara

fullscreen(layar penuh)

C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Media pembelajaraRemédiharaan Mesin Kendaraan Ringedapat

disempurnakan denggengembangan berikut.

1. Membuat video didalam aplikasi menjadifline dengan ukuran
aplikasi yang tetap atau lebih kecil supaya aplikasi tetap dapat diinstall
di segaleHandphone

2. Membuat gambar dan teks dapat diperbesar dan dapat dikembalikan
lagi pada ukran semula.

3. Membuat aplikasi agar mudah menambah maupun rdénge
Troubleshootingyang ada sehingga pendidik dapat melengkapi atau
mengganti contoh yang kini sudah ada dengan bahasa yang lebih mudah

dipahami
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4. Membuat video dalam aplikasi dapat diputar dengampilan

fullscreenagar pengguna lebih bisa mengamati videongan jelas.

D. Saran
Untuk meningkatkan dan mengembangkan hasil penelitian ini ada
beberapa saran yang dapat dilakukan sebagai herikut

1. Bagi sekolah, menjadikan media ini sebagigérnatif pilihan dalam
menjelaskan materi pembelajaran di sekolah.

2. Bagi pendidik, meskipun dengan adanya media dapat memungkinkan
pembelajaran menjadi lebih menarik namun pendidik juga harus selalu
memperhatikan skema mengajar sehingga siswa benar ghamgan
materi yang diajarkan.

3. Bagi peserta didik, meski mampu meningkatkastivasi belajar ada
beberapa karakter unik dimana ada yang tidak mampu belajar ketika dia
sedang membuka hp maka dari itu tetap mencari refrensi serta literasi
lain selain media in

4. Bagi peneliti, jangan lelah untuk menerima saran dan masukan,
sehingga pegembangan media beraenar sesuai dengan apa yang
diperlukan di sekolah
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Lampiran 1.1 Hasil Analisis Kesukaran Materi

a. Instrumen yang digunakan

ANGKET KESUKARAN MATA PELAJARAN
JURUSAN TERNIK KENDARAAN RINGAN
SMK N 3 YOGYAKARTA

Nama b it e B o AT

Petunjuk :

1. Berkan pendapat anda mengenai tingkat kesukaran mata pelajaran di bawah in1.
2. Beri tanda (V) pada kolom vang tersedia.
3. Keterangan penilaian :
I =Mudah
2 =Seadang
3 =Sulit
4 = Sangat Sulit
No | Mata Pelajaran | 1| 2 3 l 4
| | Teknologi Dasar Otomotif (TDO) | 3
! ] | |
2 | Pekerjaan Dasar Otomotif (PDO) vV ? j
3 | Gambar Teknik Otomotif (GT) v ]
4 | Pemeliharaan Mesin Kendaraan Ringan (PMKR) \/ {
_ | Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga | l ;
: i 1
! ; Kendaraan Ringan (PSPT) ' \/ ;
i | Pemeliarsan Kelisikan Kendaraan Ringan J ;
| i |
i (PKKR) i
Responden
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b. Hasil Perhitungan
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Lampiran 1.2 Hasil Observasi
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